


MEDAN BAHASA

JURNAL ILMIAH KEBAHASAAN
Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021

Penanggung Jawab : Dr. Asrif, M.Hum.

Pemimpin RedakKsi : Adista Nur Primantari, M.A..
Anggota Redaksi : Puspa Ruriana, M.Pd, Tri Winiasih, M.Hum,, Khoiru Ummatin, M.Hum.

Redaksi Pelaksana . Arief 1zzak, S.S., Hero Patrianto, M.A, Setyo Wahyudi

Mitra Bestari :

Dr. Suhartono, M.Pd. (Universitas Negeri Surabaya)

Dr. Edi Jauhari, M.Hum. (Universitas Airlangga)
Mohammad Jalal, M.Hum. (Universitas Airlangga)

Igbal Nurul Azhar, M.Hum. (Universitas Trunojoyo)

Penerbit
Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Alamat Redaksi
Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur
Jalan Siwalanpanji, Buduran, Sidoarjo 61252
Telepon/Faksimile 031-8051852, 8081349
Pos-el: medanbahasa@gmail.com

Jurnal Medan Bahasa terbit enam bulan sekali. Redaksi menerima tulisan ilmiah yang berkaitan
dengan wilayah kajian di bidang kebahasaan. Pemuatan suatu tulisan tidak berarti bahwa redaksi
menyetujui isi artikel tersebut. Setiap artikel dalam jurnal dapat diperbanyak setelah mendapat izin
tertulis dari penulis, redaksi, dan penerbit.




PRAKATA

_ Medan Bahasa.Volume 15, No. 2, Edisi Desember 2021 menampilkan delapan
tulisan berl?entuk.amkel kajian ilmiah dan kajian teori. Kedelapan hasil penelitian
g?’lebm yaitu tu}!san berjudul “Potret Perempuan dalam Novel Hati Suhita Karya
p 1Hma ‘;\(“‘53 Kauan. Analis_i§ V\{agana Kritis Norman Fairclough” ditulis oleh Sri

amungias. Urgensi penelitian ini berkaitan dengan analisis wacana kritis Norman
Fairclough pada n0\{el Hati Suhita karya Khilma Anis. Kajian ini berkaitan dengan aspek
kebahasaan yang dlgunz{kan pengarang dalam merepresentasikan tokoh-tokoh cerita
termasuk bagaimana Khilma Anis menyajikan perwatan tokoh dan kesetaraan gender
serta termasuk konflik yang terjadi pada tokoh-tokohnya. Tri Winiasih menulis
pene]mar.l dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada Media Luar Ruang Ranah
Usaha di Kota Batu”. Penelitian inj bertujuan mendeskripsikan jenis kesalahan
berbahasa d?n.kesa!a}lan berbahasa berdasarkan ranah usaha pada media luar ruang di
Kota Batu. F"l.tl‘l Amilia menulis penelitian dengan judul “Representasi Pragmasemantik
pada Definisi dalam Kamus Istilah”. Fokus penelitian ini adalah representasi makna dan
konteks definisi dengan kajian pragmasemantik. Pendekatan penelitian ini kualitatif.
Data deﬁrpan dan definiandum telah tersaji secara alamiah. Data tersebut bersumber
dari sembilan kamus istilah.

. "Artlkel §elapyutnya ditulis Arif Izzak dengan judul “Tindak Tutur dalam Surat
Perjanjian Kelja di Perusahaan Minyak Bojonegoro”. Hasilnya, terdapat empat jenis
tindak tutur di dal.lé!m kontrak perjanjian kerja, yaitu tindak tutur representatif (asertif),
tindak. tutur komisif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur deklaratif. Selain keempat
jenis tmdalf tutur tersebut, ditemukan juga jenis tindak tutur campuran, seperti tindak
tutur asertif-komisif, tindak tutur direktif-komisif, tindak tutur asertif-deklaratif, dan
tindak tutur komisif-deklaratif. Jenis tindak tutur yang paling banyak terdapat dalam
kontrak perjanjian kerja adalah tindak tutur direktf Nurul Masfufah menulis
penelitian berjudul “Sanding Konsonan dalam Bahasa Punan Long Lamcin di Kabupaten
Berau Kalimantan Timur.” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sanding
konsonan bahasa Punan Long Lamcin (BPLL). Pengumpulan data dilakukan dengan
metode dokumentasi melalui teknik baca dan catat. Adapun sumber data berupa
senarai kosakata dasar dan budaya dasar Swadesh sebanyak 1089 kata.

Elita Ulfiana menulis artikel dengan judul “Gambaran Kekerabatan Masyarakat
Perkotaan dalam Film Ali dan Ratu-ratu Queens: Analisis Sosiolinguistik”. Penelitian ini
merespons adanya variasi penggunaan bentuk sapaan dalam masyarakat perkotaan
sebagai gambaran kekerabatan. Penggunaan bentuk sapaan ditentukan oleh
penggunanya berdasarkan perbedaan latar belakang antara penyapa dan pesapa.
Wenni Rusbiyantoro menulis artikel berjudul “Tindak Tutur pada Kesenian Kentrung
Sedyo Rukun dalam Lakon Baru Klinting”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
tuturan yang terdapat dalam dialog pementasan Kentrung tersebut dengan lakon Baru
Klinting. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode
etnografi untuk mengungkapkan dan menjelaskan tuturan pada kesenian kentrung.
Adapun artikel yang terakhir ditulis Sri Andayani berjudul “Sistem Fonetis Bahasa
Madura Pandalungan Probolinggo”. Dalam penelitian fonetis ini, dilakukan identifikasi
bunyi bahasa signifikan yang dihasilkan dalam pelafalan kosakata bahasa Madura di
wilayah kebudayaan Pandalungan, khususnya Probolinggo.

Redaksi
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Sri Pamungkas (Sekolah
Potret Perempuan dalam
Norman Fairclough

Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021, him. 111—123

Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Pacitan) B
Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis: Kajian Analisis Wacana Kritis

Urgensi penelitian ini berkaitan dengan analisis wacana kritis Norman Fairclough pada novel
Hati Suhita karya Khilma Anis. Kajian ini berkaitan dengan aspek kebahasaan yang digunakan
pengarang dalam merepresentasikan tokoh-tokoh cerita termasuk bagaimana Khilma Anis
menyajikan perwatan tokoh dan kesetaraan gender serta termasuk konflik yang terjadi pada
tokoh-tokohnya. Sifat penelitian inj adalah deskriptif berjenis eksplanatif dengan fokus
mencari hubungan antarvariabe] pembentuknya. Analisis data menggunakan analisis wacana
kritis Norman Fairclough untuk melihat praktik sosial yang berlangsung melalui dimensi

teks, wacana (discourse practice), dan sosial budaya (sociocultral practice) yang
melatarbelakangi lahirnya novel Hqt;i Suhita karya Khilma Anis. Berdasar hasil analisis novel
Hati Suhita karya Khilma Anis terdapat

fakta dalam novel menunjukkan ketimpangan hati
perempuan karena diperlakukan kurang adil berkaitan dengan haknya sebagai istri. Selain
itu, dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis juga mengandung unsur bahasa Indonesia,
unsur bahasa Arab, unsur bahasa Jawa dengan latar kehidupan pesantren yang kental dalam
lingkup budaya Jawa.

Tri Winiasih (Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur)

Analisis Kesalahan Berbahasa pada Media Luar Ruang Ranah Usaha di Kota Batu
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021, hlm.125—138

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis kesalahan berbahasa dan kesalahan
berbahasa berdasarkan ranah usaha pada media luar ruang di Kota Batu. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif). Data
penelitian ini berupa foto spanduk, papan informasi/pengumuman, baliho, atau brosur yang
ada di tempat wisata, hotel, restoran, dan usaha-usaha umum di sepanjang jalan wilayah
Batu. Data penelitian berjumlah 150 yang terdiri atas 50 data foto usaha hotel dan restoran,
50 data foto usaha umum, dan 50 data foto usaha wisata. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kesalahan berbahasa berqpa
kesalahan ejaan, bentukan Kata, pilihan kata, dan kalimat. Kesalahan berbahasa yang paling
banyak terjadi adalah kesalahan ejaan dan yang paling sedikit kesalahan bentukan kata.
Berdasarkan ranah usahanya, kesalahan berbahasa paling banyak terjadi pada ranah usaha
hotel dan restoran dan yang paling sedikit terdapat pada ranah usaha umum.

i
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Fitri Amilia (Universitas Muhammadiyah Jember) '
Representasi Pragmasemantik pada Definisi dalam Kamus Istilah
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021, him. 139—149

nteks definisi dengan kajian

itian ini i kna dan ko
Fokus penelitian ini adalah representasi ma £ dan efiniandum telah

pragmasemantik. Pendekatan penelitian ini kualitatif. Dgta de : e eknik
tersaji secara alamiah. Data tersebut bersumber dari sembilan kamus istilah. Tekn

pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik penganalisisan mfzng,gunakal} aﬂach|SlS
isi, padan, dan agih. Pengecekan kesahihan data menggunakan deskripsl _menda am dan
triangulasi. Representasi makna dan konteks dibedakan menjadi tiga, yaitu representasl
makna dan konteks, representasi makna, serta representasi konteks. Representast .makna
dan konteks berwujud persamaan makna semantis pada genus dan konteks Pragmat;s pada
diferensia, konteks pragmatis pada genus dan makna semantis pada diferensia, §erFa makna
semantis pada genus dan konteks pragmatis pada evidensi. Representasi semantis dlbedakar?
menjadi dua, semantis total dan semantis sebagian. Konteks pragmatis dibedakan menjadi
dua konteks pragmatis pada istilah umum dan istilah khusus. Hasil penelitian ini bermanfagt
untuk pengembangan kamus istilah dan pembelajaran. Pendefinisian dalam pragmasemannk
diaplikasikan dalam menjelaskan makna suatu kata atau istilah sesuai dengan konteksnya.

Arif Izzak (Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur)
Tindak Tutur dalam Surat Perjanjian Kerja di Perusahaan Minyak Bojonegoro

Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021, hilm.151—163

Satu dari peristiwa tuturan (speech event) yang melibatkan penutur (speaker/writer) dan
petutur (listener /reader) adalah kontrak perjanjian (contract of agreement). Dalam kaitannya
dengan tindak tutur, hal yang dikaji adalah jenis-jenis dan fungsi tindak tutur menurut teori
siapa yang terdapat di dalam surat perjanjian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dianalisis dengan menggunakan
metode distribusional dengan teknik dasar bagi langsung dan dilanjutkan dengan teknik
lanjutan. Hasilnya, terdapat empat jenis tindak tutur di dalam kontrak perjanjian kerja, yaitu
tindak tutur representatif (asertif), tindak tutur komisif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur
deklaratif. Selain keempat jenis tindak tutur tersebut, ditemukan juga jenis tindak tutur
campuran, seperti tindak tutur asertif-komisif, tindak tutur direktif-komisif, tindak tutur
asertif-deklaratif, dan tindak tutur komisif-deklaratif. Jenis tindak tutur yang paling banyak
terdapat dalam kontrak perjanjian kerja adalah tindak tutur direktif.
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Nurul Masfufah (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur)

Sanding Konsonan dalam Bahasa Punan Long Lamcin di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021, him. 165—178

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sanding konsonan bahasa Punan Long
Lamcin (BPLL). Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi melalui teknik
baca dan catat. Adapun sumber data berupa senarai kosakata dasar dan budaya dasar
Swadesh sebanyak 1089 kata. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif
untuk mendeskripsikan bentuk dan daya sanding konsonan BPLL. Hasil penelitian ini
ditemukan sanding konsonan sekitar 94 yang terdiri atas (1) sanding konsonan diawali
konsonan hambat atau plosif, (2) diawali konsonan frikatif, (3) diawali konsonan nasal, (4)
diawali konsonan lateral, dan (5) diawali semivokal. Dalam BPLL tidak ada sanding konsonan
yang diawali konsonan afrikatif /c/ dan /j/, serta konsonan getar /r/. Selain itu, tidak
ditemukan sanding konsonan yang diawali konsonan /f/, /g/, /a/, /v/, /X/, /Z/, dan /ny/.
Konsonan yang memiliki daya sanding paling banyak, yaitu konsonan /l/, sedangkan yang
paling sedikit, yaitu konsonan /b/. Dalam BPLL ditemukan enam sanding konsonan yang
dapat bersanding dengan kluster, yaitu -htl-, -mbl-, -ndh-, -npl-, -wkh-, dan -ykl-. Bentuk ini
jarang ditemui di bahasa daerah lain, terutama rumpun Melayu. Hal tersebut merupakan
salah satu cirri khas dari BPLL.

Elita Ulfiana (UIN Raden Mas Said Surakarta)

Gambaran Kekerabatan Masyarakat Perkotaan dalam Film Ali and Ratu-ratu Queen
Medan Bahasa, Volume 15, No.2 Edisi Desember 2021, him. 179—188

Penelitian ini merespons adanya variasi penggunaan bentuk sapaan dalam masyarakat
perkotaan sebagai gambaran kekerabatan. Penggunaan bentuk sapaan ditentukan oleh
penggunanya berdasarkan perbedaan latar belakang antara penyapa dan pesapa. Perbedaan
latar belakang para tokoh di dalam fim Ali dan Ratu-ratu Queens dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, usia, status dan keakraban. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
kedekatan dan keadaptifan masyarakat perkotaan melalui penggunaan bentuk sapaannya.
Teori yang digunakan adalah bentuk sapaan Kridalaksana dalam bahasa Indonesia. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik simak bebas
libat cakap (SBLC) yang dalam konteks ini adalah menyimak atau menonton film. Data
kemudian ditranskripkan dan dianalisis dengan menggunakan metode analisis referensial
untuk menemukan referen berdasarkan bentuk-bentuk sapaan Kridalaksana dalam sistem
sapaan bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya penggunaan bentuk sapaan
kekerabatan keluarga inti, bentuk sapaan kekerabatan noninti, dan nonkekerabatan dengan
berbagai variasi yang menunjukkan adanya kedekatan dan keadaptifan secara nasional dan
internasional.
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Jawa Timur)
Rukun dalam Lakon Baru Klinting

ber 2021, him. 189—202

Wenni Rusbiyantoro (Balai Bahasa Provinsi
Tindak Tutur pada Kesenian Kentrung Sedyo
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desem
Kentrung merupakan kesenian tradisional berupa tuturan lisan yang berisi ungkapan kritik
dan pesan n}oral. Kesenian kentrung yang masih bertahan di Kabupaten Tulungagung
adal_ah kesenian Kentrung Sedyo Rukun. Pertunjukan Kentrung dimainkan oleh dalang dan
g::l):]l: yang gertuFur.atau mendongeng tanpa menggunakan wayang. Tujuan penelitian ini
tersebutn(;en esk;‘npsnkan tutulo'an. yang terdapat dalam dialog pementasan Kentrung
o dingan akon Baru Klinting. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-
puatea 1(engtan metode etnografi untuk mengungkapkan dan menjelaskan tuturan pada
o n rung. Penggmpulan d.ata dilakukan melalui wawancara, observasi, dan

.mer.ltaSL' Hasil penelitian menunjukkan penggunaan beberapa jenis tindak tutur, yaitu
asertif, direktif, ekspresif, dan performatif, serta fungsi tindak tutur lainnya.

Sri Andayani (Fakultas Sastra dan Filsafat, Universitas Panca Marga Probolinggo )

Sistem Fonetis Bahasa Madura Pandalungan Probolinggo

Medan Bahasa, Volume 15, No. 2 Edisi Desember 2021, hlm. 203—215

Dalam penelitian fonetis ini, dilakukan identi i i igni
, ifikasi bunyi bahasa signifikan yang dihasilkan
g?(l)al‘)ml pelafalan kosakata ba_hasa Madura di wilayah kebudayaan Pandalungan, khususnya
o 0 1r;ggk§. Da!am kesehariannya, mayoritas masyarakat Probolinggo menggunakan dua
Penz;s‘;:i o .l yaltu b:ahasa Jawa dan Madura, selain bahasa Indonesia dan bahasa asing.
Pandll an ini bertu_;uan mendeskripsikan sistem fonetis serta ejaan bahasa Madura
b 1? r:ng]ar;l Probolinggo. .Bunyi-bunyi ini diidentifikasikan dari pelafalan kosakata bahasa
kualitatifoizi g:tr;ut;r asl]l ll:a(l;asa Madura di Probolinggo. Dalam penelitian deskriptif
) iperoleh dari informan dengan metode ianalisi
berdasarkan metode padan fonetik arti i e e vort o
'  pad: kulatoris. Guna kepentingan membangun teori d
;ldogluarl?tsegisttaes;l afz;r),il:igggl}l:stik&)agasa lokal, penelitian ini penting untuk dilakugkl;n. Ha;liln?/g
ahasa Madura Pandalungan Probolinggo sedikit b i i
oleh bahasa Jawa, bahasa Indonesia, d B e b ngan
: wa, , dan bahasa Arab. Pada bahasa Madura Pandalungan
g;:::;:nngg:d :f;ggtﬁ?a {S?}Jmlal;(a% bunyi konsonan signifikan asli dan 7 konsorglzn
. itemukan 10 bunyi vokal signifikan asli dan 4 vokal sera
: an.
Dalam hal ejaan, bahasa Madura Pandalungan Probolinggo cenderung mengabaikan e;an

baku bahasa Madura dan lebih menggunakan ejaan bahasa Indonesia.

Vi
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Sri Pamungkas (Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Pacitan)

Potrait.of Women in The Novel Hati Suhita Bay Khilma Anis the Study of Critical Discourse
Analysis Norman Fairclough

Medan Bahasa, Volume 15, No. 2, December 2021, pp-111—123

The urgency of this research relates to Norman Fairclough's critical discourse analysis on the
novel Hati Suhita by Khilma Anis. This study deals with the linguistic aspects used by the
author in representing the characters of the story, including how Khilma Anis presents
character treatment and gender equality as well as the conflicts that occur in the characters.
The nature of this research is descriptive explanative type with a focus on finding the
relationship between the constituent variables. Data analysis uses Norman Fairclough's
critical discourse analysis to see social practices that take place through the dimensions of
text, discourse (discourse practice), and socio-cultural (sociocultural practice) which are the
background of the birth of the novel Hati Suhita by Khilma Anis. Based on the results of the
analysis of the novel Hati Suhita by Khilma Anis, there are facts in the novel that show the
inequality of women's hearts because they are treated unfairly regarding their rights as wives.
In addition, the novel Hati Suhita by Khilma Anis also contains elements of Indonesian

language, elements of Arabic, elements of Javanese language with the background of
pesantren life which is thick in the scope of Javanese culture.

Tri Winiasih (East Java Language Office)

Error Analysis on Language Use in Public Space and Business in The City of Batu
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2, December 2021, pp. 125—138

This study aims to describe the types of language errors and language errors based on the
business domain in outdoor media in Batu City. This research was descriptive research with
mixed methods (qualitative and quantitative). The data of this research were in the form of
photos of banners, information/announcement boards, billboards, or brochures in tourist
attractions, hotels, restaurants, and public businesses along the Batu area road. The
research data amounted to 150 that consisted of 50 photos data of hotel and restaurant
businesses, 50 photos data of general business, and 50 photos data of tourism businesses.
Data collection was done by means of observation. The results showed that there were
language errors in the form of spelling errors, word formation, word choice, and sentences.
The most common language errors were spelling errors and the least grammatical errors.
Based on the business domain, the most language errors occurred in the hotel and
restaurant business domain and the least in the general business domain.

vii
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University of Jember)
on of Definition in Term
December 2021, pp- 1

Fitri Amilia (Muhammadiyah
Pragmasemantic Representati
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2,

inology Dictionary
39—149

ext of definitions in

resentation and cont
ta are commonly presented. The

The data were analyzed using
e validity was assured using in-
f meaning and context are
and context, meaning

The focus of this research is meaning rep
pragmasemantic. The approach is qualitative because the da
data were collected from nine terminology dictionaries.
content analysis, matching, and distributional method. Th
dgpth descriptions, and triangulation. The representations 0
divided int.o three, namely the representation of meaning
:gzl:::ir:;gon, ar;d context representation. Meaning and context representation exemplifies
e pmgmaggecc:) s;emantlc meaning in the genus and Fhe pragmatic context of the difference,
s meaninn «?gl of the genus and the sgmantnc meaning of the difference, and the
o dovel g of the genus and the pragmatic cpntext of evidence. The findings are useful

he development of dictionary terms and learning. The definition in pragmasemantics is
applied in explaining the meaning of a word or term in accordance with its context.

ArifIzzak (East Java Language Office)
Speech Act in the Contract of Agreemen
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2, Decem

t of Bojonegoro Oil Company
ber 2021, pp. 151—163

On . . o .
e of the speech events involving speaker/writer and listener /reader is letter of agreement
ee. This speech event in the form

Z;l(l:s contract of agreement is between employer and employ:
ontract of aggreement is a process of communication built between the company and the

;ﬂéglgzgts% ‘gl;:lli?l Whl.('::l}: any kinds of speech act. are involved and applied in order to negotiate
aggreeme.nt Theg wi ﬂ.ZhlS speech act, the Yvnter studied kinds of speech act in the letter of
e This ne writer lder!tlﬁed and described the category of the speech act applied in the
o w};ich pm;)l:l[::rtant since the momentum of signing the contract is the crucial moment
tudy makes use of ; usqall_y come up bgtween employer and employee. This pragmatic
it analysis s dismgsglptlve method Yv1th qualitative approach. The method used in the
et echnique 'I‘hu onal accompanied by subdivision base technique and followed by
O et of .a e results are that there are four kinds of speech act which are involved
speeth ant dire.:tivegsgreerr}llent namely, repregentative speech act, (assertif), commissive
epeech act‘there e alpee;c act, and. declarative speech act. Besides those four kinds of
COmmissiv'e assertive-flo lounc'l the mlx-speecl-l acts namely, assertive-commissive, directive-
e the n'1 e eclarative, and commissive-declarative. Kind of speech act which
ost frequently in the contract of aggreement is directive speech act.

viil
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Nurul Masfufah (East Kalimantan Languange Office)

Consonant Sequences in Punan Long Lamcin in Berau District, East Kalimantan
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2, December 2021, pp. 165—178

This study aims to describe the consonant sequences of the Punan Long Lamcin language
(BPLL). Data collected by using documentation method through reading and note-taking
techniques. The source of data is 1089 words of basic vocabulary and basic culture of
Swadesh. The data analysis technique used descriptive analysis techniques to describe the
shape and comparability of the BPLL consonants. The results of this study found about 94
consonant sequences consisting of (1) consonant sequences begin with plosive consonants,
(2) begins with fricative consonants, (3) begins with nasal consonants, (4) begins with lateral
consonants, and (5) begins with semivovels. In BPLL there is no consonant sequences that
begins with the affricative consonant /c/ and /j/, and the vibrating consonant /r/. In addition,
no consonant sequences were found, beginning with consonant /f/, /g/, /a/, /v/, /X/, /Z/,
and /ny/. Consonants that have the most sequences power, namely consonants /1/, while the
fewest, namely consonants /b/. In BPLL, six consonants are found that can be side by side
with clusters, namely -htl-, -mbl-, -ndh-, -npl-, -wkh-, and -ykI-. This form is rarely found in

other regional languages, especially the Malay family. This is one of the characteristics or
uniqueness of BPLL.

Elita Ulfiana (UIN Raden Mas Said Surakarta)

The Description of Urban Community Relationships in the film Ali dan Ratu-ratu Queens:
Sociolinguistic Analysis

Medan Bahasa, Volume 15, No. 2, December 2021, pp. 179—188

This study responds variations in the use of greeting forms in urban communities as a
description of kinship. The use of the form of greeting is determined by the user based on the
difference in background between the greeter and the greeter. Differences in the background
of the characters in the film Ali dan Ratu-ratu Queens are influenced by environmental
factors, age, status and intimacy. The purpose of this study is to describe the proximity and
adaptability of urban communities through the use of the form of greeting. The theory used is
Kridalaksana's form of greeting in Indonesian. The method used in data collection is the
listening (Simak) method with the Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) technique. In this context,
listening or watching a film, then the data is transcribed and analyzed using the referential
analysis method to find referents based on the Kridalaksana in the Indonesian greeting
system. The results show the use of nuclear family kinship forms of greeting, non-nuclear and
non-kinship forms of greeting with various variations which indicate the existence of
closeness and adaptability nationally and internationally.
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Medan Bahasa, Volume 15, No. 2,
ins expressions of criticism
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Kentrung is a traditional art In the form of oral speech _that con is Kent

and moral messages. Kentrung art that still survives in Tulungagur(;g l;ﬁ.g:k“;{v;lso s;earll(";%
Sedyo Rukun art. The Kentrung show was played by pUPpeteers ?nt pde]scribe the speech
tell stories without using puppets. The pur pose of this S,tUdy s ;) Baru Klinting. This
contained in the dialogue of the Kentrung perfox:mance with t}l}e Fr’naeythOdS  reveal and
study uses a descriptive-qualitative approach with ethnographic observation, and

' i " Data was collected through interviews, _
explain speech in the art of kentrung. Data g Oy assertive

documentation. The results showed the use of several types of speech a}cts,
directive, expressive, and performative, as well as other speech act functions.
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Sri Andayani (Panca Marga University Probolinggo)
A Phonetical System of Probolinggo pandalungan Madurese
Medan Bahasa, Volume 15, No. 2, December 2021, pp. 203—215

This phonetic research is to identify the significant sounds pronunced by the speakers of
Madurese in the Pandalungan cultural area, especially in Probolinggo. Daily, the majority of
Probolinggo people use two local languages of Javanese and Madurese, besides Indonesian

tem and the way of

and foreign languages. This study aims to describe the phonetic sys
These sounds are identified from the

writing of the Probolinggo Pandalungan Madurese.

pronunciation of Madurese vocabulary by native Madurese speakers in Probolinggo. In this

qualitative descriptive study, data were obtained from informants using the interview method
ethod. In the interest of building

and apalﬂed by using the articulatory phonetic identity m
theories and documentation of the linguistic aspects of local languages, this research is

important to do. The result is that the phonetic system of the Probolinggo Pandalungan
Madurese is more or less influenced by Javanese, Indonesian, and Arabic languages. In the
Madurese, there are 26 original significant consonants and 7 absorption consonants. In the
voc'a.l, there are 10 original significant vowels and 4 absorption vowels. In terms of way of
writing, the Probolinggo Pandalungan Madurese speakers tend to ignore the standart

Madurese and prefer to use Indonesian way of writing.




POTRET PEREMPUAN DALAM NOVEL HATI SUHITA KARYA KHILMA ANIS
KAJIAN ANALISIS WACANA KRITIS NORMAN FAIRCLOUGH
Potrait of Women in The Novel Hati Suhita Bay Khilma Anis the Study of Critical
Discourse Analysis Norman Fairclough

Sri Pamungkas

Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Pacitan
Jalan Cut Nyak Dien No 4 Ploso Pacitan, (0357) 881488
Sripamungkas18@gmail.com

ABSTRACT

0 Norman Fairclough's critical discourse analysis on the
. , study deals with the linguistic aspects used by the author
in representing the characters of the story, including how Khilma Anis presents character
treatment and gender equality as well as the conflicts that occur in the characters. The nature of
this research is descriptive explanative type with a focus on finding the relationship between the
con.stltuent .vanables. Data analysis uses Norman Fairclough's critical discourse analysis to see
social p_l‘aCUCGS that take place through the dimensions of text, discourse (discourse practice),
and .SOCIO'CU]FUYGI (sociocultural practice) which are the background of the birth of the novel Hati
Suhita by Khilma Anis. Based on the results of the analysis of the novel Hati Suhita by Khilma
Anis, there are facts in the novel that show the inequality of women's hearts because they are
treated unfairly regarding their rights as wives, In addition, the novel Hati Suhita by Khilma Anis
also contains elements of Indonesian language, elements of Arabic, elements of Javanese
language with the background of pesantren life which is thick in the scope of Javanese culture.

The urgency of this research relates t
novel Hati Suhita by Khilma Anis, This

Keywords: women, critical discourse analysis, novel

ABSTRAK

Urgensi penelitian ini berkaitan dengan analisis wacana kritis Norman Fairclough pada novel
Hati Suhita karya Khilma Anis. Kajian ini berkaitan dengan aspek kebahasaan yang digunakan
pengarang dalam merepresentasikan tokoh-tokoh cerita termasuk bagaimana Khilma Anis
menyajikan perwatan tokoh dan kesetaraan gender serta termasuk konflik yang terjadi pada
tokoh-tokohnya. Sifat penelitian ini adalah deskriptif berjenis eksplanatif dengan fokus mencari
hubungan antarvariabel pembentuknya. Analisis data menggunakan analisis wacana kritis
Norman Fairclough untuk melihat praktik sosial yang berlangsung melalui dimensi teks, wacana
(discourse practice), dan sosial budaya (sociocultral practice) yang melatarbelakangi lahirnya
novel Hati Suhita karya Khilma Anis.. Berdasar hasil analisis novel Hati Suhita karya Khilma Anis
terdapat fakta dalam novel menunjukkan ketimpangan hati perempuan karena diperlakukan
kurang adil berkaitan dengan haknya sebagai istri. Selain itu, dalam novel Hati Suhita karya
Khilma Anis juga mengandung unsur bahasa Indonesia, unsur bahasa Arab, unsur bahasa Jawa
dengan latar kehidupan pesantren yang kental dalam lingkup budaya Jawa.

Kata-Kata Kunci: perempuan, analisis wacana kritis, novel
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PENDAHULUAN

Analisis wacana kritis dipentingkan ur-
tuk mengungkap realitas dibalik sebuah
karya yang diciptakan oleh pengarang
Cara kerjanya adalah dengan menyIng-
kap bahasa yang digunakan untuk meli-
hat ketidakadilan kekuasaan yang ada di
masyarakat.

Novel sebagai salah satu bentuk
karya sastra bukan saja dibangun oleh
unsur intrinsik tetapi juga tidak bisa
lepas dari unsur ekstrinsik Latar bela-
kang penulis, pendidikan, sosial budaya,
politik, psikologi dan lain-lain yang ada
pada diri penulis akan mewarnai detail
cerita yang ditulisnya.

Dipilihnya analisis wacana kritis
Norman Fairclough adalah untuk meng-
ungkap produksi bahasa dalam teks
yang dikaitkan dengan konteks dan
sosiokultural. Hal ini berdasar pada
pemikiran Norman Fairclough bahwa
berwacana sebagai praktik sosial. Hal ini
menyebabkan ada hubungan dialektikal
antara praktik sosial dan proses terben-
tuknya wacana, yaitu wacana mempe-
ngaruhi tatanan sosial dan tatanan sosial
mempengaruhi wacana.

Seorang penulis novel bukan saja
bagian dari pribadinya tetapi merupakan
anggota masyarakat yang tidak bisa le-
pas dari fenomena yang ada di sekitar-
nya. Dengan demikian, karya sastra ter-
masuk novel bukan semata-mata imaji-
nasi pengarang tetapi juga mengandung
realitas sosial dan kenyataan yang diung-
kap dalam sebuah karya termasuk mak-
na, perspektif yang diinginkan serta ke-
pentingan yang sedang diperjuangkan
(Darma, 2013: 49).

Fairclough (1995) melihat bahwa
analisis wacana kritis mengkaji tentang
upaya kekuatan sosial, pelecehan, domi-
nasi dan ketimpangan yang direproduksi
dan dipertahankkan melalui teks yang
pembahasannya dihubungkan dengan
konteks sosial dan politik. Senada de-
ngan Fairclough, Santoso (2006:57)
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ukan dengan melakukan
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ian unsur bahasa, baik berupa
lr(:aflllilpun kalimat - dikaitkan ~dengan

: ensi yang lebih Juas. N
dlmeBah)e:sa hadir dalam analisis waca-

na kritis, Norman Fairclough mepje-
Jaskan hal-hal dalam wacana berkglFan
dengan praktik sosial. Kondisi derc?-ll?akn
terjadi karena adanya hubungan ialek-
tika antara praktik 5051.al dan proses ter-
bentuknya wacana, yait wacana mem-
pengaruhi tatanan sosial dan tatanan
sosial mempengaruhi wacana. Alwi, dkk.
(2003) menyebutkan bahwa wacana
merupakan kalimat  yans berkaitan
sehingga terbentuklah makna yang utuh
dari komponen penyusunnya.

Wacana dalam novel dibangun oleh
simbol-simbol yang diciptakan penga-
rang untuk mengungkapkan fenomena
yang ada. Karya yang diciptakan seorang
pengarang tentu tidak bisa dilepaskal?
dari latar belakang pendidikan, ekonomi,
sosial, budaya, politik, kondisi psikologis
dan lain-lain yang melingkupinya. Peng-
alaman hidup atau potret kehidupan
ditangkap oleh pengarang tersaji dalam
karya indah, yang bertujuan bukan saja
untuk menghibur tetapi juga media
penyampaian pesan.

Wacana pada novel Hati Suhita
karya Khilma Anis sangat menggelitik
untuk dibedah dari analisis wacana kritis
Norman Fairclough. Cara kerja teori ana-
lisis wacana kritis ini meletakkan dasar
bahwa pesan atau realitas dalam novel
dapat dilihat dari segi teks, teks diana-
lisis secara linguistik dengan melihat
kosakata, semantik atau makna, dan tata
kalimat yang disajikan dalam novel.

Penelitian ini berusaha akan mem-
bedah realitas yang terpotret dari novel
Hati Suhita karya Khilma Anis dengan
pendekatan wacana kritis Norman
Fairclough. Analisis terhadap teks, kon-
teks, dan sosial kultural lahirnya novel
ini diharapkan memberikan kontribusi

mengatakan ba
cana Kritis dilak




terhadap pola
kat dan cara

"Pola pemikiran masyara-

Pandang masyarakat terha-
dap kaum perempuan, e erha

Dipilihnya novel Hgt; Suhita karya

Khilma Anis didasari pad
kebahasaan yang unijk

menggambarkan problemati -
dang dihadapi tokoh-tokohl;aya}l’.a nl%issz:\eh
yang diangkat dari latar kehidupan pe-
santren dikemas menjadi sebuah novel
tersaji dengan sangat baik. Pengarang
menyajikan kedudukan perempuan de.
ngan sangat luar biasa, mulaj perjodohan
yang dialaminya sejak di bangku SMp
kehidupan rumah tangga tanpa cinta,
tetapi dibalik itu tokoh utama (Alina;
Suhita) adalah seorang perempuan yang
mempunyai kekuatan dalam memana-
jeman pondok pesantren. Pengarang da-
lam memperkuat watak tokoh meli-
batkan unsur tokoh-tokoh pewayangan
selain data berupa bahasa Jawa-
Indonesia yang diangkat oleh penulis.

Bukan saja Alina Suhita yang me-
rasa tertekan, Gus Birru pun juga merasa
tertekan dengan perjodohannya. Namun
keduanya tidak berani menolak titah
orang tuanya. Pernikahan tanpa cinta
membuat keduanya tertekan namun
tetap harus menunjukkan sikap dan raut
muka yang menyenangkan Kketika di
depan orang tua mereka.

Penggambaran rasa sakit hati yang
dialami oleh Suhita karena tidak pernah
mendapatkan haknya sebagai istri. Gus
Birru, suaminya, masih terus mencintai
Rengganis kekasihnya. Khilma Anis
menggambarkan hancurnya hati Alina
Suhita dengan menghadirkan tokoh pe-
wayangan yaitu Prabu Duryudana yang
hancur hatinya karena Banowati istrinya
yang hanya mencintai Arjuna.

Khilma Anis tampak piawai dalam
menyajikan tokohnya, terlebih menseja-
jarkan antara apa yang dialami
Duryudana dalam pewayangan dengan
apa yang dialami Suhita. Wacana yang
dibangun Khilma Anis memberikan

a sebuah fakta
dan mampu

pemahaman bahwa dalam hal diperla-
kukan tidak adil baik laki-laki maupun
perempuan pasti akan merasakan sakit
yang sama tetapi cara menyelesaikannya
bisa jadi berbeda.

Kebaruan penelitian ini adalah ber-
kaitan dengan permainan diksi yang di-
bangun oleh Khilma Anis dalam mem-
bangun totalitas makna. Penggambaran
konfik batin tokoh cerita yang disanding-
kan dengan tokoh pewayangan menjadi
sebuah stategi komunikasi jitu. Dengan
demikian kritik yang disampaikan tidak
serta merta atau vulgar tetapi dengan
menggunakan pembanding.

Penelitian berkaitan dengan analisis
wacana kritis Norman Fairclugh pernah
dilakukan oleh Nasrani dan Thessa
Caesar (2017) dengan judul Representa-
si Perempuan dalam Cerita Pewayangan
(Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough dalam Novel Srikandi Belajar
Memanah). Temuan penelitian tersebut
adalah berkaitan dengan penggambaran
peran perempuan yang bukan saja
dalam level domestik tetapi juga level
publik. Selain itu, penelitian wacana Kri-
tis model Norman Fairclough juga per-
nah dilakukan oleh Agustin (2013)
dengan objek Ksatria Pembela Kurawa
Narasoma Karya Pitoyo Pamrih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cara pe-
ngarang menyampaikan pesannya de-
ngan menggunakan tokoh-tokoh
pewayangan.

Hal tersebut berbeda dengan novel
Hati Suhita yang menggunakan tokoh
pewayangan sebagai pembanding watak
atau hal yang sedang dihadapi oleh
tokoh. Novel Hati Suhita sendiri berda-
sarkan pelacakan pernah dibedah dari
beberapa sudut pandang. Andrian
(2020) dalam penelitiannya dengan ju-
dul Ketidakadilan Gender Tokoh
Perempuan Novel Hati Suhita karya
Khilma Anis, Fitryanisa (2021) menyo-
roti tentang Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak dalam Novel Hati Suhita Karya
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Khilma Anis (Analisis Wacana Kritis
Teun A. Van Dijk), dan lain-lain. Namun
belum ditemukan analisis terhadap
novel Hati Suhita karya Khilma Anis
dibedah dari teori analisis wacana kritis
Norman Fairclough.

ANALISIS WACANA KRITIS NORMAN
FAIRCLOUGH
Wacana menurut Foucault (1990:102)
merupakan alat bagi kepentingan kekua-
saan, hegemoni, dominasi budaya, dan
ilmu pengetahuan sebagai elemen taktis
untuk mempengaruhi pola pikir masya-
rakat dan terikat oleh kelas-kelas ter-
tentu. Senada dengan Foucault, wacana
menurut Fairclough [1992:63—64) meru-
pakan bentuk tindakan seseorang dalam
menggunakan bahasa sebagai bentuk
representasi ketika melihat realita.
Analisis Wacana digunakan untuk
menyelidiki atau menganalisis tentang
penggunaan dan pemakaian sebuah ba-
hasa yang merujuk pada realitas sosial,
dominasi ideologi serta ketidakadilan
yang dijalankan dan dioperasionalkan
melalui wacana. Hal tersebut sejalan de-
ngan pendapat Littlejhon yang dikutip
oleh Sobur (2004: 49) “discourse analysis
does not treat organization as an end it
self’ yang bermakna bahwa analisis
wacana tidak memperlakukan penyusun
sebagai suatu tujuan sendiri, namun
bertujuan menemukan fungsi dan mak-
na. Menganalisis wacana secara Kkritis
pada hakikatnya merupakan sebuah
upaya untuk menguak tiga dimensi
wacana yang tidak dapat dipisahkan
satu dengan lainnya (Santoso, 2006).
Cara kerja analisis wacana kritis adalah
mengungkap fakta penting melalui ba-
hasa, yang berkaitan dengan penggu-
naan bahasa sebagai alat kekuasaan
dalam masyarakat. Dengan demikian,
kedudukan struktur linguistik sangat
penting karena digunakan untuk (1)
mengestimasikan, mentransformasikan,
dan mengaburkan analisis realitas, (2)
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1 kan masya-
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serta (%)a;;‘; ghgal ini unsur l<os_akata,
rakat, dca, dan struktur tekstual dlgur.l.a-
I%ramaselba,gai bahan analisisnya R
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1987: 258)-
Fairclough, (

sip-prinsip ajaran

sebagai berikut (1)

1995) meringkas prin-
analisis wacana Kkritis
membahas masalah-

jal; ngkap relasi-
h sosial; (2) mengun re
ir'r;laasglakekuasaan adalah diskursif; (3)

mengungkap buday;t dan m.a;{a?k:t;
(4) bersifat ideologl; (5) bersifa .ts -
ris; (6) mengemukakan hubunganban ara
tel;s Jan masyarakat dan (7) bersifat

interpretatif dan eksplanatorl-

Fairclough dikutip oleh
g gemukakan bah-

dara, 2012:26) menge .
el is wacana dibagi ke dalam tiga

discourse  prac-
ctice. Text berhubungan
k, ~misalnya dengan
antik, dan tata
dan kohesivitas,
tuan tersebut

dimensi
tice, dan sosialpra
dengan linguisti
melihat kosakata, sem
kalimat, juga koherensi,
serta bagaimana antarsa

membentuk suatu pengetian. Discourse
practice merupakan dimensi yang berhu-
bungan dengan proses produksi dan
konsumsi teks; misalnya, pola Kkerja,
bagan kerja, dan rutinitas saat mengha-
silkan berita. Social practice, dimensi
yang berhubungan dengan konteks di
Juar teks: misalnya konteks situasi atau
konteks dari media dalam hubungannya
dengan masyarakat atau budaya politik

tertentu.

PRAKTIK ANALISIS WACANA KRITIS
DALAM NOVEL

Praktik analisis wacana Kritis dalam
novel dapat dilakukan karena novel
merupakan potret realitas sosial. Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat Eagleton
(1983:5—10) yang menyatakan bahwa
karya sastra secara teoretis tidak ter-
lepas dari aspek sosiologis cerita dalam
novel, membentuk sebuah wacana dan
dipandang sebagai praktik ideologi,
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atau pencerminan ideologi tertentu
(Santoso, 2006).

Analisis wacana kritis yang diterap-
kap dglam karya sastra merupakan im-
plikasi praksis dari konseptual linguistik
yang akan bersentuhan dengan konsep-
tual sastra karena mempunyai kesama-
an objek kajian, yakni pemakaian
bahasa secara nyata. Kehadiran analisis
wacana  kritis dalam hal ini secara
umum dapat memberikan sebuah pen-
dekatan yang membuka wawasan baru
bagi studi bahasa dan ideologi serta
perubahan sosial yang menyertainya
(Sciffrin, 1994: 31; Fasold, 1990: 65).
Konsep analisis wacana kritis dengan de-
mikian digunakan untuk meninjau ideo-
logi yang berhubungan dengan berbagai
praktik sosial dan menjadi ciri khasnya
terletak pada pemosisian ideologi dan
analisisnya (Fairclough, 1995: 14).

Selain aspek kebahasaan dalam
struktur teks, ada aspek lain yang per-
lu diperhatikan untuk menemukan ke-
bermaknaan sebuah wacana, yaitu hasil
interpretasi atas pemroduksian dan pe-
ngonsumsian teks serta aspek sosial po-
litikk yang mempengaruhi pembuatan
teks (praktik sosial-politiknya). Terdapat
tiga konsep dalam membedah karya
sastra berdasar analisis wacana kritis,
yaitu bahasa yang dipergunakan dalam
suatu bidang tertentu, penggunaan wa-
cana sebagai praktik sosial, penggunaan
yang paling konkret, wacana digunakan
sebagai suatu cara bertutur yang mem-
berikan makna yang berasal dari pe-
ngalaman yang dipetik dari perspek-
tif tertentu (Fairclough, 1995).

Wacana yang dibangun pengarang
dengan menggunakan bahasanya meng-
gambarkan peristiwa, baik yang dialami
tokoh dalam dirinya maupun saat ber-
interaksi dengan masyarakat. Teknik
membedah karya sastra bedasarkan ana-
lisisi wacana kritis adalah berkaitan de-
ngan: pertama, teks. Dalam penerapan-
nya, analisis wacana kritis banyak

memanfaatkan piranti linguistik yang
meliputi (a) kosakata, (b) grama-tika,
dan (c) struktur teks. Struktur teks,
beberapa fitur lingual yang dikaji seba-
gai berikut: (1) konvensi interaksi, (2)
penataan dan pengurutan teks.

Kedua, praksis kewacanaan berhu-
bungan dengan produksi dan interpre-
tasi proses-proses diskursif. Tahap ini
berkaitan dengan menginterpretasikan
(to interpret) relasi antara produksi dan
interpretasi proses-proses diskursif itu.
Dua hal yang menjadi lahan adalah (1)
interpretasi teks, dan (2) interpretasi
konteks. Dalam interpretasi teks ada
empat level ranah interpretasi, yakni
(@) bentuk lahir tuturan, (b) makna
ujaran, (c) koherensi lokal, (d) struktur
teks dan poin. Dalam interpretasi kon-
teks ada dua level interpretasi, yakni (a)
konteks situasional, dan (b) konteks
antarteks.

Ketiga, praksis sosiokultural, yakni
hubungan antara teks dan struktur sosial
dimediasikan oleh konteks sosial waca-
na. Analisis tahap ketiga analisis wacana
kritis ini berupa tahap menjelaskan (to
explain). Fairclough (2003) menyampai-
kan tujuan tahap eksplanasi ialah “me-
motret” wacana sebagai bagian proses
sosial.

METODE

Sifat penelitian ini adalah deskriptif,
yaitu menyajikan data secara apa ada-
nya, tanpa memandang benar salahnya
penggunaan bahasa. Jenis penelitian ini
adalah eksplanatif dengan fokus mencari
hubungan antarvariabel pembentuknya.
Pengumpulan data dilakukan dengan
metode simak bebas libat cakap dengan
teknik catat (Sudaryanto, 2015:207).
Analisis data menggunakan analisis
wacana kritis Norman Fairclough untuk
melihat praktik sosial yang berlangsung
melalui dimensi teks, wacana (discourse
practice), dan sosial budaya (sociocultral
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Jakangi Jahirnya

' n melatarbe
pract:ce) i hilma Anis.

novel Hati Syhita karya K

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dimensi Sosial dalam

Suhita Karya Khilma Anis _
Novel Hati Suhita karya Khilma Anis

mengisahkan tentang seorans perem-
puan bernama Alina Suhita, yang meru-
pakan trah darah biru pesantren dengan
moyang pelestari ajaran Jawa, terlll_Jat
perjodohan sejak masih remaja. Alina
Suhita dijodohkan dengan putra trunggal
seorang kiai besar yans memiliki pondok
pesantren dan ribuan santri. Sejak kegll
wanita ini sudah ditentukan dimand ia
akan mondok bahkan untuk jurusan
pada saat kuliah pun sudah ditentukan
oleh calon mertuanya. Alina Suhita
rumbuh sebagal perempuan taat dan
sabar.
Tokoh dalam novel tersebut di anta-
ranya, Birry, Alina Suhita, Rengganis,
Dharma, Umi, Abi, Mbah Kung, Mbah
putri. Digambarkan, Birru adalah seo-

rang putra trunggal dari kiai hingga ia

disebut Gus Birru (gus berarti anak seo-
dan Madura).

rang kiai menurut Jawa

Memasuki usia remaja, Gus Birru sudah
dijodohkan dengan wanita yang senasab
kiai yaitu Alina Suhita.

Alina Suhita merupakan wanita can-
tik dan memiliki khas ning (putri kiai
Jawa). Alina Suhita sejak masih muda
sudah digiring oleh orangtuanya bahwa
ia kelak akan menjadi menantu kiai be-
sar, ia akan menjadi istri Gus Birru, putra
tunggal dari kiai pengasuh pondok pe-
santren. Suhita kelak ia akan menjadi
seorang ibu Nyai besar dengan ribuan
santri.

Hidup Suhita telah ditentukan ter-
masuk pendidikan hingga jurusan yang
i2 ambil telah ditentukan demi meman-
taskan diri menjadi seorang Ibu Nyai
besar. Awalnya menginginkan jurusan
sastra ia rela mengambil jurusan Tafsir

Novel Hati

116

Hadis. Ketaatannyalah yang membuat ia

ikhlas menjalani kehidupannya- |

Namun, Jain bagi Birru, meski ia
bahwa wanita yang menjadi
ah ditentukan oleh

nya, ia tidak serta merta

menerimanya. Birru dalam cerita ini
digambarkan pahwa ia seorang aktivis
pergerakan di kampus yang cerdas, pan-
dai berorasi, perwibawa dan berparas
tampan.

Gus Birru menempuh pendidikan di
Yogyakarta. 1a bertemu gadis yang can-
ik, berjilbab, seorang penulis dan mere-
ka memiki kesamaan jiwa aktivis. Gadis
tersebut bernama Rengganis. Benih-
benih cinta tumbuh, Birru jatuh cinta
padanya. Perasaan itu tidak pernah ia
rasakan pada Alina Suhita meski Birru
sudah mengenal Alina Suhita sejak
sebelum kuliah di Jogya. Birru menyukai
semua hal dari Rengganis. Mulai dari
kecantikan, obrolan, diskusi, dan kreati-
vitasnya. Semangat dan ide-ide yang
selalu ia munculkan menambah rasa
cinta Birru kepadanya. Di mata Birru ha-
nya Rengganislah wanita yang mampu
mengerti dan memahami dirinya.
Rengganislah yang mampu mengerti ke-
inginan, cita-cita, dan passion-nya. Tidak
seperti abahnya yang menginginkan ia
untuk menjadi kial penerus pesantren
leluhur mereka. Hal tersebut sangat
bertolak belakang dengan keadaan Birru.
la tidak mengerti soal management
pondok pesantren.

Rengganislah yang menemukan ide
untuk karier Birru. Ia menemukan ide
agar Birru membuka penerbitan dan
bisa menyalurkan pemikiran-pemikiran-
nya dalam bentuk tulisan. la juga yang
menemukan konsep pembentukan kafe
yang di dalamnya dilengkapi dengan
musholla dan perpustakaan. Rengganis
amat cerdas dalam bidang kepenulisan
dan cara penyalurannya. Namun ia
bukan putri dari kiai. Seberapa jauh
Rengganis berusaha belajar tentang



tradisi dan kultur pesantren, atau seda-
lam apapun cintanya pada Birru, ia tidak
akan bisa masuk ke dalamnya.

Birru tidak berdaya dan tidak bisa
mengelak perjodohannya dengan Alina
Suhita, bayangan Rengganis selalu mun-
cul dalam hidup dan rumah tangganya.
Alina Suhita sangat sabar menghadapi
gejolak perang hati. Walaupun ia melihat
Suaminya bercakap dalam telpon dengan
Rengganis, ia masih bisa menjaga pera-
saan sedihnya di depan kedua mertua-
nya. Pada akhirnya, dalam cerita ini Birry
dapat mencintai Alina Suhita ketika ia sa-
dar bahwa Suhitalah pengabsah wang-
sanya (penerus keturunannya).

Dimensi Teks Novel Hati Suhita Karya
Khilma Anis

Teks berhubungan dengan linguistik, mi-
salnya dengan melihat kosakata, seman-
tik, dan tata kalimat, juga koherensi dan
kohesivitas, serta bagaimana antarsatu-
an tersebut membentuk suatu pengetian.
Novel Hati Suhita karya Khilma Anis ter-
dapat kata-kata ideologis yang meng-
gambarkan kepribadian tokoh utama,
cara pandang, dan kebesaran hati. Kata-
kata yang unik yang hadir untuk
memperkuat perwatakan tokoh dalam
novel dihadirkan berupa kosakata baha-
sa Jawa (tokoh pewayangan).

Alina Suhita, tokoh utama dalam
novel Hati Suhita adalah nama yang
diberikan kakek dari ibunya. Nama ter-
sebut disematkan karena syarat dengan
doa agar Alina Suhita tumbuh menjadi
perempuan tangguh seperti halnya Dewi
Suhita yang pernah memimpin Kerajaan
Majapahit. Dewi Suhita membuktikan
diri sebagai perempuan hebat yang tegar
walaupun di masa kepemimpinannya
terjadi perang paregreg (perang sau-
dara) yang memilukan (HS, 2019:4).

Berdasar fakta tersebut dapat
diketahui bahwa pemberian nama tokoh
utama, Alina Suhita, disejajarkan dengan
tokoh pewayangan, Dewi Suhita, yang

pernah memimpin Majapahit. Tersirat
makna bahwa pengarang melalui tokoh
kakek mengibaratkan hati Suhita sangat
kokoh seperti halnya Dewi Suhita yang
tangguh saat memimpin Majapahit
meskipun terjadi perang saudara.

Data1l

Penolakan Drona membuat Ekalaya
belajar sendiri. Karena cintanya kepada
Resi Drona, ia membuat patung Resi
Drona. la belajar sungguh-sungguh. Se-
tiap akan mulai, dia akan meminta
restu patung itu. Sambil membayang-
kan patung itu adalah Resi Drona yang
sesungguhnya. Maka secara otodidak, ia
belajar memanah, olah kridhaning jem-
paring sampai ilmunya setara dengan
Arjuna (HS, 2019:11).

Mengacu pada data di atas tampak
bahwa pengarang menggambarkan kegi-
gihan berkaitan dengan prinsip yang
dimiliki tokoh utama untuk memper-
tahankan suaminya. Suhita terus me-
mantaskan diri agar ia dapat menjadi
istri seutuhnya bukan Rengganis. Perju-
angan Suhita untuk merebut hati Gus
Birru, suaminya digambarkan oleh pe-
ngarang dengan menghadirkan tokoh
pewayangan Drona yang terus menolak
Ekalaya. Penolakan yang dialami oleh
Ekalaya membuatnya terus bersemangat
untuk bisa, demikian juga dengan tokoh
Alina Suhita.

Data 2

Inilah yang tak boleh kulupa, tapa-
tapak-telapak. Kakek mengajarkan itu
karena di sanalah kekuatan seorang
wanita berada. Tapa akan menghasil-
kan keteguhan diri, tapa akan mewujud
dalam tapak Tapak adalah telapak.
Kekuatan wanita ada di telapaknya atau
kasih sayangnya. Sesungguhnya di
bawah telapak wanita eksistensi dan
esensi surga berada (HS, 2019).

Data tersebut menunjukkan
idiologi pengarang tentang kekuatan
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n tenang sabar
], karend sebe-
n seorang Wa

seorang wanita. Perasad
akan membuahkan hasi
narnya di situlah kekuata

1 kebaikan yang

emberikan kekua _
ndapatkan porsinya-
min dari perju-

akan m
wanita akan me

Hal tersebut tercer
angan Guhita dalam menaklukkan hati

Gus Birru. Suhita terus perbuat bailk,
sabar, dan terus menanam hal-hal yang
membuat nyaman, membuktikan bahwa

dirinya wanita kuat.
Pengarang meny
Juar biasa kepada pemb
menyelesaikan per
bijaksana. Hal ini da
data sebagai berikut.

Data 3
Aku menutup jendela. Tidak, Kang

Dharma bukan tandingan Rengganis.
Aku harus digdaya tanpa aji. Aku harus

menaklukkan Mas Birru dengan
asih  sayangku, bukan

Kkelembutan K
dengan menghadirkan Kang Dharma.

Pengarang memberikan pesan melalui
a untuk

diksi yang dipilihnya bahw
merebut kembali sesuatu yang menjadi
hak kita bukan dengan saling menyakiti,
bukan dengan cara kekerasan, ataul bah-
kan memunculkan tandingan. Khilma
Anis membeberkan bagaimana kekeras-
an hati akan luluh dengan kelembutan
kasih sayang

ldeologi pengarang berkaitan de-
ngan kekuatan seorang wanita juga
tercermin dari sifat sabar. Hal ini dapat

dicermati pada data sebagai berikut.

Data 4
Aku ingin marah lalu kuingat nasihat

Begawan Wiyasa, orang-orang yang
dapat menaklukkan dunia adalah orang
sabar menghadapi caci maki orang lain

(HS, 2019).

Khilma Anis melalui tokoh Suhita
mengajak agar wanita selalu sabar,
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terlebih di tengah gelombang kehidupan
yang dahsyat. Begawan Wiyasa dihadir-
ks novel Hati Suhita untuk

lan dalam te

. .-an tokoh. Nasihat
imana mengendalikan diri
bar menghadapi caci maki
di bentuk ideologi penga-
dalam bersikap di tengah

rang terutama
nyaman.

gituasi kurang _
Wanita harus mempunyal pendidik-

an yang baik dan santun. Wara Subadra
sebagal tokoh pewayangan juga diha-
dirkan pengarans dalam merealisasikan
ideologinya melalui tokoh Suhita.

Data 5
[a seperti Srikandi, cantik santun
berpengetahuan dan dicintai Mas Birm'

Bisakah aku setegar Wara Subadra yang
membagi Arjund kalau kelak Mas Birry
memintanya tinggal di rumah ini (HS

2019: 92).

Ideologi pengarans tampak jelas
dalam data tersebut bahwa pendidikan
menjadi hal penting agar Wanitg;
mempunyai kesetaraan dan berhak
diperlakukan adil. Wanita bukan hanya
pintar tetapi untuk dihargai mereka juga
harus santun sehingga siapa pun akan
segan.

Novel Hati Suhita  disuguhkan
Khilma Anis dengan beberapa bentuk
perumpamaan dan perbandingan, yaitu
mensejajarkan antara tokoh, peristiwa
sosial maupun psikologis pada tokoh
cerita dengan tokoh-tokoh  dalam

pewayangan dalam sejarah Jawa.

Data 6

Mungkin beginilah perasaan Prabu
Duryudana yang merana Istrinya
Banowati hanya mencintai Arjuna'
Mungkin seperti inilah hati Prabu.
Duryudana mengetahui  Banowati
malah memberikan tubuhnya untu}i
Arjuna, musuhnya (HS, 2019:7).



Berdasarkan data tersebut tampak
bahwa pengarang menggambarkan sakit
hati Suhita yang tidak pernah diper-
lakukan layaknya seorang istri oleh Birru
!(grena Birru mencintai Rengganis, dise-
jajarkan dengan rasa sakit hati yang dia-
lami oleh Duryudana karena Banowati,
istrinya hanya mencintai Arjuna. Penga-
rang sangat piawai dalam menyajikan
tokohnya, terlebih dengan memadankan
rasa sakit hati tokoh cerita dengan tokoh
pewayangan.

Pengarang menitipkan pesan kesa-
hajaan, Suhita yang sakit hati tidaklah
menjadi pribadi yang arogan dan pem-
berotak, namun ia terus bersandar pada
TuhanNya berharap ada keajaiban se-
hingga Gus Birru sadar. Suhita menyim-
pan rapat-rapat apa yang terjadi dalam
rumah tangganya karena ia menjaga
marwah suaminya. Orang tua dan
mertuanya pun tidak tahu apa yang
sebenarnya terjadi. Ideologi pengarang
tentang bagaimana sikap perempuan
dalam menghadapi permasalahan dalam
rumah tangganya terpotret dalam tokoh
Alina Suhita.

Diksi yang dipilih pengarang dalam
novel Hati Suhita berkaitan dengan
setting kehidupan tokoh dalam dunia
pondok pesantren dengan latar budaya
Jawa. Sebutan tokoh mulai ummi ‘ibu’
dalam konteks bahasa Arab, mas ‘kakak’
dalam konteks bahasa Jawa, mbarep
‘anak yang lahir pertama, runtung-
runtung ‘berjalan bersama, kang ‘se-
butan kakak laki-laki, Pondok Pesantren
Al-Anwar, setor hafalan, dan sejenisnya.

Khilma Anis mampu membangun
suasana Pondok Pesantren dalam
lingkup budaya Jawa dengan sangat
komunikatif melalui pilihan kata (diksi).
Penggunaan Diksi yang mengandung
perumpamaan ditemukan dalam novel
antara lain, sawo kecik: sarwo becik
‘selalu baik’, mawar: mawi arso ‘kalau
melakukan sesuatu harus dengan niat
yang tulus’, kenangan keneng-o ‘gapailah

perilaku dan prestasi yang dipakai
leluhur, kantil: kanthi laku (cempaka
putih) ‘cita-cita tidak bisa digapai hanya
dengan memohon tetapi juga harus
dilakukan dengan Dberusaha, melati:
melad soko jerone ati ‘ucapan kita harus
berasal dari hati yang paling dalam, tidak
munafik tetapi terus berprasangka baik,
antebing kalbu ‘kemantaban hati’
Dimensi Praksis Kewacanaan
(Discourse Practice)

Dimensi praksis kewacanaan merupakan
dimensi yang berhubungan dengan
proses produksi dan konsumsi teks yang
berkaitan dengan pola kerja, bagan kerja,
dan rutinitas, dan sejenisnya. Novel Hati
Suhita karya Khilma Anis sebagai bentuk
eksplorasi pengarang dalam mengem-
bangkan wacana kritis dan gagasan ‘per-
lawanan’ progresif ideologis. Pengarang
melakukan ‘perlawanan’ serta berdiri
tegak terhadap tatanan sosial yang
timpang. Pengarang dalam novel Hati
Suhita menarik garis ‘perlawanan’ dari
ketidakberdayaan menjadi berdaya de-
ngan pembuktian kuatnya tokoh perem-
puan. Pengarang membangun wacana
secara kritis bahwa ketidakadilan tidak
selalu harus dilawan secara frontal
namun dibutuhkan strategi bijaksana,
penuh kesabaran, kasih sayang, dan
selalu melibatkan Tuhan dalam setiap
urusan.

Diksi yang dipilih pengarang dalam
menyajikan potret ketidakadilan terha-
dap perempuan sampai dengan strategi
penyelesaiannya sangat mudah dipaha-
mi pembaca. Pengarang dalam menya-
jikan hal tersebut masih dengan padanan
tokoh pewayangan atau melakukan per-
bandingan dengan peristiwa-peristiwa
sejarah, namun demikian diksi tersebut
sangat mudah dipahami oleh pembaca.

Data 7
Aku ingat kisah hancurnya kerajaan-
kerajaan di masa lalu, dari zaman
Kalingga sampai Kasultanan
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adiningrat Dalam S€-

selalu ada

dalam kuasaku. Tapi aku S
adil dengan menganggap perasaannya
tak pernah ada. Ketidaknyamanan yang
lkubangun, bisa saja memicunya

wanku suatu hari

ada kekuasaan d
situlah rentan terjadi P

Alina bukan perempuan sem
(HS, 2019:162).

an ketidakadi]an,
emberontakan.
parangan

tersebut tersi-rat

gelisah kare-na
ya-dari

Berdasarkan data
bahwa Gus Birru mulai
sikapnya sendiri. Birru baru men
bahwa apa yang dilakukannya sela-ma
ini sebagai seorang suami lebih ba-nyak
menyakiti daripada melindungi  dan
menyayangi. Birru juga baru menyadari
bahwa Suhita bukanlah perempuan
bodoh, ia perempuan cerdas, bahkan di
tangannya Pondok Pesantren Al-Anwar
semakin banyak santrinya.

Pengarang menggambarkan kegeli-
sahan Gus Birru yang ‘berontak’ pada di-
rinya sendiri juga disajikan dan disepa-
dankan dengan tokoh pewayangan.

Data 8
Dapunta Syailendra menjadi pembe-

rontak di kerajaan Syailendra. Rakai
Pikatan menjadi pemberontak di Kera-
jaan Mataram Kuno, Aji Wira Wiri men-
jadi pemberontak di Kerajaan Medang.
Jayakatwang menjadi pemberontak di
Kerajaan Singosari. Mereka memberon-
tak karena situasi di istana sudah tidak
nyaman lagi.

Oh, Alina, kenapa aku bisa lupa bahwa
dia adalah perempuan cerdas yang bisa
saja berbalik arah dan melambai pergi
kalau aku terus menyikasanya? (HS,
2019:162).

Berdasar data di atas dapat diketahui
bahwa dengan ketulusan, keiklasan, dan
dasar pendidikan Alina Suhita mampu
menyadarkan Gus Birru bahwa dirinya
bukan perempuan biasa. Hati Gus Birru
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ia terus menyalahkan
eorang aktivitis
tru ia melaku-

-golak,
diri, sebagai S
etapi jus

mulai ber
dirinya s€n
antikekerasan t

kannya.

Data 9 . . . -
Lihatlah aku, aktivis antipenindasan
yang ternyata menindas orang lain. Aku

awa atas kekuasaanku.

yang hegitu jum
eegoisankuy, aku meluluh-

Dan karena k
dua perempuan pada

lantakkan hati
saat bersamaan. Aku terpekur, kenapa
aku bisa begitu jahat? (HS, 2019).

Pergolakan batin yang terjadi pada
diri Birru digambarkan pengarang de-
ngan bentuk pertentangarn, antara aktivis
antikekerasan tetapi 1 justru menjadi
pelakunya. Diksi yang dipilih oleh pe-
ngarang sangat mudah ditangkap dan
mampu menimbulkan citra serta rasa
penasaran pembaca.

Kalimat-kalimat novel yang disu-
guhkan tidak berbeda dengan kalimat
informatif yang memiliki fungsi memberi
tahu untuk menguatkan pemahaman
pembaca. Dalam perspektif ini, pembaca
diajak menuju kesadaran betapa perni-
kahan merupakan cara menyatukan dua
manusia dengan berbagai latar budaya
sosial pendidikan. Penolakan, sakit hati‘
ketidakadilan, disuguhan pegarang da:
lJam kalimat-kalimat yang komunikatif,
sangat mudah dipahami pembaca 59_'
hingga memberikan peluang pembaca
untuk mengembangkan interpretasinya
dengan muara akan berakhir bahagia
atau tidak, menjadi sebuah pilihan
Menyikapi sebuah ketidakadilan bukar{
dengan membalasnya demikian, tetapi
pengarang menyuguhkan strategi bijak-
sana bahwa semua akan luluh dengan
kelembutan, kasih sayang, tidak me-
ngumbar, dan yang ter i
s Kuaia_ g terpenting bersandar

Dimensi Praksis Sosikultural
Praksis sosiokultural (social practice)
merupakan dimensi yang berhubungan’



dengan hal di luar teks misalnya konteks
situasi dalam hubungannya dengan ma-
syarakat atau budaya yang melingkupi
penulis. Analisis praktik diskursif ini
berhubungan dengan pola dan rutinitas
kerja produksi teks dan konsumsi teks.
Sisi individu pengarang ikut serta dalam
totalitas cerita karena pengarang adalah
individu dengan lingkup budaya dan
sosial yang berkembang bahkan diyakini
masyarakat.

Khilma Anis terlahir dan besar di
kalangan pesantren. Sejak kecil ia sudah
mondok di Pesantren Annur Dusun
Tegal Banteng, Desa Kesilir Kecamatan
Wuluhan. la terus menghabiskan waktu
hingga MTS Al Amien Ambulu untuk
mempelajari ilmu agama. Pola pikir
seorang Khilma Anis terus berkembang
seiring dengan lingkungan yang menem-
panya, terlebih ia mulai menginjak re-
maja dan bersekolah di MAN dan Pon-
dok Pesantren Assadiyah Bahrul Ulum,
Tambakberas Jombang, yang pendam-
pingan ekstranya luar biasa sehingga
mendorong kreativitas para santrinya.
Saat ini ia duduk sebagai Kepala Sekolah
MA Annur Kesilir Wuluhan. Pesantren
sebagai tempat dirinya ditempa mem-
buat karya-karyanya lekat dengan kehi-
dupan pesantren yang digabungkannya
dengan adat Jawa.

Pengarang novel Hati Suhita tampak
tidak ragu-ragu lagi mencoba mengait-
eratkan tradisi Jawa dengan agama Islam
dalam tradisi pesantrennya adalah satu
kesatuan yang menjadi latar pengeta-
huan yang membuat novel ini menjadi
sangat kaya makna. Padahal, dalam dis-
kursus utama dalam kajian antropologi
mengenai agama di Indonesia selalu
berusaha memisahkan agama Islam dan
budaya menjadi dua hal yang tidak
terkait satu sama lain. Namun, apa yang
ditampilkan dalam novel ini terpotret
gambaran lain bagaimana suatu keu-
tuhan antara agama dan budaya menjadi

satu kesatuan yang saling menopang
alam pikir masyarakat kita selama ini.

Tokoh Alina Suhita menjadi tokoh
sentral alur cerita yang dibawakan de- -
ngan lugas namun tetap estetis. Khilma
Anis menghadirkan tokoh seperti Gus
Birru (suami Alina), Rengganis (mantan
pacar dari Gus Birru), juga diberi porsi
sama dalam alur cerita yang membuat
semua tokoh menjadi hidup menawar-
kan sudut pandangnya masing-masing.
Pergulatan batin yang dialami Alina
Suhita menjadi seorang istri dari Gus
Birru lebih banyak mendapat porsi lebih
daripada tokoh lainnya, tetapi hal
tersebut tidak mengurangi kekuatan
karakter dari dua tokoh yang lainnya.

Tokoh Alina awalnya diceritakan
adalah istri Gus Birru dari perjodohan
yang telah disepakati antara dua keluar-
ga. Dalam tradisi pesantren perjodohan
antara putra/putri kiai menjadi hal yang
sudah wajar terjadi. Perjodohan menjadi
suatu tradisi di mana kedua belah pihak
sudah saling mengikat janji sejak Gus
atau Ning sebutan putra dan putri kiai
beranjak dewasa bahkan remaja. Kondisi
ini yang menjadi awal bagaimana
pergolakan batin ketiga tokoh utama
dalam novel ini yaitu Alina Suhita, Birru,
dan Rengganis.

Tokoh Birru sendiri adalah anak
tunggal kiai besar di Jawa Timur yang
memiliki pesantren dan lembaga pendi-
dikan dengan ribuan santri. Birru diga-
dang-gadang sebagai pemegang tampuk
kekuasaan yang akan menggantikan
ayahnya, namun Birru sendiri selalu
tidak sepaham dengan ayahnya. Hanya
dengan ibunyalah Birru takluk, dan tidak
pernah menyangkal perintah apapun
yang diberikan kepadanya. Beban dan
tanggung jawab yang disematkan pada
dirinya membuat Birru memberontak
pada sistem yang dibuat ayahnya.
Pemberontakan pertama yang dilakukan
Birru adalah menolak meneruskan
kuliah ke Al-Azhar pilihan ayahnya. la
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ngan Alina Su
Karakter anaknya,
bukan tanpa sebab
kiai terpandang di
pondok Alina diken

, Alina adalah analf

daerahnya- Sej
al sebagai santri yang

perakhlak baik, tawadhu, cerdas, 'cantik,
hafal Al Quran. Apa yang menjadi peng-
gambaran Alina adalah penggambaran
santri ideal yang diidamkan oleh semua

laki-laki.

Cerita pada a
dibawa masuk ke
Alina. Sejak ia meni
hampir berjalan selama
pernah disentuh oleh suami sahny
Alina menderita sebagai pengantin baru.
la tak pernah merasakan malam perta-
ma yang tidak kunjung tiba padanya.

Khilma Anis berdiri di tengah seba-
gai sosok yang tergambar dalam Alina
Suhita. Apa yang terjadi pada diri Alina
adalah sebuah alur hidup yang tidak bisa
ditolak, namun bagaimana menyikapi sé-
tiap permasalahan dengan kepala dingin,
tidak balas dendam, penuh kasih sayang
itulah kebesaran seorang perempuan.
Hal itulah pesan yang disampaikan bah-
wa keiklasan dan kasih sayang membe-
kehebatan dan justru meluluhkan
2 menyebut Alina
sah

wal novel ini kita
dalam dunia batin
kah dengan Birru dan
7 bulan ia tidak
a itu.

rikan
Birru hingga akhirny
Suhita sebagai perempuan penga
wangsa, yaitu perempuan ideal yang
menjadi wadah kesaktian dan penerus

wangsa leluhur.

SIMPULAN
Analisis wacana kritis novel Hati Suhita

karya Khilma Anis mengungkap ideologi
yang ada di dalamnya tidak bisa me-
nempatkan bahasa secara tertutup, teta-
pi harus melihat konteks, terutama
bagaimana ideologi dari sesorang atau

kelompok—kelompok yang ada tersebut
membentuk wacana da-

perperan dan
Jam teks Teks sastrad sangat bergantung

ada situasi saat penciptaan dan
individualisasi pengarangnya sehingga
makna yang terkandung di dalamnya
tidak bisa ditentukan dari susunan
kebahasaannya saja, tanpa mempertim-

n retorika yang terkait

bangkan susuna
dengan situasi konteks komunikasj

yang mendukungnya. _
Situasi komunikasi begitu penting

dalam teks sastra yang biasanya ter-
gambar dari latar dan sudut pandang
pengarangnya, situasi percakapan, atay
rasa (sikap pengarang terhadap pokok
permasalahan), dan nada (sikap penga-
rang terhadap pembacanya). Munculnya
sastra dengan setting budaya Jawa dalam
kehidupan pesantren harapan bary
untuk memulai kembali diskursus sastra
pesantren. Karya ini menjadi prototipe
setidaknya menjadi pembuktian bahwa
eksistensi sastra pesantren masih ada.
Bahkan dalam hal ini karya ini menjadi
preseden baru bagi sastra pesantren
yang selama ini kita kenal. Tidak hanya
mencerminkan dinamika kehidupan
pesantren yang kompleks dan unik, tapi
karya ini juga mencoba mengeksplorasi
dimensi terdalam  dari kehidupan
pesantren. Menjadi medium kritik yang
selama ini tidak terjembatani hubungan
bagaimana antara budaya dan agama
sehingga keduanya justru memperkaya;
metafora dalam sebuah karya sastra di
dunia pesantren, melalui bangunan diksi

pengarangnya.
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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA MEDIA LUAR RUANG

_ RANAH USAHA DI KOTA BATU
Error Analysis on Language Use in Public Space and Business in The City of Batu

Tri Winiasih

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur
Jalan Siwalanpanji, Buduran, Sidoarjo
wiiwiin@yahoo.com

ABSTRACT

types of language errors and language errors based on the
dia in Batu City. This research was descriptive research with
mixed methods (qualitative and quantitative). The data of this research were in the form of
photos of banners, information/announcement boards, billboards, or brochures in tourist
attractions, hotels, restaurants, and public businesses along the Batu area road. The research
data amounted to 150 that consisted of 50 photos data of hotel and restaurant businesses, 50
photos data of general business, and 50 photos data of tourism businesses. Data collection was
done by means of observation. The results showed that there were language errors in the form of
spelling errors, word formation, word choice, and sentences. The most common language errors
were spelling errors and the least grammatical errors. Based on the business domain, the most

language errors occurred in the hotel and restaurant business domain and the least in the
general business domain,

This study aims to describe the
business domain in outdoor me

Keywords: language errors, outdoor media, business world

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis kesalahan berbahasa dan kesalahan berbahasa
berdasarkan ranah usaha pada media luar ruang di Kota Batu. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif). Data penelitian ini
berupa foto spanduk, papan informasi/pengumuman, baliho, atau brosur yang ada di tempat
wisata, hotel, restoran, dan usaha-usaha umum di sepanjang jalan wilayah Batu. Data penelitian
berjumlah 150 yang terdiri atas 50 data foto usaha hotel dan restoran, 50 data foto usaha umum,
dan 50 data foto usaha wisata. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat kesalahan berbahasa berupa kesalahan ejaan, bentukan kata,
pilihan kata, dan kalimat. Kesalahan berbahasa yang paling banyak terjadi adalah kesalahan
ejaan dan yang paling sedikit kesalahan bentukan kata. Berdasarkan ranah usahanya, kesalahan

berbahasa paling banyak terjadi pada ranah usaha hotel dan restoran dan yang paling sedikit
terdapat pada ranah usaha umum.

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, media luar ruang, ranah usaha
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PENDAHULUAN
“ : ban
Bahasa menunjukkan hg Jkan me-

na bahwa penggunaan ba dentitas
nunjukkan kewibawaan ¢ ca atau
kolektif kebangsaan. Jati diri bang per-

identitas kolektif ini merupakan _
Kk diperjuang

soalan yang penting un -
kan. Bahasa bahkan bukan sekada(;‘a:)n:n
dia komunikasi dan penamda perace”

suatu bangsa. Bahasa n P e
dalam membangkitkan naswnalson,
termasuk  di Indonesia (Andersort

2017). .
Bahasa Indonesia telah dllkl‘a_l‘kar!
sebagai bahasa yang dijunjung tinge!
dalam Sumpah Pemuda g Oktober
1928 dan sudah ditetapkan sebagai ba-
hasa nasional dan bahasa resmi negara
dalam Undang-undang Dasar 1945. Hal
ini  menunjukkan bahwa :
Indonesia mempunyai peran penting
untuk menegaskan identitas kebangsaan
Indonesia. Selanjutnya bahasa Indonesia
diperkuat dengan adanya payung hukum
yang memperkuat peran bahasa dalam
berbagai aspek kehidupan, yaitu

Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu
Kebangsaan. Pada Pasal 36, bahasa
Indonesia wajib digunakan dalam nama
geografi di Indonesia dan wajib diguna-
kan untuk nama bangunan atau gedung,
jalan, apartemen atau pemukiman, per-
kantoran, kompleks perdagangan, merek
dagang, lembaga usaha, lembaga pendi-
dikan, organisasi yang didirikan atau
dimiliki oleh warga negara Indonesia
atau badan hukum Indonesia. Pada Pasal
37, bahasa Indonesia wajib digunakan
dalam informasi tentang produk barang
atau jasa produksi dalam negeri atau
luar negeri yang beredar di Indonesia,
dan pada Pasal 38 bahasa Indonesia
wajib digunakan dalam rambu umum,
penunjuk jalan, fasilitas umum, spanduk,
dan alat informasi lain yang merupakan
layanan umum. Dengan demikian, sudah
seharusnya bahasa Indonesia digunakan
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k dan penar dalam media luay

secara ba!

ruang
Namlm, y ..
n. Saat Inl, pénggunaan

ang terjadi pada saat ip;

ikia
demlk esia di media luar Muang
fenomena berbahasa yang
ib kaidah, yaitu tidak meng.
gunakan pahasa lndones:; yarg baik dan
penar. penggunaan media luar ruang

ng meliputi papan nama di instans;
hotel, restoran, pusat perbelan].aa-n, pe.
iklan, serta informasi di Kaip
saat ini banyak yang meng.
;i?lfl?fn bahasa asing Pat_irflh.al iStilaE,
tersebut memiliki padanap
ta dalam bahasa Indonesianya. Masya.
rakat Jebih bangsd menggunak..an bahas
asing daripada bahasa lndongs:a,

Oleh karena itu, perlu dilakukan pe.
nelitian yans mengkaji penggunaan ba.
hasa di media juar ruang untuk melihat
kesalahan perbahasanya. Penelitian inj
memfokuskan pada ranah usaha sehing.
ga dipilih Kota Batu sebagai tempat
penelitian karena banyak usaha wisata,
hotel, restoran, dan usaha-usaha lainnya
yang perkembang pesat di sana. Baty
dikenal sebagai salah satu kota wisata
terkemuka di Indonesia karena potens;
keindahan alam. Bahkan Kota Baty
dijuluki sebagai Swiss Kecil di Pulau Jawa
serta kawasan wisata pegunungan yang
Serk~ Dengan kelebihannya itu, infra-
struktur wisata dan usaha lainnya tum-
buh sangat pesat sejak Batu secara admi-
nistrasi menjadi wilayah otonom (ter-
pisah dengan Kabupaten Malang) pada
tahun 2001.

Penelitian tentang kesalahan berba-
hasa pada media luar ruang pernah dila-
kukan oleh Afifah, Nur dan Hasibuan,
Nikmah Sari (2017). Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa banyak kesalahan
menulis di media luar ruang di Kota
Medan yang tidak sesuai dengan kai-
dah bahasa Indonesia. Kesalahan yang
terjadi adalah kesalahan penulisan ejaan
tanda baca, dan pilihan kata (diksi)f

tidak
pahasa Inco”
menunju n

N




Sementara itu, Nazrianj
(2020) melakukan penelitian tentang
bentuk kesalahan dan faktor pemicu
kesalahan pada media luar di Baubau
Bentuk kesalahan yang ditemukan.
adalah kesalahan dalam menempat-
kan awalan dan preposisi yang masih
tertukar-tukar serta banyaknya peng-
gunaan bahasa Inggris. Faktor pemicu
terjadinya kesalahan tersebut adalah
minimnya pengetahuan tentang peng-
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, kurangnya sosialisasi yang meli-
batkan langsung masayarakat penggu-
na bahasa, serta tidak adanya sanksi
yang nyata bagi pelanggar bahasa,

Sementara itu, penelitian inj akan
mengkaji jenis kesalahan berbahasa dan
jumlah kesalahan berbahasa berdasar-
kan ranah usahanya sehingga untuk
selanjutnya dapat dikendalikan penggu-
naannya sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang berlaku.

dan Arsad

TEORI

Teori Kesalahan Berbahasa

Penutur asli maupun orang yang sedang
dalam proses belajar bahasa dapat
membuat kesalahan dalam berbahasa,
tetapi kesalahan tersebut tidak sama
sifat dan penyebabnya. Corder dalam
Taylor (1975) membedakan atas tiga
macam kesalahan bahasa yang dibuat
oleh penutur asli, yaitu (a) lapse, (b)
error, dan (c) mistake. Yang dimaksud
dengan lapse adalah suatu jenis
kesalahan bahasa yang terjadi karena
seorang pembicara berganti cara
mengatakan sesuatu kalimat diucapkan
selengkapnya dan Kkesalahan karena
tidak disengaja (slip of the tongue atau
slip of the pen). Yang dimaksud dengan
error adalah suatu jenis kesalahan yang
disebabkan oleh pelanggaran terhadap
aturan tata bahasa karena seseorang
pembicara mungkin memiliki aturan tata
bahasa yang berbeda. Sedangkan yang
dimaksud dengan mistake adalah suatu

jenis kesalahan yang terjadi karena
pembicara/penulis tidak tepat menggu-
nakan kata atau ungkapan pada situasi
yang cocok. Kesalahan bahasa yang di-
buat seseorang yang sedang dalam pro-
ses belajar bahasa kedua disebut juga
error.

Kesalahan bahasa seseorang mun-
cul karena berbagai faktor, dan bentuk-
nya pun bermacam-macam. Taylor
(1975) membedakan lima golongan ke-
salahan berbahasa, yaitu (a) generalisasi
berlebihan, penerapan tata bahasa pada
situasi yang tidak tepat, (b) transfer,
yaitu pemindahan unsur-unsur bahasa
pertama ke dalam bahasa kedua, (c) ter-
jemahan, yaitu kesalahan yang meng-
ubah jawaban yang dikehendaki, (d) ke-
salahan yang tidak diketahui sebabnya,
dan (e) kesalahan yang tidak perlu diper-
timbangkan. Pada tahap permulaan per-
sentase kesalahan transfer jauh lebih
besar daripada generalisasi berlebihan
(Taylor, 1975).

Ejaan

Ejaan dalam bahasa tulis difungsikan
sebagai pengganti alat kebahasaan yang
hanya terdapat dalam bahasa lisan,
misalnya lagu, jeda, tinggi, rendah suara,
tekanan dan sebagainya (Wojowasito,
1970). Oleh sebab itu, penerapan ejaan
yang benar dalam menulis merupakan
suatu keharusan. Dikatakan demikian
karena apabila terjadi kesalahan pene-
rapan ejaan dalam menulis, misalnya
pemakaian tanda baca, akan berakibat
fatal bagi penulis. Penulis tidak akan
berhasii menyampaikan ide atau
maksudnya kepada pembaca. Pembaca
akan salah menafsirkan ide atau maksud
penulis.

Ejaan bahasa Indonesia yang digu-
nakan untuk menganalisis kesalahan
dalam penelitian ini bersumber pada
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) yang merupakan pedoman
penggunaan bahasa Indonesia yang baik
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elalui Ke-

pangah
NomoT

dan benar yang dikukuhkan m
putusan Kepala Badan penge™
dan Pembinaan Bahasa

0321/1/BS.00.00/2021 yan& merup?
hasil pembakuan dan kodifikasi
bahasa yang berupd tata 2
(Kemdikbud.goid). Dalam pedoamar’
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Badan
Pengembangan dan pembinaalrl Bahasa,
2016) memuat unsur-unsu yang harus
diperhatikan dalam penerapal ejaarl
yaitu pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan Pe“u“s"’m

unsur serapar.

Bentukan Kata
Untuk menganalisis kesalahan pentukan

kata digunakan konsep pentukan
yang bersumber pada puku Seri Penyt”
luhan Bentuk dan Pilihan Kata
(Mustakim, 2016). Dalam bahasa
Indonesia secara umum pentuk katd
dibagi atas kata dasar dan kata ben-
tukan. Kata dasar merupakan suatu kata
yang utuh dan belum mendapat imbuh-
an apa pun dalam proses pembentukan
kata, kata dasar dapat diartikan sebagai
kata yang menjadi dasar bagi bentukan
kata lain yang lebih luas. Sedangkan kata
bgntukan merupakan kata yansg suda
dibentuk dari kata dasar dengan
menambahkan imbuhan tertentu (Pusat
Pembinaan, 2016). Dalam bahasa
h?donesia, pembentukan kata dapat
dllakgkan dengan berbagai cara, yaitu 1)
pengimbuhan, 2)penggabungan kata
dasar dengan kata dasar, 3) pengga-
bungan unsur terikat dan kata dasar, 4)

pengulangan, dan 5) pengakroniman.

Pilihan Kata
Untuk menganalisis kesalahan pilihan

kata digunakan konsep pilihan kata yang
bersumber pada buku Seri Penyuluhan
gentuk fj?" Pilihan Kata (Mustakim,
’016]. Pilihan kata adalah proses atau
tindakan memilih kata yang dapat
mengungkapkan gagasan secara tepat.
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a emilih:iin kata adalah
n, kecermatan, ar,l,keserasian.
lliizgiz dalam pemilihan  kat
.. dengan kemampuan memilih
apat mengungkapkan 2.
at dan gagasan itu dapat
t pula oleh pembaCa
arnya. Kecermatan d
atau pendeng e caitan dengan a:?erf
mampuan memilih kata yang benar.
ipe Jukan untuk r_nengqukap.
rtentu. Hal ini berkaitap
matandalam menggunakan
ns kebahasaan. Keserasian
milinan kata perkaitan dengap
menggunakan kata-katy
an konteks pemakai-

s pemakaian dapat berasy)
saan dan faktor

tep
as5an secara
ga>* . | secara tepa

Kalimat
kan unsur terkecil darj

Kalimat merupa :
sebuah karangan Kalimat sebagai pe-
nyampai buah pikiran, kalimat yang

dipakai dalam menulis haruslah kalimat
u kalimat dikatakan

bila dapat mewakili secarg
kiran dan perasaan penulis
menarik perhatian

segar  da
1981).

(Poerwadarminta,
Kalimat efektif selalu memiliki tena-

ga untuk menimbulkan kembali gagasan
pada pikiran pembaca sama dengan
yang dipikirkan penulis, dan gagasan
pokok selalu mendapatkan penekanan
dalam pikiran pembaca. Sehubungan de-
ngan hal itu, dalam pembentukan Kali-
mat seorang penulis haruslah memper-
hatikan kesatuan gagasan dalam kalimat
kesatuan susunan, dan kelogisan (Keraf'
1978: 36). Kesatuan gagasan yang di:
maksud adalah setiap kalimat yan

disusun harus mengandung sebuah gag.
gasan atau harus mengandung sebuah
kesatuan pikiran. Pada waktu menyusun
sebuah kalimat tidak diperbolehka

mengubah gagasan yang sedang dicl:

B ;




; ; jek dengan pre-
dikat, predikat dengan objek, dai anlt);fa

unsur-unsur itu dengan ke i
keterangannya, Sementira itu, f;iré?::n
yang dimaksud adalah bahwa struktyr
kalimat yang disusun dalam media luar
harus dapat diterima nalar.  Kalimat
merupakan perwujudan cara berpikir

seseorang, sehingga pesan yang terkan-
dung dalam kalimat harys logis.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yaitu menggambarkan temuan
apa adanya. Penelitian inj menggunakan
perpaduan metode kuantitatif dap kua-
litatif. Metode kuantitaf digunakan untuk
menghitung persentase jenis kesalahan
berbahasa pada media luar ruang ranah
usaha sehingga dapat diketahui jenis
kesalahan berbahasa yang banyak terjadi
di media luar ruang ranah usaha. Metode
kualitatif digunakan untuk mendeskrip-
sikan bagaimanakah jenis kesalahan
berbahasa pada media luar ruang ranah
usaha.

Data penelitian ini berupa foto
spanduk, papan informasi/pengumum-
an, baliho, atau brosur yang ada di
tempat wisata, hotel, restoran, dan
usaha-usaha umum di sepanjang jalan
wilayah Batu. Data dikelompokkan men-
jadi tiga bagian, yaitu ranah usaha hotel
dan restoran, ranah usaha wisata, dan
ranah usaha umum. Setiap ranah ber-
jumlah 50 buah foto. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah observasi.

Pada tahap analis data, dilakukan
klasifikasi foto ke dalam tiga ranah
usaha, kemudian dilakukan tabulasi data
dengan cara mengidentifikasi kesalahan
berbahasa pada setiap data foto dan

melakukan pencentangan apabila mene-
mukan kesalahan berbahasa berdasar-
kan jenisnya. Setelah itu dilakukan
penghitungan persentase kesalahan ber-
dasarkan kesalahan ejaan, bentukan
kata, pilihan kata, dan kalimat. Dalam

peghitungan  persentase  kesalahan

berbahasa digunakan rumus sebagai

berikut

Jjumlah kesalahan
jumlah data

Persentase kesalahan = x100%

Selanjutnya, dilakukan analisis jenis
kesalahan secara kualitatif. Dalam me-
nentukan kesalahan ejaan data dianalisis
berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Ba-
hasa Indonesia, kesalahan bentukan kata
dianalisis berdasarkan kaidah morfofo-
nemik bahasa Indonesia, Kkesalahan
pilihan kata dianalisis berdasarkan kete-
patan, kecermatan, dan keserasian kata,
serta kesalahan kalimat dianalisis

berdasarkan keefektifan kalimat yang
dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Kesalahan Berbahasa pada
Media Luar Ruang Ranah Usaha di
Kota Batu

Kesalahan berbahasa yang terjadi pada
media luar ruang ranah usaha di Kota
Batu berupa kesalahan ejaan, bentukan
kata, pilihan kata, dan kalimat. Berikut
dipaparkan contoh jenis kesalahan
berbahasa yang berupa kesalahan ejaan,
bentukan kata, pilihan kata, dan kalimat
beserta data fotonya.

a) Kesalahan Ejaan

Gambar 1 '
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Pada papan nama Gambar 1 terda—
pat kesalahan ejaan berupa penulisan
gelar. Penulisan Dr. IIN LA mengandung
pengertian bahwa lin adalah georang
perempuan yang mempunyal gelar
doktor (sudah menempuh pendidikan 8-
3) padahal lin adalah seorang dokter
umum yang seharusnya gelar profes
dokternya ditulis menggunakan huruf
kecil, yaitu dr.

Selain itu, terdapat kesalahan gjaan
lainnya, yaitu penulisan singkatan nama.
Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI), nama diri
dapat disingkat. Dalam penyingkatannya,
huruf depan setiap unsur kata yang akan
disingkat ditulis menggunakan huruf
kapital dan diberi tanda titik. Nama Iin
Lidia Nurmaningtyas dapat disingkat
menjadi

lin Lidia N.

lin L.N.

1. Lidia Nurmaningtyas atau
I. Lidia N.

Pada papan nama Gambar 1
tersebut juga terdapat kesalahan ejaan
berupa penulisan tanda hubung. Makna
sampai dengan pada tulisan SENIN -
JUMAT dan PUKUL 12.00-15.00
seharusnya ditulis dengan menggunakan
tanda pisah (=) bukan tanda hubung (-).
Apabila menggunakan tanda hubung,
makna sampai dengan dapat dinyatakan
dengan dua tanda hubung (--). Selain
menggunakan tanda pisah, makna
sampai dengan dapat juga disingkat
menjadi s.d. bukan s/d. Penulisan yang
benar sebagai berikut.

SENIN-JUMAT PUKUL 12.00—15.00
SENIN—JUMAT PUKUL 12.00--15.00
Senin s.d. Jumat PUKUL 12.00s.d. 15.00

Selain itu, pada Gambar 1 juga
terdapat  kesalahan ejaan  berupa
penulisan kata PRAKTEK. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
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' but yang
an kata serapan terse

Eggzilsadalah PRAKTIK karena terdapat
analogi  kata praktikum, bukan

praktekum.

Gambar 3

Pada Gambar 2 dan Gambar 3 ter-
dapat terdapat kesalahan ejaan berupa
penggunaan huruf miring. Huruf miring



an kata dan
asa daerah atau
Pedoman Umym

Indonesiq dijelask
bahwa huruf miring dipakaiJ uiltirli

menuliskan kata Nama ilmiah dan
ungkapan asing, Kata-kata cellular, h
second, all operator, accecorijes ;;adz
Gambar 2 dan come & Visit us pada
Gambar 3 merupakan katg asing yang
seharusnya ditulis miring.  Dengan
demikian, penulisan y.

: ang benar untuk
ungkapan asing pada Gambar 2 adalah

cellular, hp second, all operator, accecories

dan pada Gambar 3 menjadi come & visit
us.

bahasa asing. Dalam
Ejaan  Bahasa

b) Kesalahan Bentukan Kata
:‘ TR, i}

5 / .
Gambar 5

Dewasa ini sering kita jumpai gejala
penghilangan awalan pada kata verba,
terutama dalam bahasa lisan. Penghi-
langan itu menjadi tidak layak jika digu-
nakan di dalam bahasa tulis. Pada
Gambar 6 terdapat kesalahan pemakaian
afiks bahasa Indonesia. Kesalahan
tersebut adalah penghilangan imbuhan
pe- yang seharusnya dimiliki oleh verba
yang terdapat pada kata ngamen.

Seharusnya, bentukan kata yang benar
pada Gambar 6 adalah pengamen.

Gambar 6
Pada Gambar 6 terdapat kesalahan
bentukan kata merubah. Kata merubah
bukan berasal dari afiks me- dan kata
dasar rubah ‘binatang jenis anjing

bermoncong panjang, makanannya
daging, ikan, dsb., melainkan dari berasal
dari afiks me- dan kata dasar ubah ‘tukar,
ganti. Dengan demikian, bentukan kata
pada Gambar 6 yang benar adalah
mengubah, bukan merubah. Mengubah
mempunyai makna menjadikan lain dari
semula.

¢) Kesalahan Pilihan Kata

Gamba -

Pada Gambar 7 terdapat kesalahan
pilihan kata, yaitu penggunaan bahasa
asing. Kata stop pada Gambar 7 meru-
pakan kata dalam bahasa Inggris yang
bermakna berhenti atau terhenti. Dalam
media luar ruang, sebaiknya digunakan
kata berhenti karena media luar ruang
tersebut ditujukan bagi masyarakat
Indonesia. Apabila ingin menggunakan
kata serapannya, kata stop diserap men-
jadi setop dalam bahasa Indonesia. Apa-
bila ingin tetap menggunakan bahasa
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bahasa

asingnya, kata dalam
ditulis

Indonesianya (berhenti) harus
terlebih dahulu dan kata asingnya (stop)
_ditulis memakai huruf miring dengan
ukuran lebih kecil. Berikut adalah
penulisan yang benar.

1. BERHENTI
2.SETOP

3. BERHENTI
4.STOP

Gambar 8

. Pada Gambar 8 terdapat kesalahan
pilihan kata berupa penggunaan bentuk
yang tidak cermat, yaitu pijat capek-
capek.  Ketidakcermatan berbahasa
tersebut terletak pada kemubaziran kata
capek yang ditulis dua kali. Agar menjadi
cermat, pilihan kata yang benar pada
Gambar 8 adalah pijat capek.

d) Kesalahan Kalimat

Gambar 9
Pada media luar ruang Gambar 9
terdapat kesalahan kalimat. Kalimat
tersebut tidak lengkap unsurnya, yaitu
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gar menjadi lengkap,
harus ditambahkan

Kalimat yang benar
I, KEMBALIKAN

E TEMPAT SEMULA. Dalam

kalimat tersebut, habis mengaji ber-
fungsi sebagai keterangan, kembalikan
perfungsi sebagal predikat, Alguran ber-
ai subjek, ke tempat semula

fungsi sebag :
terangan. Kalimat

berfungsi sebagai ke
bahasa Indonesia sekurang-kurangnya

terdiri atas Subjek dan predikat.

tidak bersubjek. A
kalimat tersebut

N ATAU KE - GAN
EN ARAAN /I BARA C

e
E FRIND 131
. BUKAR HAL AR
i ::::4 TANGGUNG ‘:':;\N PARKIR
AK MANAGEME \Wan
7 NT

| ndemey f!

terdapat kesalahan

pada Gambar 10
daklogisan makna,

kalimat karena keti

yaitu BEBAS PARKIR
PASTIKAN KENDARAAN ANDA

DIKUNCI DENGAN BAIK DAN
BENAR.

Makna BEBAS PARKIR adalah
bahwa di tempat itu tidak boleh ada

kendaraan yang di parkir. Sementara itu,
kalimat PASTIKAN KENDARAAN ANDA

DIKUNCI DENGAN BAIK DAN BENAR
mempunyai makna bahawa kendaraan
yang diparkir di tempat itu harus
dipastikan terkunci dengan baik dan
benar (aman). Kedua pernyataan terse-
but tidak logis karena maknanya berten-
tangan. Oleh karena itu, pernyataan
BEBAS PARKIR dapat diganti dengan
parkir gratis yang bermakna bahwa
parkir di tempat itu tidak dipungut biaya.
Dengan demikian, kalimat utuh Gambar



Dari 150 data foto media luar ruang
ranah usaha diperoleh penghitungan
jenis kesalahan berbahasa sebagai
berikut.

T: .
abel qul}e\rbahasa pada Media Luar Ruang Ranah Usaha

_E% BENTUKAN KATA | PILIHAN KATA | KALIMAT
- 12 102 18
| 93% | 8% 68% 129%

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat
bahwa jenis kesalahan berbahasa pada
media luar ruang ranah usaha di Kota
Batu paling banyak terjadi pada
kesalahan ejaan, yaitu 939, (terdapat
140 kesalahan ejaan dari 150 data).
Kesalahan pilihan kata juga banyak
terjadi, yaitu 68% (terdapat 102
kesalahan dari 150 data foto).
Kesalahan yang paling sedikit terjadi
pada jenis bentukan kata, yaitu hanya
8% (hanya terdapat 12 kesalahan dari
150 data foto pada ranah usaha).
Sementara itu, kesalahan kalimat juga
tidak banyak terjadi, yaitu hanya 12%

(terdapat 18 kesalahan dari 150 data
foto ranah usaha).

Jenis dan Persentase Kesalahan
Berbahasa Berdasarkan Ranah
Usaha

Ranah usaha dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga, yaitu 1) ranah usaha hotel
dan restoran, 2) ranah usaha wisata,
dan 3) ranah usaha umum. Berikut
disajikan kesalahan berbahasa berda-
sarkan 50 data foto ranah usaha hotel
dan restoran, 50 data foto ranah usaha

umum, dan 50 data foto ranah usaha
wisata.

a) Kesalahan Berbahasa pada Ranah Usaha Hotel dan Restoran

Tabel 2. Kesalahan Berbahasa pada Ranah Usaha Hotel dan Restoran

No. Ejaan

Bentukan Kata

Pilihan Kata Kalimat

<|l<|<lei<c]< << |<[<]|<[<

18.

<< << IR I < R < < |I<]I< <<

Tabel 2. Kesalahan Berbahasa pada Ranah Usaha Hotel dan Restoran (lanjutan)
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19. v /—f«f’%""’ -
20. v 1 - |
21. - _"__,___'__—--—"--—""’V_————_— - —
22. Vv _________,,_______,_..{]————-——“ -

23, v ____,_-_,,——ﬂ_—-—————“‘”'"“"".'f
24. v -___.___.__——Y——-—’ |
25. Vv —__,,_-,_———————-——————”_”'—’_
26. Vv - - - v ]
27. Vv __,______———/"f
28. v - _______.-:————ﬂ/
29. v - v
30. Vv - v
31. Vv - 7
32. v - V_______,__.__—l"———
33. v - - ]
34. vV - V________,______,_,_.'_..———-——-——
35. v R v I A
36. - - - -

37. Vv Vv \'4 -

38. v - - -
39. Vv R - -

40. Vv - \' -

41. \'4 - VvV Y

42. v - - v

43. Vv - - -

44, v 3 v -

45, \Y - -

46. v ; v -

47. Vv : v -

48. Vv - v -

49. vV v Vv -

50. v - V \4

Jumlah 48 3 38 7

Persentase 96% 6% 76% 14%

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat

bahwa jenis kesalahan berbahasa pada
media luar ruang ranah usaha hotel dan

restoran di Kota Batu paling banyak
terjadi pada kesalahan ejaan, yaitu 96%

b) Jenis dan Persentase Kesalahan Berbahasa pada Ran

Tabel 3. Kesalahan Berbahasa pada Ranah Usaha Umum

(terdapat 48 kesalahan ejaan dari 50
data). Kesalahan yang paling sedikit ter-

jadi pada jenis be
nya 3% (terdapat

ntukan kata, yaitu ha-
3 kesalahan bentukan

kata dari 50 data foto).

ah Usaha Umum

No. Ejaan Bentukan Kata Pilihan Kata Kalimat
1 \' - v -
2 \' - \" -
3 \' - \V -
4 \Y - \V/ -
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anah Usaha Umum anjutan)
Tabel 3. Kesalahal erbah? ada® \'J ;
50. V% - 32 3
Jumlah 44 3 , 64% 6%
Persentase | 88% 6%
, ang paling sedikit terjadi pada jep;
Berdasarkan Tabel 3, terhl:iat b;zxilz )l;entukan kata dan kesalahan kalif::ts
a yaitu hany? 305 (hanya terdapat 3
50 data foto) pada ranai

n berbahasa pa i Kota
l kesalahan dari

jenis kesalaha
ha umum

luar ruang ranah usa
Batu paling banyak [
g9 (terdap?

kesalahan ejaan, yaitu 8
data)- Kesalahan

kesalahan ejaan dari
h Usaha Wisata

hasa pada Rana

alahan Berba
ada Usaha Wisata

c) Jenisdan Persentase Kes

 Tabeld W padalsahaWisata
[ No. | Ejaan Bentukan Kata Plllhﬂ\l,1 Kata |  Kalimat —
1 |V - -
2 Vv - \'/ I,
3 v - v -
4 v - v }
5 v - ) ——____:
6 - _ . -
7 Vv // -
8 v // —
9. v - - ————
10. v vV "V""""-—"""'_' __.__———-—-——"""—'_-___ - ]
11. vV - —
12. v _—_—————:’/____._-—-—_-—-—"’f Vv
s ) L
14. vV - -
15. v /_____—‘—’————f V]
16. \Y /_———————’-"_—f -
17. vV B L -
18, | TR
e [V v _
20, v - v e ——
21. v - -
22, v - v —
23. v s v -
24. v v —
25. v - v :
26. Y \% -
27. Vv - Vv -
28. v - Vv
29. v ' ; -
30. v -
31. v - - -
32. v - Vv
33. Vv - v -
34. Vv .
v R
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_&M-K&ﬂaha

35. Y %ﬁ pada Usaha Wisata (lanjutan)
36. Y - - .
37. Y; —— - Vv .
38. Y, = Vv i
39. Y, ——— - -
40. 2 e A Vv v
41. I e v v
42. v Y v -
43. v T—— v -
44 v T v -
45, v T— v ;
46. \V/ R - Vv
47, v | T \ -
48. - T - -
49. Vv I —— - -
50. Y — \ v
Jumlah 48 6 3}’2 8
Persentase | 96% 12% A% o

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat
bahwa jenis kesalahan berbahasa pada
media luar ruang ranah usaha wisata dj
Kota Batu paling banyak terjadi pada
kesalahan ejaan, yaitu 96% (terdapat 48
kesalahan ejaan dari 50 data). Kesalahan
yang paling sedikit terjadi pada jenis
bentukan kata, yaitu hanya 6% (hanya
terdapat 6 kesalahan dari 50 data foto).

Berdasarkan ranahnya, dapat dilihat
bahwa ranah usaha umum paling sedikit
mengalami kesalahan berbahasa. Jumlah
kesalahan berbahasa yang terdapat pada
ranah usaha hotel dan restoran adalah
96 kesalahan (48 kesalahan ejaan, 3
kesalahan bentukan kata, 38 kesalahan
pilihan kata, dan 7 kesalahan kalimat).
Sementara itu, jumlah kesalahan berba-
hasa yang terdapat pada ranah usaha
umum adalah 82 (44 kesalahan ejaan, 3
kesalahan bentukan kata, 32 kesalahan
pilihan kata, dan 3 kesalahan kalimat).
Jumlah kesalahan berbahasa yang
terdapat pada ranah usaha wisata adalah
94 (48 kesalahan ejaan, 6 kesalahan
bentukan kata, 32 kesalahan pilihan ka-
ta, dan 8 kesalahan kalimat). Kesalahan
yang paling banyak terjadi terdapat pada
ranah usaha hotel dan restoran. Hal ini

terjadi karena pada ranah itu lebih
banyak menggunakan bahasa asing.
Sementara itu, jumlah kesalahan berba-
hasa yang paling sedikit terdapat pada
ranah usaha umum, yaitu terdapat 82
kesalahan (44 kesalahan ejaan, 3 kesa-
lahan bentukan kata, 32 kesalahan
pilihan kata, dan 3 kesalahan kalimat).
Hal ini terjadi karena pada ranah itu
lebih dekat dengan masyarakat umum
sehingga lebih menggunakan bahasa

yang bersifat umum, vyaitu bahasa
Indonesia.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini sebagai berikut.

1. Kesalahan berbahasa yang tedapat
pada media luar ruang ranah usaha di
Kota Batu berupa kesalahan ejaan,
bentukan kata, pilihan kata, dan kali-
mat. Berdasarkan jenis kesalahannya,
kesalahan berbahasa yang paling
banyak terjadi pada ranah usaha di
Kota Batu adalah kesalahan ejaan,
yaitu 93% dan yang paling sedikit
terjadi adalah kesalahan berbahasa
bentukan kata, yaitu 8%.

2. Berdasarkan ranah usahanya, kesa-

lahan berbahasa paling banyak terjadi
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estOl‘a n,

pada ranah usaha hotel dan T

yaitu terdapat 96 kesalahan (48 kesa"
lahan ejaan, 3 kesalahan pentukal
kata, 38 kesalahan pilihan ka2 dan 7
%‘esalahan kalimat). Sementara itw,
jumlah kesalahan perbahasa yang
paling sedikit terdapat pada rana
usaha umum, Yaitu terdapat 82
kesalahan (44 kesalahan ejaan, 3 K&
salahan bentukan kata, 32 kesalahan
pilihan Kkata, dan kesalahan

kalimat).
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mely the representation of meaning and context

(4

_ : ontext representation. Meaning and context
representation exemplifies the equivalence of semantic meaning in the genus and the

pragrr}atic context. of the difference, the pragmatic context of the genus and the semantic
meaning of t.he difference, apd the semantic meaning of the genus and the pragmatic
context of evidence. The findings are useful for the development of dictionary terms and

learning. The _deﬁnition in pragmasemantics is applied in explaining the meaning of a
word or term in accordance with its context.

meaning representation, and ¢

Keywords : meaning, context, semantic representation, pragmatic context

ABSTRAK
Fokus penelitian ini adalah representasi makna dan konteks definisi dengan Kkajian
pragmasemantik. Pendekatan penelitian ini kualitatif. Data definian dan definiandum
telah tersaji secara alamiah. Data tersebut bersumber dari sembilan kamus istilah.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik penganalisisan
menggunakan analisis isi, padan, dan agih. Pengecekan kesahihan data menggunakan
deskripsi mendalam dan triangulasi. Representasi makna dan konteks dibedakan
menjadi tiga, yaitu representasi makna dan konteks, representasi makna, serta
representasi konteks. Representasi makna dan konteks berwujud persamaan makna
semantis pada genus dan konteks pragmatis pada diferensia, konteks pragmatis pada
genus dan makna semantis pada diferensia, serta makna semantis pada genus dan
konteks pragmatis pada evidensi. Representasi semantis dibedakan menjadi dua,
semantis total dan semantis sebagian. Konteks pragmatis dibedakan menjadi dua
konteks pragmatis pada istilah umum dan istilah khusus. Hasil penelitian ini bermanfaat
untuk pengembangan kamus istilah dan pembelajaran. Pendefinisian dalam

pragmasemantik diaplikasikan dalam menjelaskan makna suatu kata atau istilah sesuai
dengan konteksnya.

Kata kunci: makna, konteks, representasi semantis, konteks pragmatis

139




PENDAHULUAN d
Definisi dalam artikel ini dibatas pada
definisi dalam kamus. berbeda’

hasa dan

beda jenisnya. Ada kamus aness,
kamus istilah. KamuS pahasa jug?
disebut sebagai kamus umu™> Kamv®
umum memuat perbendahﬁlfaam kosa"
kata suatu bahasa sebagai lema- Ka'?us
istilah memuat kata kKhusus alam kajial
ilmu sebagai lema. persamaan
kamus tersebut memuat penjelasar
makna lema dan contoh pengg“"aa"ny a
. Kamus sebagai sumber dd
litian ini adalah kamus istilah.
dalam kamus istilah merupakal
khusus dalam suatu bidang ilmu yans
akan dijelaskan. Lema ini disebut
definian. Penjelasan makna lema
kamus disebut definiandum- Istilah
lema, definiandum dan definian akan
sering disebut dalam artikel ini.
Perkembangan kamus istilah di
Indonesia dapat dikategorikan Jlamban.
Hal ini didasarkan pada belum adanya
fed}si revisi atau edisi terbaru dari kamus
istilah yang pernah diterbitkan pada
tahun 1985 oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan bahasa. Kamus istilah
yang disajikan dalam aplikasi Kamus
Besar Bahasa Indonesia Dalam Jaringan
(KBBI Daring) belum menunjukkan per-
bedaan yang signifikan dengan kamuS
{stllah yang diterbitkan 1985 lalu. Untuk
itu, pada penelitian ini dikaji definisi
dalam kamus istilah dengan harapan
memberikan sumbangsih untuk perkem-
bangan kamus istilah di Indonesia.
- lis’erhaFlan pada perkembangan ka-
bela’aesual den.ga.n perkembangan pem-
e E:rrgnhsaat ini. Ketersediaan Kamus
(1381 Da asa Indonesia Dalam Jaringan
e sr;ng) dan .KBBI online menjadi
e alam kegiatan pembelajaran,
oy suatnyl? dalam penjelasan makna pa-
s iniut ata atau 1sFi]ah. Melalui peneli-
men'ad" emuan penjelasan makna lema
kamij ! i Qasar dalam pengembangan
istilah. Temuan tersebut dapat
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ai media belajar, by;),

an sebag
pelajaran bahasa dan sasty,

haupul embelajaran istilah Pads
jlmu Jainnya- .

Arti menyajikan masajap
qan dan persamaar antara kamy,g
an kamus umum. Secara spesifik
i mendeskripsikan representagi
semantik, repl‘esenta;
pragmatik, dan reprej
sentasi de nisi dalam pragmasemantik
Hal ini sesuai dengan jenis dan tujuap
an kamus istilah sebagai refe.

rensi dalam memahami istilah yang ter.
kajian bidang ilmu. Dengap

ikat dengan
definisian dalam  kamyg

demikian, Pen
istilah harus berbeda dengan pendefini.

kamus umumi.
::an kamus umum, definis;

au dari kajian semantik leksikal dap

diinj

leksikograﬁ. Kajian semantik leksikg]

sudah dilakukan oleh  Paducheys
Filipenko (1992), Setia‘

Ekaterina, dan
ia (2012). Selanjutnya

(2005), Septah
enelitian kamus pebelajar dilakukan

oleh Amalia (2014). Kajian kamus darj
kajian logika telah dilakukan oleh Lanur
(2007), Masse, Chicoisne, Gargourj

dan Marcotte (2003)'

Harnad, Picard,
Sudibya (2011), Mundiri (2012), Strawn
lia (2014).

(2012), dan Ami
Selain semantik, definisi juga dapat

dikaji dalam pragmatik. Kajian definisi
dalam pragmatik menekankan padl
makna lema sesuai dengan konteksn ;
bukan konsep secara semantik, terutar):,a'
pada homonim. Penelitian definisi secaa
ra pragmatis banyak ditemukan untul;
mengkaji kamus pebelajar. Hasil pen

litian oleh Xue (2017) menyebutk .
bahwa kamus pebelajar harus mendan
finisikan lema sesuai dengan kebutuh -
penggunanya. Baker (2016) juga men o
takan bahwa dalam penelitian ka v
pebelajar perlu dijelaskan konteks iy
usul istilah, dan interpretasi isti]ah/’I:sa]-
i Hal ini sesuai dengan ruang ling]i]:na.
ajian pragmatik yang diungkap oleE
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Leech (1993). pry i
studi tentang maf:gam:ja;:srupakan
situasi-situasi tertenty alam kdalam
ini, ujaran adalah lem, dalam ﬁnteks
istilah. Situasi terteng, merupa amus
teks penggunaan lemg, Ha iniar;ekonf
dengan temuan perbedgay deﬁsqa!
antara kamus istilah dan kap,s umg nisi

Penelitian lain yang men IE )
kamus pebelajar dilakukan oleh A rﬁ ?ll
(2014). Hasil penelitian yang ditemul;:ala
adalah sebagai berikut, Pertama, aq, dur;
kamus pebelajar yang dievaluas;, Kedua
identifikasi karakteristik pengguna k.
mus pebelajar bahasa Indonesig dilaku-
kan dengan cara penetapan prof) peng-
guna dan riset kamus. Ketiga, formulasj
pendefinisian berkaitan dengan qy; hal
yaitu pemilihan lema dan kosakata
pendefinisi. Dalam penelitian inj pemi-
lihan lema dan Kkosakata pendefinisj
dilakukan melalui penghitungan freku-
ensi dan ketersebaran pemakaian kata
- dalam korpus.

Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, belum ada yang menyajikan
perbedaan antara kamus istilah dan
kamus umum dengan Kajian tertentu.
Artikel ini melibatkan dua ilmu yaity
semantik dan pragmatik. Paduan ilmu
tersebut dinamai pragmasemantik. Ka-
jian definisi dengan modus pragmatik
belum banyak ditemukan. Dengan mo-
dus pragmatik saja, pendefinisian berisi
maksud sebuah lema sesuai dengan
konteksnya. Pendefinisian tidak dapat
dilepaskan dengan kajian semantik
sebagai induk ilmu makna.

Kajian pragmasemantik belum ba-
nyak digagas dalam penelitian linguistik,
khususnya penelitian kamus. Kajian ini
diungkapkan oleh Molinowski dalam pe-
nelitian antropologi linguistik. la menya-
takan bahwa makna sebuah kata sangat
bergantung pada konteks (Senft, 2007).
Dalam konteks definisi dalam kamus
istilah, lema juga sangat bergantung
pada konteks bidang ilmu. Pendefinisian

dalam kamus istilah yang menunjukkan

keterikatan konteks merupakan definisi
yang tepat.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian dalam penelitian ini adalah repre-
Sentasi makna dan Kkonteks dengan
menggabungkan semantik dan pragma-
tik, yang dirangkai menjadi pragmase-
mantik. Semantik mengkaji definisi de-
Ngan memerhatikan hubungan antara
simbol atau kata dan konsep atau refe-
rensi dalam segitiga makna. Pragmatik
mengkaji maksud tuturan. Karena itu,
definisi dalam kajian pragmatik adalah
makna kata berdasarkan maksud tuturan
sesuai dengan konteks penggunaannya.
Leech (1993) menyatakan bahwa prag-
matik adalah studi makna tuturan dalam
Situasi tertentu. Tuturan dalam kajian
pragmatik tidak hanya mengacu pada
makna kata secara leksikal, tetapi juga
ada “makna” lain di balik penggunaan
kata tersebut. Berdasarkan konsep dasar
kedua ilmu tersebut, pragmasemantik
dalam Kkajian ini mengacu pada pen-
definisian lema dengan memerhatikan
segitiga semantik, tetapi sesuai dengan

konteks penggunaan lema dalam kajian
ilmu.

METODE PENELITIAN

Data penelitian ini berupa definiandum,
definian, dan contoh penggunaan defi-
niandum. Data tersebut sudah tersaji
dalam kamus istilah yang disusun dan
diedarkan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa pada 1985. Saji-
an ketiga data tersebut menunjukkan
kealamiahan data. Kealamiahan data
merupakan salah satu ciri dari penelitian
kualitatif.

Penelitian ini memiliki sembilan
kamus istilah sebagai sumber data.
Kesembilan sumber data tersebut adalah
Kamus Perkapalan (KK) (1985), Budi
Daya lkan (KBDI) (1985), Akuntansi
(KA) (1985), Zoologi (KZ) (1985),
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) (1985), Tata Negara
knologi Mineral (KTM)
KP) (1985), dan

Meteorologi (KM
(KTN) (1985), Te
(1985), Politik

Administrasi  Niaga :
Kesembilan kamus ini didapatkan dari

pencarian di berbagai perpustakaan.
Sumber data ini tidak ditambah atau
dikurangi. Hal itu didasarkan pada pro-
ses pencarian panjang dalam penyu-

sunan penelitian ini. Banyak perpusta-

kaan yang sudah tidak memiliki bukti

fisik kamus istilah karena mungkin usid
kamus yang sudah relatif tua. Kesem-
bilan kamus istilah ini sudah cukup
mencerminkan pola pendefinisian dalam
kamus istilah di Indonesia. Dengan
demikian, kesembilan kamus istilah
tersebut merupakan ~sumber data
primer yang mewakili kamus istilah yang
pernah diterbitkan.

Penelitian menggunakan teknik
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan
melalui pencarian, penandaan, dan
pencatatan pola semantis dan pragmatis.
Data pada pola definisi akan menjadi
dasar untuk menjelaskan aspek pragma-
semantik pada definisi. Untuk mengopti-
malkan pelaksanaan dokumentasi terse-
but, digunakan tabel pengumpulan data.

Aspek pragmasemantik akan diana-
lisis dengan teknik padan intralingual.
Teknik akan menghadirkan data dalam
kamus umum, yaitu KBBI Daring. Persa-
maan dan Perbedaan konsep akan
menjadi indikator untuk aspek semantik
dan pragmatik pada definian. Teknik
padan intralingual ini juga digunakan
untuk membandingkan evidensi antara
evidensi dalam kamus istilah dan
evidensi dalam kamus umum.

PEMBAHASAN
Representasi Semantik
Penyusunan Definisi
Representasi makna semantik dalam
kajian ini mengacu pada komponen
makna lema dalam kamus istlah yang
sama dengan kamus umum. Represen-

dalam

(KAN)  (1985)-

tasi makna selanjutnya disgbut aspek
semantis. Berdasarkan hasil temuan,
aspek semantis dikategorl_kan menjadi
dua yaitu aspek semantis tota_ll daq
sebagian. Aspek semantis total ditandai
dengan kesamaan semua komponen

makna dalam kamus istilah dengan Kka-
mum. Kesamaan ini menunjukkan

mus u _
kekuatan ~ aspek semantik  pada
pendefinisian.

Kesamaan komponen makna total

pada kamus istilah menunjukkan  ke-
tidakberbedaan pendefinisian berdasar-
kan jenis kamus. Kamus umum memiliki
entri lema kosakata dalam suatu bahasa,
sedangkan lema dalam kamus istilah
adalah kata Khusus yang berhubungan
dengan bidang kajian ilmu. Persamaan
aspek semantis pada kedua kamus
menunjukkan card kerja penyusunan
kamus yang tumpang tindih.
Ada banyak pertanyaan atas temu-
nomena ini. Pertama, ap
nisi dalam kamus istilah mengadopsi
definisi dari kamus umum? Ataukah se-
baliknya, kamus umum mengadopsi dari
kamus istilah? Apakah ini berhubungan
dengan korpus data dalam kamus umum
dan kamus istilah? Korpus data dalam
kamus umum sudah tepat? Atau kurang
tepatnya penyusunan korpus data dalam
kamus istilah. Pertanyaan tersebut wajar
muncul karena kesamaan aspek se-
mantik total menunjukkan kesamaan
jenis lema. Apakah lema merupakan kata
umum atau kata khusus? Bisa pula, lema
yang merupakan kata istilah sudah
menjadi kata umum karena sudah sering
digunakan? ~ Untuk itu, diperlukan
prinsip-prinsip dalam penyusunan kor-
pus data dalam kamusi istilah. Prinsip-
prinsip tersebut akan menjadi indikator
kemajuan perkamusan di Indonesia.
Misalnya, salah satu prinsip penyusunan
korpus data dilakukan melalui doku-
mentasi, maka diperlukan bukti-bukti
yang kuat yang menunjukkan bahwa
lema tersebut merupakan istilah dalam




bidang kajian. Teng, saja, i
dengan prinsip penyusynan
makna yang menunjukkan p,
tersebut merupakan istilah,
umum.

Meskipun demikian,
tik perlu ada dalam peng
kamus istilah. Aspek ¢
yang menunjukkan ruan
semantik dalam pem
kajian makna, seperti ap
melibatkan Kkajian sem
aspek ini harus se]
pendefinisian atau pe

ahwa lemga
bukan kata

aspek seman-
efinisian dalam
emantik injlgh
g lingkup kajian
aknaan, Setiap
a pun, pasti akan
antik. Untyk itu,
alu ada dalam
Nyusunan definis;j

dalam kamus. Khusus sajian dalam

kamus istilah, kesamaan aspek semantis
yang total atau utuh inilah yang menjadi
ketidakberdayaan definisi,

Selain aspek semantik total, dite-
mukan aspek semantik sebagian. Aspek
semantik sebagian inilah yang menun-
jukkan ada perbedaan antara kamys
istilah dan kamus umum. Perbedaan
konsep tersebut tentu dipengaruhi oleh
konteks bidang kajian sebagai latar
penggunaan istilah. Tentu saja, karena
ada latar penggunaan istilah, makna
lema dalam kamus istilah akan berbeda
dengan kamus umum. Pada temuan ini,
lema dalam kamus istilah merupakan
homonim.

Berikut data definisi pada represen-
tasi semantik total.

(1) nasionalisme

kesadaran keanggotaan dalam sua-

tu bangsa yang secara potensial atau
aktual bersama-sama dengan kei-
nginan untuk mencapai, memperta-
hankan dan mengabadikan iden-
titas, integritas kemakmuran, dan
kekuatan bangsa tersebut (Kamus
Istilah Politik, 1985)

Lema pada data (1) memiliki makna
+kesadaran,  +anggota,  +bersama,
+mempertahankan, +mengabadikan,
+identitas, +integritas, +kemakmuran,
+kekuatan, dan +bangsa. Susunan mak-
na tersebut sama dengan pendefinisian

dalam kamus umum. Berikut data dalam
kamus umum.
(1a) nasionalisme
kesadaran keanggotaan  dalam
suatu bangsa yang secara potensial
atau aktual bersama-sama menca-
pai, mempertahankan, dan meng-
abadikan identitas, integritas,
kemakmuran, dan kekuatan bangsa
itu (KBBI Daring, 2016)

Berdasarkan temuan tersebut, re-
presentasi semantik total belum menun-
jukkan perbedaan pendefinisian antara
kamus istilah dan kamus umum. Temuan
seperti ini ditemukan pada beberapa
lema yang relatif banyak. Oleh sebab itu,
diperlukan kajian ulang dalam penyu-
sunan definisi atau penghilangan lema
dalam kamus istilah. Bisa saja lema
dalam kamus istilah yang didefinisikan
sama dalam kamus umum bukan
merupakan lema istilah melainkan lema
kata umum.

Aspek semantik sebagian ditemu-
kan dalam penulisan genus, diferensia,
genus dan diferensia. Aspek semantik
pada genus banyak ditemukan pada
lema yang terdiri atas beberapa kata.
Rangkaian kata dalam istilah ada yang
diutamakan dengan pola dijelaskan-
menjelaskan (D-M). Bagian kata “dijelas-
kan” (D) ini menjadi genus, yang menye-
but aspek semantis yang sama dengan
kamus umum. Selanjutnya kata “menje-
laskan” (M) dijelaskan dengan aspek
semantis dan juga pragmatis.

Temuan aspek semantik pada lema
dibedakan menjadi dua, yaitu aspek se-
mantik pada genus dan diferensia. Khu-
sus pada genus, lema dijelaskan dengan
konsep umum yang dapat ditelusuri
melalui analisis komponen makna. As-
pek semantik pada genus ini disebabkan
oleh kehomoniman lema. Lema dapat
menjadi kata umum dan juga istilah.
Pada diferensia, ada konsep secara
semantis dan juga pragmatis. Lema yang
merupakan homonim selalu dijelaskan
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dan istilah. Selanjutnya,
kamus istilah dijelaskan d
mengacu pada konteks
Pendefinisian dengan ™M
konteks bidang ilmu merup

emerhatikan
akan bagian
matik.

antik pada
genus dan
menunjuk-
definisian
k seman-

dari pemaknaan secara prag

Keberadaan aspek sem
genus, diferensia atau pada
diferensia secara bersamaan
kan peran semantik dalam pen
lema dalam kamus istilah. Aspe
tik ini menunjukkan hubungan homon’-
mi lema sebagai kata umum dan sebagal
istilah. Selain itu, aspek semantik 1Nl
akan terjaga konsistensi semantik seba-
gai ilmu tentang makna, termasuk
makna dalam kamus.

Hal itu sesuai dengan kajian seman-
tik. Semantik merupakan ilmu yang
mengkaji makna (Sumarsono, 2004);
(Leech, 2003). Khusus untuk kajian mak-
na dalam kamus disebut semantik leksi-
kal. Verhar menyatakan semantik leksi-
kal menekankan pembahasan dan pe-
ngajian makna kata dalam kamus
(Pateda, 2010).

Posisi semantik dalam kajian makna
sangat jelas. Semantik mengkaji hubung-
an antara lema, konsep, dan acuannya.
!)alam konteks kamus istilah, setiap
istilah memiliki konsep secara semantik
dan pragmatik yang dapat ditelusuri
rgferensinya. Dengan demikian, seman-
tik memiliki peran penting dalam penje-
lasan konsep lema dalam kamus.

Apabila pendefinisian menafikan
ﬁspek semantik, mungkin dapat terjadi
jika tidak dalam pemaknaan dalam
kamus. Misalnya, pemaknaan tanda yang
bpkan merupakan tanda bahasa tentu
tidak berada dalam kajian semantik.
Namun, lema dalam kamus masuk dalam
kategori simbol dalam bahasa yang
kaji ipelajari

jlan maknanya dipelajari dalam
semantik.
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antis juga dapat tidak
kamus peribahasa. Ha)
: h fakta bah

e kan pada sebua Wwa
tu didasar - Jam peribahasa memiliki
. inkan makna kon-
ksikal, melain n
makflan:j atau perhubungan dengan by-
vensio akat penuturnya. Sebagai-
djaja (1982

omyataan Danandjaja (1582)
;na;nasu é)iantz 2015) bahwa peribahasa
arupakan bentuk ungkapan budaya,

mleh P bab itu, pemaknaan peribahasa
Ole dak seutuhnya dalam

kamus ti . .
dalam <emantik, melainkan  kajian

1. dan budaya-
demikian, aspek semantik

sulit dinafikan dalam pendefinisian da-
Jam kamus, termasulf kamus istilah,
Namun, di sisi lain, ditemukan pende-
finisian istilah Kkhusus yang bl{kan
merupakan lema homonim yang tidak
memiliki aspek semantik. Aspek seman-
tik tersebut merupakan makna sempit

tara komponen makna

dari kesamaan an ma
dalam kamus umum dan kamus istilah.
Aspek semantik dalam makna luas

mengacu pada makna lema yang dapat
ditelusuri secara formal. Karena lema
bukan homonim, pencarian  aspek
semantik dilakukan dengan cara yang
berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, aspek
semantis menunjukkan posisi dan peran
semantik sebagai ilmu makna dalam
kamus istilah. Sebagai ilmu tentang
makna, semantik menunjukkan eksis-
tensi dirinya melalui komponen makna
yang sama antara lema dalam kamus
umum dan kamus istilah. Untuk itu,
aspek ini akan dan harus selalu dalam
dalam proses penyusunan definisi dalam

kamus.

Representasi  Konteks Pragmatik
Menjadi Suplemen dalam
Pendefinisian Istilah

Representasi konteks pragmatik adalah
penyebutan komponen makna berupa
konteks lema yang berbeda antara ka-
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mus istilah dan kamus umum. Repre-
sentasi ini menunjukkan kepragmatikan
pendefinisian istilah yang menjadi pem-
beda dengan kamus umum. Perbedaan
itu disebabkan oleh konteks bidang ka-
jian ilmu. Aspek pragmatik berbentuk
konsep dalam diferensia untuk lema
yang berjenis homonim dan pada genus
dan diferensia pada lema yang merupa-
kan istilah khusus. Lema istilah khusys
berarti lema yang hanya terdapat dalam
kamus istilah, tidak menjadi lema dalam
kamus umum.

Pada kasus lema yang merupakan
homonim, temuan adanya perbedaan
komponen makna antara kamus istilah
dan kamus umum menjadi indikator
perbedaan pendefinisian. Namun, bukan
indikator utama yang menunjukkan
adanya aspek pragmatik. Terkadang
diferensia dalam kamus istilah hanya
melengkapi konsep dalam kamus umum
atau, sebaliknya, pendefinisian dalam
kamus umum lebih lengkap daripada
pendefinisian dalam kamus istilah.

Dengan temuan ini, muncul perta-
nyaan, apa perbedaan pendefinisian an-
tara kamus istilah dan kamus umum?
Harus ada perbedaan antara konsep
dalam kamus istilah dan kamus umum.
Lema merupakan homonim, dapat men-
jadi kata umum dan kata khusus. Oleh
sebab itu, harus ada perbedaan. Pembe-
danya adalah aspek pragmatik yang
harus ada dalam diferensia.

Khusus untuk lema yang merupa-
kan istilah khusus, aspek pragmatik su-
dah menonjol. Semua komponen makna
tidak ditemukan dalam kamus umum
karena tidak menjadi lema. Aspek
pragmatik ini tentu didapatkan dari
konteks-konteks bidang ilmu. Tentu saja
didukung dengan data penggunaannya
dalam sebuah teks. Namun, jika lema
hanya berisi istilah khusus ini, mungkin
saja lema dalam kamus istilah akan
berjumlah relatif sedikit dan tidak ber-
kembang. Karena istilah khusus tersebut

biasanya berhubungan dengan istilah
llmlah dan istilah asing yang tidak
diserap dalam bahasa Indonesia.

Telah disebutkan sebelumnya bah-
wa pendefinisian dalam kamus harus
sesuai dengan kebutuhan penggunanya
(Khumalo, 2009). Aspek pragmatik yang
ditemukan tersebut merupakan suple-
men yang sangat dibutuhkan pengguna
kamus. Selain itu, aspek pragmatik me-
nunjukkan pendefinisian yang sesuai
dengan jenis kamus.

Pendefinisian istilah dalam kamus
istilah menunjukkan beberapa hal. Perta-
ma, istilah merupakan kata khusus yang
terikat bidang ilmu. Kedua, kamus istilah
disusun untuk memenuhi kebutuhan
pengguna kamus dalam konteks terten-
tu. Ketiga, pengguna kamus mencari in-
formasi tentang lema sesuai dengan kon-
teksnya. Berdasarkan tiga hal tersebut,
aspek pragmatik dibutuhkan dalam
pendefinisian istilah.

- Ketiadaan konsep pragmatik dalam
kamus istilah akan menjadi indikator
persamaan antara kamus istilah dan
kamus umum. Kata yang berhomonim
sebagai kata umum dan istilah tidak
memiliki perbedaan konsep. Ketiadaan
aspek pragmatik akan menjadi indikator
kekurangtepatan korpus data dalam
penyusunan lema dalam kamus istilah.
Lema tersebut bukan istilah, melainkan
kata umum yang biasa dipakai. Dengan
demikian, keberadaan aspek pragmatik
akan menjadi pembeda antara pende-
finisian lema dalam kamus istilah. Perbe-
daan tersebut disebabkan adanya perbe-
daan jenis lema.

Perbedaan jenis lema dalam kamus
istilah dan kamus umum menuntut
perbedaan pendefinisian. Lema dalam
kamus istilah merupakan kata khusus
yang berkaitan dengan konteks bidang
ilmu tertentu. Lema dalam kamus umum
merupakan kosakata dalam suatu baha-
sa. Perbedaan ini akan menuntut perbe-
daan pendefinisian antara kamus istilah
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dan kamus umum. Untuk
i alternr’:ltI

pragmatik ini menjadi .
pendefinisian lema dalam dirkan
Aspek pragmatik ini akan m gha .

pek prag d engan penggu

konsep konteks sesuai
naan lema dalam bidang
Berikut temuan da
sentasi konteks ini.
2) beban . i
c()n?qkos (Kamus Istilah Administre
Niaga, 1985)

kajian ilm
pada

Lema pada data (2) dijelaskan dengan
makna tunggal yaitu ongkos: Makna ter-
sebut berbeda dengan makna beban da-
lam kamus umum. Makna beba” sebagal
kata umum adalah +barang yang dibawa,
+muatan. Makna beban tersebut tidak
berhubungan den ongkos. Sebaliknya
makna ongkos adalah +biayd +upah,
+bayaran. Berdasarkan du? makna
tersebut, tidak ada hubungan makna dan
persamaan makna antara jstilah dan
definian pada pendefinisian. pendefini-
sian tersebut berbeda dengan pendefini-
sian definiandum tersebut dalam kamus
umum, seperti pada data berikut.

(2a) beban

1) barang (yang berat) yang dibawa

sebagainya),:

jawa
enyebut perbedaan maky
pata (2a) 2). perbedaan ini menuﬂa}

denganl dativ(a ada komponen mak
. kkan a b Na
J data 2) berhubungan dengap,
ada s onteks ini berada dalam kajiap,
konte . Oleh sebab itu, konteks
. bagal komponen makna yap
dlsi?;:ltj :lfkaf% kepragmatikan, meskipung
me™ ditelusuri S€2r terus menerys,
jika pubungan yang tidak lang.
endefinisian sinonim. N,
ara tekstual, perbedaan kompy,.
o menunjukkan peran konteks
Begitu pula pada komponen mak.
na (2b)- Lema pada data (2b) merupa.
kan makna Kkiasan, yang ditandai dengap,
kode Ki. Komponen makna pada (2b)
“alah  +pekerjaan  yang . bera
+keWajiban' +tanggungan, dan
+tanggung jawab. Kelima komponep
makna tersebut juga tidak berhubungan
dengan komponen makna pada data (2),
komponen makna, tidak

Melalui analisis
ditemukan Kkesamaan antara lema dalam

us istilah dan kamus umum.

(dipikul, dijunjung, dan
muatan (yang ditaruhkan di kam un
punggung kuda, keledai dan Berikut tabel analisis komponen
sebagainya) (KBBI Daring, 2016) makna pada data (2).
Tabel 1.
Perbedaan Makna Lema beban pada Kl dan KU
Analisis makna komponen Beban (KI) Beban (KU)
ongkos X
barang yang dibawa N
muatan - X \/

Dari analisis komponen makna, tidak
ada persamaan komponen pada lema
yang sama antara makna kamus istilah
dengan kamus umum.

Berdasarkan temuan data di atas,
k:_ﬂmus istilah memuat lema dalam kajian
bidang ilmu. Kajian ilmu menjadi kon-
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teks. Pemaknaan berdasarkan konteks
merupakan aspek pragmatik. Dengan
demikian, aspek pragmatik dalam pen-
definisian kamus istilah akan menjadi
pembeda. Pembeda ini merupakan
suplemen pendefinisian dalam kamus.




Aspek semantik inj gjt
kesamaan komponen m
definian dalam kamus jstj]
umum. Sebaliknya, ag

ditandai perbedaan komponen makna
antara definian dalam kamyg istilah dan
kamus umum. Aspek semantik lumrah-
nya ditemukan dalam konsep inti atau
genus. Aspek pragmatik ditemukan da-
lam diferensia. Pembagian ini akan men-
jadi ciri khas pendefinisian dalam kamus
istilah.

~ Pendefinisian Pragmasemantik inj
akan menjadi pembeda antarg kamus
istilah dan kamus umum. Jika kamys
istilah menggunakan aspek semantik
saja, kamus istilah tidak akan berbeda
dengan kamus umum. Jika tidak ada
beda, untuk apa kamus istilah disusun
sebagai kamus khusus untuk pebelajar?
Persamaan antara kamus istilah dan
kamus umum mencerminkan adanya
imitasi di antara keduanya. Tidak dapat
dipastikan kamus istilah atau kamus
umum yang mengimitasi karena belum
ditemukan data untuk itu. Sebaliknya,
jika kamus menggunakan aspek
pragmatik saja, kamus akan kehilangan
ruh dan teori makna. Oleh sebab itu,
kajian pada kamus akan selalu dengan
semantik, sebagai ilmu tentang makna.
Adapun pragmatik tidak dapat berdiri
sendiri sebagai ilmu yang mengaji
makna dalam kamus, meskipun kamus
istilah.

Berdasarkan uraian tersebut me-
nunjukkan bahwa aspek semantik harus
ada dalam kamus istilah, sebagai ilmu
yang mengkaji makna. Kehadiran aspek
pragmatik akan menunjukkan perbeda-
an pendefinisian antara kamus istilah
dan kamus umum. Dengan demikian,
aspek pragmasemantik merupakan pen-
dekatan yang dipakai dalam kamus isti-
lah. Adanya aspek pragmasemantik ini
akan menjadi pembeda yang andal.

andai adanya
akna antara
ah dan kamus
Pek pragmatik

Representasi Pragmasemantik dalam
Kamus Istilah sebagai Penciri Kamus
Pebelajar

Kamus istilah merupakan kamus
referensi kata-kata khusus dalam suatu
kajian keilmuan. Kamus istilah akan
digunakan pebelajar untuk memahami
makna istilah dan penggunaannya.
Kamus istilah sebagai kamus pebelajar
harus disusun berdasarkan kebutuhan
pebelajar. Kamus istilah menjelaskan
konsep istitah sesuai dengan konteks
keilmuannya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bogaards (2003) yang menya-
takan bahwa kamus harus dirancang
untuk kelompok pengguna tertentu
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hal
tersebut berarti bahwa kamus adalah
alat untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi seseorang dalam meng-
gunakan suatu bahasa. Kamus istilah di
Indonesia merupakan kamus ekabaha-
sa, menggunakan bahasa Indonesia
sebagai penjelasnya.

Berdasarkan uraian tersebut, kamus
istilah yang tidak berkembang maksimal
di Indonesia harus disusun berdasarkan
kebutuhan penggunanya. Pengguna kaus
istilah adalah semua pebelajar pada
bidang kajian ilmu dan pebelajar bahasa
untuk kebutuhan tertentu. Pengguna
kamus istilah membutuhkan pengon-
sepan yang jelas, singkat, konsisten,
sesuai dengan konteks penggunaannya,
dan contoh penggunaannya. Oleh sebab
itu, diperlukan kaidah dalam pengon-
sepannya.

Kaidah pengonsepan lema akan me-
menuhi fungsi kamus. Ada dua fungsi
kamus, yaitu fungsi kognitif dan komu-
nikatif. Menurut Tarp (2008:81) fungsi
kamus harus sesuai dengan kebutuhan
penggunanya, penggunaannya, dan
konsep entri lema. Kamus istilah harus
memiliki fungsi kognitif, yaitu menyam-
paikan informasi yang utuh mengenai
konsep istilah dalam suatu kajian ilmu.
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. t

raian tersebu®

perikan “form:asj

konteks penfég“kan

isan ini 'w?]lrl:ﬁsia
ife

bukti-bukti adanya di

Berdasarkan
istilah harus mem
makna sesuai dengan
annya. Melalui tul

nisi ema
defi : but akan

kontekstual dalam
terse

kamus istilah. Bukti-bu
menjadi dasar dalam
teori pragmasemantik

SIMPULAN ‘i
Representasi makna dan konteks deﬁnl'si:
mencerminkan adanya paduan .Séma{' ti-
dan pragmatik dalam pendeﬁmsxan ist
lah. Paduan semantik dan K
tersebut dinamakan pralgm""semamtl
Representasi makna menunjukkan pe
ran semantik dalam pendeﬁnisian Jemd
dalam semua jenis kamus- Representas!
konteks menunjukkan atike
Representasi Konteks inilah yang mem-
bedakan antara definisi 1€

kamus umum dan kamus istilah. Repre”
sentasi konteks itu menekankan pada
makna lema perdasarkan konteks peng-
gunaan lema. Berdasarkan temuan ini,
dapat dinyatakan bahwa pola pendefi-
nisian melalui pragmasemantik merupa-
kan pendefinisian yang tepat untuk
kamus istilah sebagai kamus pebelajar.
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TINDAK TUTUR DALAM SURAT PERJANJIAN KERJA DI PERUSAHAAN
MINYAK BOJONEGORO

Speech Act in the Con tract of Agreement of Bojonegoro Oil Company

Arif Izzak
Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur
Pos-el: arief_izzak@yahoo.com

ABSTRACT

ker/writer and listener/reader is letter of agreement.
mployer and employee. This speech event in the form of
f communication built between the company and the
Peech act are involved and applied in order to negotiate
ct, the writer studied kinds of speech act in the letter of

One of the speech events involving spea
This contract of agreement is between e
contract of aggreement is a process o
employee within which any kinds of s

momentum of signing the contract is the crucial moment
p between employer and employee. This pragmatic study
with qualitative approach. The method used in the data
ed by subdivision base technique and followed by extended
ere are four kinds of speech act which are involved in the
representative speech act, (assertif), commissive speech act,
directive speech act, and declarative speech act. Besides those four kinds of speech act, there are
also found the mix-speech acts namely, assertive-commissive, directive-commissive, assertive-

declarative, and commissive-declarative. Kind of speech act which occurs the most frequently in
the contract of aggreement is directive speech act.

with which problems usually come u
makes use of descriptive method
analysis is distributional accompani
technique. The results are that th
contract of aggreement namely,

Keywords: speech event, type and function of speech act, contract of working aggreement

ABSTRAK
Satu dari peristiwa tuturan (speech event) yang melibatkan penutur (speaker/writer) dan petutur
(listener/reader) adalah kontrak perjanjian (contract of agreement). Dalam kaitannya dengan
tindak tutur, hal yang dikaji adalah jenis-jenis dan fungsi tindak tutur menurut teori siapa yang
terdapat di dalam surat perjanjian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dianalisis dengan menggunakan metode
distribusional dengan teknik dasar bagi langsung dan dilanjutkan dengan teknik lanjutan.
Hasilnya, terdapat empat jenis tindak tutur di dalam kontrak perjanjian kerja, yaitu tindak tutur
representatif (asertif), tindak tutur komisif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur deklaratif.
Selain keempat jenis tindak tutur tersebut, ditemukan juga jenis tindak tutur campuran, seperti
tindak tutur asertif-komisif, tindak tutur direktif-komisif, tindak tutur asertif-deklaratif, dan

tindak tutur komisif-deklaratif. Jenis tindak tutur yang paling banyak terdapat dalam kontrak
perjanjian kerja adalah tindak tutur direktif.

Kata kunci: peristiwa tutur, jenis dan fungsi tindak tutur, surat perjanjian kerja
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PENDAHULUAN -
ah surat yané dibua

Kkat untuk

Surat perjanjian adal
telah sep?
ipuat S€”

oleh dua pihak yang
suatu urusan. Surat perjanjian 1
kedud

bagai bukti otentik adanyd jkatan K
k menghindar! per-

belah pihak dan untu
sengketaan di kemudian hari (Wijayaﬂtl'
2009).

Selain sebagai peristiwa hukum
surat perjanjian juga sekaligus sebagdl
fenomena kebahasaan, yakni sebuah P&
ristiwa komunikasi yang melibatkan tin-
dak tutur (speech act) dan peristiva
tutur (speech event)- Tindak tutur adalah
gejala individual, sedangkan PeriStiwa
tutur merupakan peristiwa sosial. Chael
dan Leonie (2010: 61) menyebu
bahwa tindak tutur dan peristi
adalah dua gejala yang terjadi dalam

suatu proses yakni proses Kkomu-nikast
digunakan

Meskipun bahasa yang
f:lda}ah ragam bahasa hukum, surat Per”
janjian yang baik tetap mensyaratkan
adapya pemakaian bahasa yang efektif.
H.al 1t}1 disebabkan karena proses komu-
nikasi merupakan proses penyampaian
pesan, gagasan dari penutur kepada
petutur. Agar tujuan penyampaian pesan
gia;e lgz::{gasan tersebut tercapai maka
rlukan pemakai
e pemakaian bahasa Yyang
Dalam konteks hubungan sebuah
llzer}xsz{h:flan dengan karyawan, kontrak
erja ini memiliki fungsi yang sangat
gentmg. S'fe]ain untuk mengetahui hak
an kewajiban kedua belah pihak, surat
Phahll’ada tahun 2015 Mediawati dan
e evy telah. melakukan penelitian
ntang prgensn sebuah kontrak kerja
?':‘:au per]z.mjian kerja. Dalam penelitian
. l,.penulols mengkaji persoalan kontrak
erja d:‘m aspek legal formalnya. Metode
ﬁang digunakan adalah hukum normatif
a;eng:lln pendekatan perundang—undang-
bai1w asil penelitian ini menunjukkan
’ a kg{ltrak kerja dan penyusunan-
ya memiliki peran yang sangat penting

152

o i iuga sebagai media ko
ran dan tata tertib peruSs'
asuk hak dan kewajiban peru‘
dan pekerja' o
leniS'jeniS darn fungsi tindak tupy,
dalam U erjanjiah kerja yang ada ;
rusahaan” erus-a'haan minyak g
Bojonegoro diteliti untul_( mengetahy;
ur umum surat perjanjian berda
n kategori jenis dan fungsi tinday

S
tutur (speech act)- o
agai sebuah peristiwa tuturap
ianjian menjadi alat negOSiasf
antarp! ak dalam sebuah konteks SOSia]l
tutur (speech event), dalam
konteks inb antara pihak perusahaan
sebagai penutur dan calon Karyawap
sebagai petutur- Surat perjanjian kerjs
dibuat oleh pihak perusahaan yang ;
dalamny2 berisi proposisi (propositiOna;
content) dan daya ilokusi (illocutiongr,

force).
rkan uraian sebelumya, da

Berdasa
pat ditarik sebuah inferensi bahwa surat

perjanjian merupakan media yang mem
ertemukan kepentingan para pal”tis{
an dalam peristiwa tutur (speech e"ent)'
Dalam banyak kasus yang terjadi, peke )
ja sering bermasalah dengan pihak per r~
sahaan karena perbedaan penafsirau-
tentang isi kontrak kerja (perjanji n
kerja). Oleh karena alasan tersebut o
neliti tertarik untuk meneliti Stru,kpe~
tindak tutur (speech act) dalam Sutur
perjanjian (kontrak) kerja. rat
pada tahun 2015 Mediawati

Phahlevy telah melakukan :;téhgan
tentang urgensi sebuah kontrak kla-n
gtgu perjanjian kerja. Dalam penelifirja
ml,.penulis mengkaji persoalan kont o
kerja dari aspek legal formalnya. Met; rak
yang digunakan adalah hukum ;10 od.e
dengan pendekatan perundang_UnTanf
an. Hasil penelitian ini menunj -
bahwa kontrak kerja dan pen uJUkkan
nya memiliki peran yang Sanga)t, psel:ﬂ?:g




gl

dalam relasi antara karyawan dan

instansi atau perusahaannya,

Perjanjian kerja seharusnya menga-
nut azas kesetaraan antarg Perusahaan
pemberi kerja dan karyawannya_ Perjan.
jian kerja adalah "perjanjian antara
pekerja/ burul.l dan  pengusaha atau
pemberi kerja yang memuat Syarat
syarat kerja, hak, dan kewajiban para
pihak” Sedangkan hubungan kerja ada-
lah “hubungan antara pengusaha dengan
pekerja/buruh berdasarkan perjanjian
kerja, yang mempunyai unsur pekerjaan,
upah, dan perintah” (Mediawatj g
Phahlevy, 2015). Dengan demikian, yr-
gensi kontrak digunakan untuk mengikat
para pihak dalam ruang kewajiban dap
hak masing-masing, sehingga dapat
mendorong peningkatan kinerja.

Berdasarkan uraian sebelumnya,
rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Bagaimanakah bentuk-bentuk tindak
tutur yang terdapat dalam surat
perjanjian kerja?

b. Bagaimanakah fungsi, tujuan, dan
aspek pragmatik tindak tutur yang
terdapat dalam surat perjanjian
kerja?

c. Tujuan dari penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut.

d. Mendeskripsikan bentuk-bentuk
tindak tutur dalam surat perjanjian.

e. Mendeskripsikan fungsi, tujuan, dan
konteks pragmatik tindak tutur dalam
surat perjanjian kerja.

Penelitian ini difokuskan pada dua
hal yaitu kajian tentang bentuk atau
jenis-jenis tindak tutur (speech act) dan
deskripsi fungsi tiap-tiap jenis tindak
tutur. Peneliti ingin mengetahui dan
mengidentifikasi struktur surat pt_erjan-
jian kerja dari perspektif kajian tindak
tutur (speech act).

Terkait dengan penelitian tindak
tutur, Utami pernah melakukannya pada
tahun 2011 yakni mengenai tingkat
tutur (undha usuk dalam bahasa Jawa)

S

ta, bertanya, me

'3 merintah, melarang, me-
nyetujui,

dan menasehati, Sedangkan
| tindak tutur ekspresif meliputi
ngsi tuturan salam, permintaan maaf,
penyesalan, terima kasih, ucapan sela-
Mmat dan fungsi belarasa, Fungsi tindak
tutur komisif meliputi fungsi tuturan
berjanji dan menawarkan,

Penelitian tindak tytyr lainnya yang
pernah dilakukan adalah yang dilakukan
Botha pada tahun 2007 yang dituangkan
dalam tulisan dengan judul, “Speech Act
Theory and Biblical Interpretation”. Pene-
litian ini lebih menekankan pada justifi-
kasi dan konfirmasi penggunaan prag-
matik tindak tutur untuk menganalisis
teks tulis berupa alkitab. Hasilnya meng-
onfirmasi bahwa SAT (Speech  Act
Theory) dengan penekanan pada aspek
tindak tutur performatif dapat digu-
nakan untuk menganalisis ‘tuturan’ be-
rupa teks bahasa tulis. Dalam ujaran,
suatu  kalimat merupakan penentu
maksud kalimat itu,

Perbedaan fundamental penelitian
ini jika dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan Utami adalah pada sifat
data yang menjadi objek kajiannya. Data
penelitian Utami bersifat natural (inter-
aksi langsung) meskipun rekaan
(fictional) yaitu percakapan dalam se-
buah film sedangkan data penelitian ini
berupa surat perjanjian. Perbedaan lain-
nya adalah Utami meneliti tindak tutur
lisan, sedangkan penelitian ini mengkKaji
tindak tutur pada naskah tulis.

KERANGKA TEORI

PRAGMATIK

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang
mengkaji bahasa dan maksud penggu-
nanya berdasarkan konteks yang ada.
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Dalam penelitian ini bahasa yang di_lfaji
adalah bahasa dalam surat perjanjiar
kerja yang ada di perusahaan minyak-

Hanya dengan ilmu pl‘agmatik.kaiimat‘
kalimat di dalam surat perjanjian kerja
dapat dianalisis seberapa jauh kalimat-
kalimat tersebut memiliki efek bagi
pihak-pihak  yang terlibat dalam
perjanjian.

Definisi pragmatik menurut Strazny
(Ed. 2005) dalam Encyclopedia of
Linguistics Vol. 1 adalah the study of
language use ’'studi tentang pemakaian
bahasa’ Jika dalam kajian tata bahasa
(grammar and structure) fokus kajiannya
berada pada sistem bahasanya, prag-
matik mengkaji bagian di luar sistem
bahasanya yaitu pilihan-pilihan linguis-
tik penggunanya di dalam sistuasi sosial
tertentu. Sejalan dengan Strazny, Leech
dalam bukunya Principle of Pragmatics
mengemukakan bahwa Pragmatik ada-
lah studi mengenai makna ujaran di
dalam situasi-situasi tertentu (Rustono,
1999: 2).

Definisi lain diberikan oleh Black
(terjemahan, Davies dan Mitchell: Ed.)
bahwa pragmatik adalah kajian terhadap
bahasa dalam penggunaannya dengan
memperhitungkan unsur-unsur yang ti-
dak dicakup oleh tata bahasa dan seman-
tik (2011: 2). Dari kedua definisi di
tersebut dapat disimpulkan bahwa
pragmatik tidak mengkaji sistem baha-
sanya, tetapi pemakaiannya oleh peng-
guna bahasa tersebut dalam konteks dan
situasi  sosial tertentu. Selanjutnya
\{erhaar (2008: 14) mengatakan pragma-
tik merupakan cabang ilmu linguistik
yang membahas tentang apa yang ter-
masuk struktur bahasa sebagai alat ko-
munikasi antara penutur dan pendengar
serta sebagai pengacuan tanda-tanda
bahasa pada hal-hal 'ekstralingual’ yang
dibicarakan.
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TUTUR (Speech Act

TEORI TINDAK

Theor) enaiﬁndaktnaran(ﬁpeech
Konsep ukakan pertama kali oleh
Acts) diker™ bukunya How to

: n
john L. Austil geﬁﬁirm (1962) P
2 konsep dasar teori
h tindakan yang
rindak tutur ]yéll idjiiran, b el
tindak ujaran
sebuah ti
: i tutur (speech act)
Istilah ingkan dengan peristi-
t) dan situasi tutur
na tindak tutur
Tj atu peristiwa
rur tertentu Tindak tutur
(1996: 47) didefinisikan
tions erformed via utterances,

%‘enndg:l?ér? ;ang d!i’lakukan melalui u ]daran'_
Pernyataan adalah'hal dasar dalam
teori tindak tutur Austin yang m?r}UI‘ut
istilahnya disebut dengan konstatlf: D%_
Jam konteks ini pernyataan l(Op?tatlf di-
kontraskan dengan ‘performatlf. Makna
taan yang dapat

Konstatif adalah pernyataan
diberikan label 'benar-salah, s'edangkan
performatif tidak dapat diberikan label

'benar-salah’ karena ujaran performatif
ini digunakan untuk  melaksanakan
tindakan sehingga tidak relevan untuk
mempertanyakan kondisi kebenarannya;
misalnya, seseorang mengucapkan janji
untuk melakukan tindakan di masa yang
akan datang. Dalam konteks ini, Kita
tidak dapat merespons janji tersebut
dengan mengatakan, "ltu tidak benar”,
Perbedaan dasar antara pernyataan kon-
statif dan performatif yaitu bahwa kon-
statif merupakan pernyataan deskripsi
yang dapat diketahui kondisi kebenar-
annya sementara performatif adalah un-
tuk melakukan tindakan sehingga tidak
dapat dinilai kondisi kebenarannya.

a. Saya berjanji akan membayar

hutang saya besok lusa.
b. Saya nyatakan bahwa saya tidak

bersalah.

jon) kare

dan situasi tu
menurut Yulé




Kalimat (a) adalah contoh kalimat
performatif dengan verba performatif
berjanji. Kalimat (a) tidak logis jika
direspons dengan Kkalimat, ‘itu tidak
benar’ karena verba ‘berjanji’ diujarkan
untuk melakukan tindakan berikutnya
yaitu membayar hutang.

Demikian pula dengan contoh ka-
limat (b). Kalimat ini juga menunjukkan
verba nyatakan adalah verba performatif
karena untuk melakukan tindakan
membuat pernyataan bahwa saya tidak
bersalah. Kalimat ini tidak dapat
direspons dengan menyatakan bahwa
kalimat ini benar atau salah. Kalimat
tersebut tidak dapat diuji kebenarannya,

Secara pragmatis ada tiga jenis
tindakan yang diwujudkan oleh seorang
penutur, yakni tindak lokusi (locutionary
act), tindak ilokusi (illocutionary act),
dan tindak perlokusi (perlocutionary act)
(Austin dalam Searle, 1974: 23-24; Mey
1993: 236).

Tindak lokusi adalah tindak tutur
yang menyatakan sesuatu (the act of
saying something). Konsep ini berkaitan
dengan proposisi kalimat, yaitu di
dalamnya terdapat subjek/topik dan
predikat (Wijana, 1996: 17). Dalam hal
ini tindak lokusi merupakan tuturan
sebuah kalimat yang memiliki maksud
dan referen yang sudah jelas.

Tindak ilokusi merupakan tuturan
selain berfungsi untuk mengatakan se-
suatu atau menginformasikan sesuatu,
dapat juga dipergunakan untuk melaku-
kan sesuatu (the act of doing something).
Untuk menafsirkan tindak ilokusi, diper-
lukan pemahaman terhadap situasi tutur
karena pemaknaan tindak tutur ini
dipengaruhi oleh aspek situasi tutur.

" Tindak perlokusi (perlocution act)
adalah tindak tutur yang mengharapkan
respons dari mitra tutur terhadap
tuturan yang dituturkan oleh penutur,
baik berupa tindakan maupun jawaban
(the act of affecting someone).

_ Yule (1996: 53) memberikan lima
Jenis Klasifikasi fungsi tindak tutur yaitu:
deklarasi (declaration), representasi
(representatives), ekspresif (expressives),
direktif (directives), dan  komisif
(commissives). Klasifikasi yang diberikan
oleh Yule senada dengan apa yang
disebutkan oleh Rustono (1999: 39)
yang membagi fungsi performatif tindak
ttur menjadi lima kategori. Yang
ditekankan di atas fungsi tindak tutur

yang sama dengan rumusan masalah
kedua.

METODE

Penelitian ini didasarkan pada dua aspek
dasar, yaitu penelitian yang bersifat
naturalistik dan tujuannya adalah untuk
memahami sebuah fenomena kebaha-
saan tertentu dan dalam konteks ter-
tentu (Moleong, 2006: 5-6). Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu
pengumpulan data, analisis data, dan
tahap penyajian hasil analisis data.

Metode yang digunakan dalam
tahap pengumpulan data adalah metode
simak dengan teknik dasar sadap.
Mahsun (2007: 92) berkata bahwa pada
dasarnya metode simak dalam sebuah
penelitian adalah melakukan penya-
dapan terhadap penggunaan bahasa oleh
informan. Meskipun korpus data tidak
langsung berasal dari informan, pada
prinsipnya peneliti melakukan tindakan
menyimak dan mencatat setiap satuan
lingual analisis berupa kalimat-kalimat
yang mengandung verba di dalam
klausul-klausul surat perjanjian kerja di
perusahaan minyak Bojonegoro.

Pada tahap analisis data, peneliti
menggunakan metode padan ekstra-
lingual dengan teknik hubung banding.
Peneliti menentukan satuan bahasa yang
dianalisis yaitu kalimat-kalimat yang
terdapat di dalam surat perjanjian kerja
dan menghubungbandingkannya dengan
aspek-aspek di luar bahasa, misalnya
dengan konteks tuturan, koteks, atau
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partisipan tuturan (Mahsuf 2007:
Setelah dipilah, kalimat dibagi ¥€ :
unsur-unsurnya dengan ik b2’
unsur langsung dan menganalisny? ber
C!a§arkan kategorisasi verba-
lisis secara deskriptif sebagai KOS
kuensi dari metode penelitia
yakni penelitian dengan datd”
berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka-angka.
Sumber data di
men surat perjanjian ke
sementara satuan lingua
tutur yang terdapat di
dokumen merupakan s3a
yang dianalisis.
Sumber data primer berupd doku-

men surat perjanjian kerja tahun 2012
k Tri Patra, di

dal.'i perusahaan minya
BOJonegoro. Peneliti bertindak sebagai
instrumen pengumpul data. Sugiyono
(2009: 305) menyatakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi ins-
trumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri.
Teknik penyediaan
penglitian ini dengan menggu
teknik purposive sampling. Penggunaan

peroleh dari doku-
rja tahun 012
| verba tinda
dalam teks
tuan lingud

data dalam
nakan

::Jerll{trl,xili( sampling bertujuan ini adalah
menjaring sebanyak mungkin
mber

:jnformasi dari berbagai macam su
( I\E/lltjle (()iralm 2t(;)angunannya (construction)
o g.zo 06: 224). Menurut Sapsford
o slf) (b 06) keuntungan mengguna-
Kan o1 md er data d.al'i dokumen tertulis
e <->kume|'1.mi tersedia banyak
e prib;r(;si.tansmnstang atau kepemi-
pad;}(nallsns data dilakukan berdasarkan
pace. ls.lérlqulan data. yang sudah didapat
i axyutnya dilakukan pemilahan,
e (gja;;sasu serta analisis dan interpre-
@ . A.nahsls data tujuannya untuk

engetahui bentuk-bentuk tindak tutur
yang “ada dalam dokumen surat
ﬁgggr}n{uan kerja dan fungsi, tujuan, dan
dalae ;sl pragmatik dari peristiwa tutur

m dokumen surat perjanjian kerja.
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ak tutur ini tidak hanya

San tmd
Kaja an tuturan langsung dar;
: enutur kepa@a petuty;
pem dengar ang mengisyaratkap,
i lisan, tetapi jug,

munikas! ol
tuturan alam ranah tuljg
melibatés s is concerned with the sty d_];
eaning commul?tcated by o
of M o writer) and interpreted b,
ibid: 3). P
Jiste dalam praktik komunikas;
aikan pesan dari peny.
da petutur (liste
tur (S caker) Kkepd ner
tidalg Phan berSIfaF langsung dalarg
pentuk lisal tetapi Juga dalam bentyk
komunikasi antarg

tulis yaitu roses
iter) dan pembaca (reader).

penuliS (wr ite

DAN PEMBAHASAN
tutur (speech event) mery-

wa sosial yang mensyarat.
kan hadirnya minimal  pembicara/
eneliti dan pendengar/pEmbaca yang
berinteraksi dan untuk penyampaian

t mengenai topik tertenty

esan/amana
t dan waktu tertentu pula

serta di tempa
Menurut Hymes dalam Rustong

(1999: 21) faktor-faktor yang menandaj
adanya sebuah peristiwa tutur ada de-
lapan: setting atau scené ‘tempat peris-
tiwa tuturan berlangsung’; participant
'pihak yans terlibat dalam peristiwa
tutur tersebut, baik penutur, pendengar,
maupun pihak ketiga lainnya’; end 'tu-'
juan peristiwa tutur’; act ‘tindakan yang
dilakukan oleh penutur dalam sebuah
peristiwa tutur’; key 'mada suara atau
ragam bahasa yang digunakan untuk
mengekspresikan tuturan yang dimak-
sud’; instrument 'ekspresi itu dapat lisan
atau tulis, dengan bersemuka ataupun
dengan telpon’; norm ‘norma atau aturan
yang sudah disepakati bersama, baik
oleh penutur maupun oleh pendengar’;
genre mengekspresikan jenis atau ben:
tuk kegiatan atau peristiwa tutur misal-
nya berupa wawancara, diskusi

HASIL
peristiwd
pakan peristi




kampanye, khotbah,
sebagainya.

Dalam sebuah ekspresi, baik lisan
maupun tulis, pemahaman tentang pe-
nuturnya merupakan salah satu cara
untuk memudahkan interpretasi mak-

sud atau tujuan ekspresi tersebut. Misal-

pidato, dan

nya dalam kalimat: Pihak pertama mem-

pekerjakan pihak kedua di proyek pihak
pertama. Tanpa mengetahui siapa penu-
turnya (penyusun surat perjanjian)
pembaca sulit mengetahui maksud dari
kalimat tersebut. Untuk mengetahui
pihak yang menjadi pihak pertama dan
pihak yang menjadi pihak kedua, harus
ada koteks yang mendahului ekspresi
kalimat tersebut.

Ekspresi ‘jaul’ dan 'dekat’ tentu juga
memiliki tafsiran yang berbeda-beda
tergantung yang menuturkan. Dengan
mengetahui penuturnya, akan lebih mu-
dah memahami maksud sebuah ekspre-
si. Perkataan "jaraknya dekat dari sini”
(konteks: sedang memberikan petunjuk
kepada orang asing) oleh orang yang
tinggal di daerah pegunungan akan
berbeda jika orang yang tinggal di kota
yang mengatakan ekspresi tersebut.
Seperti diketahui bahwa kontur, keadaan
geografis daerah pegunungan sangat
sulit diukur dengan jarak yang pasti. Ini
berbeda dengan di daerah perkotaan
yang dengan mudah mengukur jarak
suatu tempat dengan pasti.

Topik tuturan juga hal yang penting
dalam sebuah peristiwa tutur. Saat sese-
orang ikut terlibat dalam sebuah pembi-
caraan (peristiwa tutur), apalagi jika dia
tidak mengikuti pembicaraan tersebut
dari awal, tentu akan kesulitan mengiku-
ti dan memahami setiap ekspresi yang
keluar dalam peristiwa tutur tersebut.
Biasanya kita akan bertanya langsung
kepada peserta tutur lainnya tentang to-
pik yang sedang dibicarakan. Perhatikan
kalimat berikut.

Strukturnya sangat bagus.

Jika kita tidak tahu topik saat ujaran
di atas muncul dalam sebuah peristiwa
tutur, sulit untuk mengetahui maksud
dari eskpresi tersebut. Kita tidak tahu
struktur apa yang dimaksud. Bagi pen-
jual hewan ternak untuk qurban, struk-
tur dapat berarti bentuk kaki hewan,
sedangkan, bagi seorang arsitek atau
kontraktor, struktur dapat berarti bentuk
bangunan.

Waktu dan tempat terjadinya tu-
turan adalah salah satu konteks yang
membangun latar sebuah peristiwa
tutur. Dengan mengetahui latar terjadi-
nya sebuah peristiwa tutur, akan lebih
mudah memahami maksud sebuah tu-
turan atau ekspresi. Latar waktu dan
tempat bersama dengan faktor mimik
atau bahasa tubuh dapat membantu
memahami maksud dari sebuah tuturan.

Tindak tutur berdasarkan pemba-
gian jenis-jenis tindak tutur Yule (2006)
dideskripsikan dengan menggunakan
kata-kata dan tabel untuk lebih memper-
jelas deskripsi.

PT Tri Patra adalah salah satu
subkon dari Exxon Mobil yang meme-
nangi tender dalam proyek migas Banyu
Urip, Bojonegoro. Sebagai subkon yang
menangani proyek EPC 1, perusahaan
menyerap tenaga kerja lokal dan luar
daerah selain dari tenaga kerja asing.
Dalam proses perekrutan Kkaryawan,
perusahaan menerapkan sistem kontrak
kerja dengan membuat surat perjanjian
kerja. Setiap calon karyawan yang akan
bekerja di perusahaan tersebut harus
menandatangani surat perjanjian yang
sudah disusun oleh pihak perusahaan.

Kontrak kerja atau perjanjian kerja
merupakan dokumen resmi dan bersifat
legal formal. Karena sifatnya yang sangat
formal akibat adanya tuntutan dari
pihak-pihak yang membuat perjanjian
sehingga bahasa yang digunakan tegas
dan tidak multitafsir. Hal ini dilakukan
untuk menjaga kemungkinan timbulnya
masalah yang tidak diinginkan di
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kemudian hari selama perjanjian ber-
Jangsung antara pihak pertama (perusa-
haan) dan pihak kedua (pekerja)-
Orientasi kalimat dan bahasanya
ditujukan kepada semua pihak yang dii-
kat dalam perjanjian tersebut. Dengan
demikian status antara pihak pertama
dan pihak kedua, meskipun pada kenya-

taannya berbeda, di dalam perjanjian
verba kalimatnya

tersebut sama. Pilihan
juga tidak mengekspresikan pihak yang
satu lebih tinggi posisinya jbanding

pihak yang lain.
Oleh sebab ity, dalam sebuah per-

janjian, referen yang digunakan umum-
nya adalah orang ketiga untuk menjaga
agar isi perjanjian tidak memihak salah
satu pihak, baik pihak pertama maupun
pihak kedua. pronomina pelibat dalam
sebuah perjanjian kerja menggunakan
kata "pihak’ yang mengacu kepada orang
ketiga dan lebih bersifat netral.

_ Dalam dokumen perjanjian kerja ini,
pihak pertama mewakili perusahaan
merekrut karyawan dan pihak kedua,
yaitu karyawan yang akan bekerja untuk
Plbal,( pertama. Naskah perjanjian kerja
ini disusun oleh pihak perusahaan yang
dalam hal ini diwakili oleh manajer
p.royek Kontrak kerja pada akhirnya
gltanfjatapgani oleh kedua belah pihak
kan tiap-tiap pihak merasa tidak dirugi-

an Eiengan ditandatanganinya surat
pejanjian kerja tersebut. Yang sering
kme‘iln]adl masalah adalah apabila pihak
tidalll{ar,nplha]l: yang akan dipekerjakan,
tersebuf.ma ami isi dari perjanjian kerja
tinda?(e:s]l:[l:]ﬁ ini deskripsi tentang fungsi

del?l;;l‘;::;t!)eklarasi (declarations)
ions are those kind
Zp;le;erch ae'tsl that change the worlds v:')(jzr
tindaclz(nce,t deklarasi adalah jenis-jenis
findat utur yang mengubah dunia
mes ujaran’. (Yule: 1996). Sementara
ono (1999) menyebutkan tindak
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dalah tindak tutur yang
eh penuturnya untuk

tutur deklarasi a
dimaksudkan ol
(status, keadaan, dsb.)

menciptakan hal
yang baru. Tutura
sud mengesahkan,

patatkan, melarang
ngabulkan, mengangkat, menggolong-

kan, mengampuni, dan memaafkan
termasuk ke dalam tindak tutur
deklarasi (Rustono. 1999: 43).

Data penelitian yang termasuk
dalam jenis tindak tutur deklarasi ini

adalah sebagai berikut.
. ..Perjanjian ini dibuat dan berlaku

terhitung mulai tanggal... (D.5)
. Pihak Kedua berhak atas cuti selama
12 hari kerja ...(D:19)
pihak Pertama dapat memberikan ijin

kepada Pihak Kedua..(D-22)
Jam kerja normal..akan

n-tuturan dengan mak-
memutuskan, mem-
mengizinkan, me-

. ..Hari dan
runduk pada ketentuan yang berlaku.
(D.25) i

. ..Hari libur di..adalah Sabtu dan hari
libur resmi...(D.26)

. ..Ppihak Kedua dianggap tidak masuk
kerja tanpa ijin...(D.70)

. .maka pihak kedua dia
mengundurkan diri.(D.72) neeap

. _Pihak kedua tidak diperkenankan

membuka rahasia perusahaan pihak

pertama...(D.77)

Pihak pertama tidak terikat pada

janji-janji lisan...(D.79)

- Pihak pertama dan pihak kedua
sepakat untuk membuat perjanjian
kerja untuk waktu tertentu...(D.81)

Tindak Tutur Representatif
(representatives) /Asertif

Tindak tutur representatif ini dinamakan
juga dengan tindak tutur asertif. ..ar
those kinds of speech acts that state ;hai
Ehe speaker believes to be the case or not,
jenis-jenis tindak tutur yang menya-'
takan bahwa penutur atau pembicara
percaya dengan yang diutarakannya
dengan kata lain tindak tutur ya)rll,
mengikat penuturnya akan kebenarag




p—

telah diujarkan (Rustono,
ata959-xfgf Yang termasuk dalam tindak
19tur‘ ini adalah tuturan menyatakan,

w untut, mengakui, melaporkan, me-

men'ukkan, menyebutkan, memberikan,

lr::;::ksian, dsb. pa_da tut}lran "dia.y’?ng
encuri sandal di masjid kemarin” g

o utur terikat dengan kebenaran isi

petrlllran yang dia ujarkan.

" Untuk menguji kebenaran tutyrap

tersebut, diperlukan pengetah}lan di

lapangart bahwa benar—?enf:lr dia yang
curi sandal di masjid itu. Penutyr

m?t]anggung jawab terhadap kebenaran
’b? tuturan. Penutur juga memercayai isj
o ran yang dia ujarkan. Tuturan
22:°esentatif ini juga dinamakan dengan
tuturan asertif yaitu pernyatgan yang
diyakini kebenarannya c:leh Sl penutur,
misalnya pada tuturan, "Jalan itu rusak
para?);ata penelitian yang termasuk jenis
tindak tutur ini adalah seb.agai berikut.

- Pihak Pertama setuju mempeker-
jakan Pihak Kedua...(D.1) .

- Pihak Pertama mempekerjakan
Pihak Kedua di proyek...(D.2) )

- Tugas pekerjaan yang Wajlb.
dikerjakan Pihak ’Kedua sesuai
dengan uraian peker.]aa.r.l...(D.B.)

- Jika diperlukan perjanjl.an ini dapat
diperpanjang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku...(D.6) .

- Pihak kedua selain menerima
upah..berhak atas insentif
kehadiran...(D.8) .

- Selain yang disebutkan.. premi
asuransi ditanggung oleh Pihak

ma...(D.18)

- iz;;: lerr(lbur...harus mendapatkan
persetujuan pihak pertama...(D.3 2)’ -

- Perjanjian kerja waktu tertentu ini
berakhir demi hukum dengan
berakhirnya waktu...(D.74)

i if-Komisif

Tindak Tutur Aserti {omis

Blentuk tindak tutur ini tidak hanya
mengikat penuturnya untuk

melaksanakan yang dituturkannya, teta-
pi juga dapat diartikan oleh mitra ty-
turnya (dalam hal inj pihak kedua)
sebagai sebuah ancaman. Unsur adanya
ancaman jpj berdasarkan perspektif
pihak kedua, meskipun tidak dinyatakan
Secara eksplisit dalam tindak tutyr
komisif,

Data bentuk tindak tutur asertif-
komisif dalam Penelitian ini adalah
sebagai berikut.

- Bila dipandang perlu Pihak Pertama
dapat memberikan tugas dan peker-

jaan di tempat lain..(D.4)

Pembayaran upah..akan dibayarkan

oleh Pihak Pertama kepada Pihak

Kedua selambat-lambatnya...(D.9)

- Pembayaran insentif..akan dibayar-
kan oleh Pjhak Pertama kepada

Pihak Kedua pada..(D.10)

- Pihak Pertama akan memberikan
kepada Pihak Kedua..(D.17)

ljin meninggalkan...dapat diberikan

oleh Pihak Pertama setelah...(D.24)

- Upah lembur bulan berjalan dibayar-
kan kepada Pihak Kedua..(D.31)

- Jika Pihak Kedua..Pihak Pertama
berhak  memberikan peringatan

terakhir...(D.66)

-.Pihak Pertama berhak memutuskan

hubungan kerja..(D.67)

..Pithak Pertama berhak memutuskan

hubungan kerja..tanpa perlu

peringatan terlebih dahulu...(D.68)

- ..pihak pertama berhak mengguna-
kan segala upaya hukum...(D.78)

Tindak Tutur Direktif (directives)

Tindak tutur direktif adalah jenis tuturan
untuk membuat orang lain melakukan
seperti yang dituturkan. Maksud tuturan
direktif tidak lain agar orang lain me-
lakukan seperti yang dituturkan. Tuturan
ini mengungkapkan keinginan si penutur
melalui tuturannya kepada orang lain.
Jenis tuturan ini termasuk perintah,
permintaan,  saran, pesan, dan
sebagainya. Tuturan ini dapat berupa

159




: ositif
tuturan negatif dapat juga P
Contoh:
- Jangan injak rumput itu!
-Tolongambilkantasku! -
- Bolehkah aku pinjam uangmu:
. rat
Contoh tindak tutur direktif dalam SY
perjanjian kerja .
- ..Pihak Kedua harui1 me(ml;ezr)lta
rubahan.- t-*
hukan rencana pé hgajukan

- Pihak Kedua haI‘)US
permohonan...(D.ZO )

- Jjin meningga]kan"_harus leeroleh
terlebih dahulu... (D-23) n

. Ppihak Kedua wajib melaksanaka
pekerjaan tersebut...(D-28) .

. Pihak Kedua wajib melakukan kerja
lembur...(D.29)

. phak Kedua wajib menjaga Ke¢'
hatan rohani dan jasmani...(D-33)

- Pihak Kedua wajib berada di tempat
tugas masing-masing tepat waktu-
(D.34)

- Pihak Kedua wajib mencatatkan
kehadiran...(D.35)

- Pihak Kedua wa
mematuhi seluruh P
instruksi...(D.36)

- Pihak Kedua wajib me
seluruh tugas..(D.37)

- Pihak Kedua wajib menunjukkan
prestasi kerja yang baik...(D-38)

- Pihak Kedua wajib memelihara dan
memegang teguh rahasia
perusahaan...(D.39)

- Pihak Kedua wajib melaporkan
kepada perusahaan...(D.40)

- Pihak Kedua wajib memeriksa
semua alat-alat kerja...(D-41)

- Pihak Kedua wajib memelihara dan
menjaga barang-barang, data, dan
informasi milik perusahaan...(D.42)

- Pihak Kedua wajib ~menjaga
ketertiban, kebersihan, dan
keserasian lingkungan kerja...(D.43)

- Pihak Kedua wajib bekerja dengan
jujur, tertib, cermat, dan penuh
kesadaran...(D.44)

jib mengikuti dan
etunjuk atau

laksanakan
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. edud wajib memelihara
Pll;s;(n:katkan keko.r_npakan...(l)_4§;1
m . edua wajlb- menciptaky,
suasand kerja yans t.).a'k"(D'%)
bihak Kedua wajib memberi,
pelayanan__ ACTEN - Sebalk
paiknya- A7) :
pihak Kedua wajib berpakaian rapi

o) an...[D.48)
dan > pK dua wajib bersikap dan

_ pihak e
pertingka laku SOpan

terhadap"'(D'49) )
dua wajib menolak Setiap

. Ke

- pihax 5o taujanji..(D.50)
wajib menolak aty,
melakukan pekerjaan ;

erusahaan yans sama...(D.51)

pihak Kedua wajib menjaga, meme.
lihara, dan meningkatkan nama bajy
ma..(D.52)
_ pihak Kedua wajib menghindar;
perbuatan yang tercela..(D.53)

_hal itu harus dibuktikan dengap
surat keterangan dokter...(D.69)

tur Komisif (commissives)
.are those kinds of speech acts thgt
speakers use to com:.nit. themselves ¢,
some futuré action. ‘jenis-jenis tindak

kat penuturnya untyk

rutur yang mengikat
melaksanakan yang dituturkan) misalny,

berjanji, bersumpah,  mengancam
menyanggupi dan sebagainya. ’

pada tuturan “saya Sanggup me-
ngerjakannya sendiri”, penutur mengikat
diri atau berkomitmen untuk dapat
melaksanakan yang dituturkan pada
masa yang akan datang. Karakteristik
tuturan komisif ini adalah tindakan yang
belum dilakukan atau akan dilakukan dj
masa yang akan datang.

Data tindak tutur komisif di dalam
surat perjanjian kerja adalah sebagai
berikut.

_Pihak Pertama akan membayar
upah kepada Pihak Kedua...(D.7)
Pihak Pertama akan memberikan
Tunjangan Hari Raya...(D.14)

Tindak Tu

-

" 4




p—

. Pihak Pertama akan memberikan
Tunjangan Hari Raya...(D.15)

. Perusahaan dapat memberikan
sanksi peringatan...(D.65)

- ..maka pihak yang mengakhiri harys
membayar ganti rugi...(D.76)

Tindak Tutur Direktif-Komisif
Selain bersifat imposisi terhadap pihak
kedua yaitu agar lawan tutur melakukan
tindakan yang disebutkan di dalam
tuturan, tindak tutur jenis inj juga
menyiratkan makna menyatakan
kesanggupan bagi pihak pertama.

Data bentuk tindak tutur direktif.
komisif dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

- Pembayaran upah dan insentif..akan
dilakukan melalui transfer kepada
rekening...(D.11)

- Perusahaan akan memotong,
menyetor, dan melaporkan...(D.13)

Tindak Tutur Asertif-Deklaratif
Selain mengikat penutur (pihak perta-
ma) akan kebenaran atas yang ditutur-
kan (ditulis dalam klausul) tindak tutur
ini juga dimaksudkan untuk mencipta-
kan status yang baru terkait dengan per-
janjian kerja tersebut.

Data penelitian yang termasuk da-
lam jenis tindak tutur ini adalah sebagai
berikut.

- Pekerja yang masa kerjanya kurang...
tidak berhak atas THR...(D.16)

- Pihak Pertama tidak akan membayar
cuti tahunan Pihak Kedua...(D.21)

- Perhitungan upah lembur...
berdasarkan pada peraturan
ketenagakerjaan...(D.30)

- Pihak Kedua dilarang menerima
imbalan baik langsung maupun tidak
langsung...(D.54)

- Pihak Kedua dilarang membawa/
menggunakan...(D.55)

- Pihak Kedua dilarang menyalah-
gunakan wewenangnya...(D.56)

Pihak  Kedua dilarang membawa

Sénjata  api/tajam ke

lingkungan kerja..(D.57)

- P}hak Kedua dilarang melakukan
tlpdakan-tindakan sabotase...(D.58)

- Pihak Kedua dilarang membujuk,
menghasut.. agar karyawan tidak

masuk kerja...(D.59)

Pihak Kedua dilarang meninggalkan

tempat pekerjaan pada waktu jam

kerja...(D.60)

Pihak Kedua dilarang menulis/

mencorat-coret  di  lingkungan

perusahaan...(D.61)

Pihak Kedua dilarang melakukan

pekerjaan yang bukan tugasnya...

(D.62)

Pihak Kedua dilarang menjual/mem-

perdagangkan barang-barang apa-

pun...(D.63)

- Pihak Kedua dilarang tidur di tempat
kerja..(D.64)

- Hal-hal yang belum dicantumkan

dalam perjanjian ini tunduk pada

peraturan...(D.80)

dalam

Tindak Tutur Komisif-Deklaratif
Selain mengikat penuturnya (pihak per-
tama) untuk melaksanakan yang dise-
butkan di dalam tuturannya, bentuk
tindak tutur ini juga dimaksudkan untuk
menciptakan hal atau status baru dalam
kaitannya dengan perjanjian kerja
dengan pihak kedua.

Data penelitian yang termasuk da-
lam bentuk tindak tutur jenis ini adalah
sebagai berikut.

- ..upah Pihak Kedua
sebesar... (D.71)

- ..maka pihak pertama berhak memu-
tuskan hubungan kerja dengan pihak
kedua tanpa...(D.73)

- Pihak kedua tidak berhak memper-
oleh uang pesangon..pada saat
perjanjian ini berakhir..(D.75)

dikurangi
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Fungsi Tindak Tutur dalam Surat
Perjanjian Kerja
Fungsi tindak tutur yang termasuk

g banyak

dalam kategori direktif palin
kerja (27

muncul dalam surat perjanjian

kali). Fungsi direktif ini menandakan
sistem tuturan yang tidak setard dan
aksa. Hal ini

sifatnya ‘imposisi’ atau mem
menunjukkan bahasa dalam surat
perjanjian kerja bersifat sepihak dan
tidak bebas kepentingan.

Dominannya fungsi tindak tutur

direktif di dalam surat perjanjian kerja
jelas menunjukkan  sifat tuturannya
atau

banyak yang bersifat imposisi
'memaksa’ sehingga dalam konteks ini
pihak kedua (pekerja) harus tunduk
pada ketentuan (tuturan) yang ada dan
sudah  dipersiapkan sebelumnya.
Indikator imposisinya dapat dilihat dari
pemakaian Kata 'wajib’ dan ‘harus’ pada
fungsi predikat kalimatnya. Dengan
demikian, yang dapat dikategor ikan
sebagai eksplisit performatif adalah
penyebutan secara jelas yang harus
dilakukan oleh mitra tutur sesuai dengan
yang dituturkan.

Fungsi tindak tutur ekspresif tidak

muncul di dalam surat perjanjian kerja
karena bahasa dalam surat formal
adalah bahasa yang tegas dan eksplisit.
Makna tuturan dalam surat perjanjian
tidak melibatkan rasa karena lebih
bg{'sifat imposisi, memaksa. Tidak ada
pilihan lain bagi pihak kedua selain
harus tunduk dan mengikuti aturan
(tuturan) yang sudah ada.
o Semua jenis tindak tutur kecuali
jenis tindak tutur ekspresif ditemukan
c!a]am surat perjanjian Kkerja. Jenis-jenis
tm(?ak tutur tersebut adalah tindak tutur
]gms tindak tutur yang paling banyak
fllFemukan dalam surat perjanjian kerja
ini adalah jenis tindak tutur direktif (27)
kemudian diikuti oleh asertif-deklaratif
(15), deklaratif (10), asertif-komisif (10),
asertif (8), komisif (6), komisif-deklaratif
(3), dan direktif-komisif (2).
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‘Hasil ini menunju

.. 1epgan larangan yang haryg
Terk"ﬂllt dens k kedua maka fungs;

: iha .
dipatuhltgiﬁ . deklaratif Juga banya
tindakl dalam pahasa di surat perjanjian
mupcu  ini disebabkan pihak pertama
kerjd- T o rikan rambu-rambu kepada

: a
ihak ituk Kepentingan perusahaan,

SIMPULI?/NGHIS tjndak tutur dalam surat
a. B'entjl Jyai . tindak tutur represen-
ef’a“"a,'.’t} indak tutur komisif, tindak
tatif (?ls'eek )™ o tindak tutur deklaratif
tutur ]rkee 'pa jenis tindak tutur
Selain emukan juga jenis tindak
qaitu  tindak  tutur
tutur gabl-m-gantinzak tutur direktif-
asertif-deklaratif,
dan tindak tutur komisif-deklaratif.
b. Fungsi tindak tutur yans .terdapat
dalam surat perjanjian kerja yaitu untuk
deklaratif), menyatakan

memutuskan ( 1k
(representatif), mengancam  (komisif),

dan memerintah (direktif).
kkan bahwa bahasa

yang terdapat dalam surat perjanjian
kerja bersifat formal dan legal sehingga
tidak dimungkinkan munculnya jenis
tindak tutur yang bersifat ekspresif.

dan

Komisif, tind
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SANDlNl()i KONSONAN DALAM BAHASA PUNAN LONG LAMCIN
I KABUPATEN BERAU, KALIMANTAN TIMUR

Consonant Sequences in Punan Long Lamcin in Beray District, East Kalimantan

Nurul Masfufah

Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur
Jalan Batu Cermin 25, Sempaja Utara, Samarinda
Posel: mashfufahnurul@yahoo.com

. . . ABSTRACT

This study aims to describe the consonant sequences of the Punan Long Lamcin language
(BPLL_,). Data collected by using documentation method through reading and note-taking
techniques. The source of data is 1089 words of basic vocabulary and basic culture of Swadesh
The data analysns technique used descriptive analysis techniques to describe the shape an(i
comparability of the BPLL consonants. The results of this study found about 94 consonant
sequences consisting of (1) consonant sequences begins with plosive consonants (2) begins
with fricative consonants, (3) begins with nasal consonants, (4) begins with lateral 'consonants
and (5) begins with semivovels. In BPLL there is no consonant sequences that begins with the
affricative consonant /c/ and /j/, and the vibrating consonant /r/. In addition, no consonant
sequences was found, beginning with consonant /f/, /g/./a/,/v/, /x/, /z/,and /ny/. Consonants
that have the most sequences power, namely consonants /l/, while the fewest, namely
consonants /b/. In BPLL, six consonants are found that can be side by side with clusters, namely -
htl-, -mbl-, -ndh-, -npl-, -wkh-, and -ykl-. This form is rarely found in other regional languages,
especially the Malay family. This is one of the characteristics or uniqueness of BPLL.

Keywords: consonant sequences, sequences power, phonotactic rules, Punan Long Lamcin
language

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sanding konsonan bahasa Punan Long Lamcin
(BPLL). Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi melalui teknik baca dan
catat. Adapun sumber data berupa senarai kosakata dasar dan budaya dasar Swadesh sebanyak
1089 kata. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
bentuk dan daya sanding konsonan BPLL. Hasil penelitian ini ditemukan sanding konsonan
sekitar 94 yang terdiri atas (1) sanding konsonan diawali konsonan hambat atau plosif, (2)
diawali konsonan frikatif, (3) diawali konsonan nasal, (4) diawali konsonan lateral, dan (5)
diawali semivokal. Dalam BPLL tidak ada sanding konsonan yang diawali konsonan afrikatif /c/
dan /j/, serta konsonan getar /r/. Selain itu, tidak ditemukan sanding konsonan yang diawali
konsonan /f/, /g/, /a/, /v/, /x/, /z/, dan /ny/. Konsonan yang memiliki daya sanding paling
banyak, yaitu konsonan /l/, sedangkan yang paling sedikit, yaitu konsonan /b/. Dalam BPLL
ditemukan enam sanding konsonan yang dapat bersanding dengan Kluster, yaitu -htl-, -mbl-, -
ndh-, -npl-, -wkh-, dan -ykl-. Bentuk ini jarang ditemui di bahasa daerah lain, terutama rumpun
Melayu. Hal tersebut merupakan salah satu cirri khas dari BPLL.

Kata kunci: sanding konsonan, daya sanding, kaidah fonotaktik, bahasa Punan Long Lamcin
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PENDAHULUAN

, a
Bahasa adalah suatu suatu sistem tan(.i
Berkait-

yang arbitrer dan konvensiona:

an dengan ciri sistem tersebut, bahas"’f
memiliki sifat sistematik [menglkut‘
ketentuan atau kaidah-kaidah yang ter”
atur) dan sistemik (bahasa merupakan
suatu sistem atau subsistem-subsistem)-
Dengan demikian, bahasa-bahasa daerah
terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, dan
pola-pola tertentu, baik dalam bidang
bunyi, tata bentuk kata, maupun tata
kalimat.

Kata dalam suatu bahasa daeral
dapat dilihat sebagai satuan fonologis
yang memiliki suatu sistem tertentu.
Oleh karena itu, setiap bahasa daerah
memiliki ciri khas dalam sistem fo-
nologisnya, seperti fonem konsonannya,
termasuk bahasa Punan dialek LOng
Lamcin. Hal ini menunjukkan keunikan
yang ada pada setiap bahasa. Fonem
yang sama dalam suatu bahasa belum
tentu memiliki distribusi yang sama
dalam dua bahasa yang berbeda. Hal ini
disebabkan oleh adanya kaidah fono-
taktik yang berlaku dalam suatu bahasa
daerah.

Salah satu bahasa daerah yang
ma'xsih digunakan oleh masyarakat pema-
kainya di Kalimantan Timur, yaitu baha-
sa Punan dialek Long Lamcin (BPLL).
Perlu diketahui bahwa BPLL sampai
sekarang masih memiliki fungsi dan
kedydukan yang cukup potensial dalam
kehld.upan sehari-hari, baik sebagai ba-
hasa ibu, bahasa pergaulan sesama etnis
Punan, dan sebagai sarana penyalur
aspek seni dan budaya Punan. Sebagai
salah satu unsur kebudayaan Indonesia,
b?hasa tersebut perlu dilestarikan dan
dfkembangkan dengan cara diteliti dan
didokumentasikan sehingga bahasa
lt:j;sebut dapat dikenal oleh masyarakat

.

Penutur BPLL ini adalah masyarakat
yang‘bertempat tinggal di Desa Long
Lamcin, Kecamatan Kelay, Kabupaten
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alimantan Timur, Ma-

si -
¢ bahasa jatl terseby

5y alrakaut pahasany? sebagal bahas,
menye dasar an analisis dla]ektOme.

punar- ilakukan pusat Bahasa tahy,
pyebutkan bahwa isolek Pungp
2008 M€ - dan isolek Punan Paking
Kalimantan  Timy,

nya per sentase perbe.
besar, yaitu 93q
yang cu dikatakan bahwa kedu/;

daan * pat
sehlr;(gxtg: P ¢ merupakan bahasa yang
jsole 1o ( 4t Bahasa 2008: him. 64),
berbe rvei di kalangan parg

ns
Berdasar k.a ahasa di Kalimantan Timur
ustaka, diketahy;

ini belum per
bahwe gnelitian atau kajian fono-
1 i .h ada keru R
k BPLL sehingga mas’ m
talct tis dan praktis yang harus
dilengkapi- Oleh karena itu, perlu dilaky-
kan kajian atau penelman mengenai
aspek fonotaktiknya-

Tujuan dari pené
sanding  konsonan

mendeskripsikan

BPLL, baik bentuk maupun daya sanding

konsonannya- Dengan adanya penelitian
mbantu menginfor-

tersebut, dapat me
masikan adanya perbedaan dan kesa-
maan sistem bahasa daerah, termasuk

kaidah fonotaktiknya. Misalnya, dalam
BPLL ada beberapa fonem yang dapat
berderet atau dapat bersanding dengan
gugus konsonan atau kluster, yaitu /h.tl/,
Jmbly, /npl/, /wkh/, dan /ykl/, sepert
pada kata etehtlung, lunpli, dawkhung,
dan epuykiat. Contoh kata yang memiliki
sanding konsonan tersebut jarang dijum-
pai di bahasa daerah lain. Penelitian inj
juga dapat dimanfaatkan untuk bahan
penyusunan tata BPLL, khususnya pada

tataran fonologi.

litian ini, yaity

LANDASAN TEORI
Penelitian ini menggunakan Kajian teori

fonotaktik. Fonotaktik adalah urutan fo-
nem yang dimungkinkan dalam suatu
bahasa; deskripsi mengenai urutan




fonem dalam suatu bahasa (Pusat Baha-
sa, 2014: hlm. 396). Menurut Zamzan;
(2006: him. 24), fonotaktik merupakan
bagian dari aspek fonologi atau fonemik
yang berupa kaidah struktur fonem
dalam sebuah bahasa. Kaidah fonotaktik
tersebut merupakan suatu kesepakatan
dari komunitas penutur atau pemakai
bahasa yang bersangkutan. Dengan
demikian, apabila ada dua bahasa yang
memiliki perbedaan meskipun memiliki
sejumlah fonem yang sama, distribusi
fonemnya akan berbeda yang disebab-
kan oleh adanya konvensi yang berbeda
sehingga pola strukturnya berbeda dan
urutan fonemnya juga berbeda.

Secara umum para ahli bahasa
sepakat bahwa fonotaktik merupakan
bagian fonologi yang membahas perma-
salahan struktur fonem. Hal ini dapat
dilihat pada beberapa konsep fonotaktik
yang dinyatakan oleh para ahli bahasa
berikut ini. Koentjono (2007: him. 34)
menyatakan bahwa fonotaktik merupa-
kan kaidah perangkaian fonem untuk
membentuk satuan fonologis yang lebih
besar, misalnya suku kata. Senada de-
ngan Koentjono, Dardjowidjojo (2003:
him. 40) menjelaskan bahwa fonotaktik
merupakan sistem pengaturan fonem.
Tiap bahasa memiliki sistem fonemik
sendiri-sendiri untuk menggabungkan
fonem agar menjadi suku kata dan kata.
Sejalan dengan itu, Kridalaksana (2001:
him. 58) menyatakan bahawa fonotaktik
menyangkut tiga hal, yaitu (1) urutan
fonem yang dimungkinkan dalam suatu
bahasa, (2) deskripsi tentang urutan fo-
nem tersebut, dan (3) gramatika stra-
tifikasi, yaitu sistem pengaturan dalam
stratum fonemik. Alwi dkk., (2003: him.
28) mengemukakan bahwa fonotaktik
merupakan kaidah yang mengatur pen-
jejeran atau penderetan fonem dalam
satu morfem. Zamzani (2006: him. 26)
menyatakan bahwa fonotaktik merupa-
kan sistem struktur fonem, tidak hanya
terbatas pada sistem pengaturan fonem

Sampai pada tataran morfem, melainkan
Sampai pada tataran kata. Kata dalam
Suatu bahasa tenty saja ada Kkata
berstruktur polimorfemik atau kata
berstruktur kompleks dan ada kata
berstruktur monomorfemik atau kata
berstruktur sederhana. Dari beberapa
penjelasan di atas, dapatlah ditegaskan
bahwa fonotaktik merupakan kaidah
yang mengatur perangkaian fonem atau
penderetan fonem dalam satu morfem
atau kata. -

Zamzani  (2006:  him. 27)
menyatakan bahwa prinsip fonotaktik
merupakan kaidah perangkaian fonem
untuk membentuk satuan fonologis
sehingga kaidah fonotaktik dapat
dikelompokkan menjadi dua tataran,
yaitu tataran silabel atau suku kata dan
tataran kata. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa satuan fonologis itu
secara teoretis dapat berupa silabel dan
kata. Chaer (2013: him. 57) menjelaskan
bahwa silabel atau suku kata adalah
satuan ritmis terkecil dalam suatu arus
ujaran. Satu silabel biasanya melibatkan
satu bunyi vokal atau satu vokal dan satu
konsonan atau lebih. Silabel sebagai
suatu ritmis terkecil mempunyai puncak
kenyaringan (sonoritas) yang biasanya
jatuh pada sebuah bunyi vokal.

Pendapat yang mirip dikemukakan
Zamzani (2006: hlm. 27) yang menyata-
kan bahwa silabel minimum terdiri atas
satu bunyi yang bersifat vokalik, dan
bunyi lainnya, yaitu bunyi-bunyi nonvo-
kalik. Bunyi-bunyi vokalik biasanya be-
rupa vokal, sedangkan bunyi nonvokalik
berupa konsonan, yang kehadirannya
bersifat opsional. Oleh karena itu, krite-
ria yang digunakan untuk menentukan
suatu silabel adalah bagaimana pela-
falannya. Selain itu, setiap silabel
ditandai adanya sonoritas dan sonoritas
yang paling tinggi dimiliki oleh fonem-
fonem vokalik. Menurut Zamzani (2006:
hlm. 27) struktur silabel terdiri atas dua
bagian, yaitu onset dan rima. Rima
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terdiri atas nukleuskj " da

silabel harus ada nukié Jemikia™

selalu berupd vokal-
. dep@

konsonan yane erada di dep” " pagial

ilabel terrnaSu .

perada 4!

dalam suatu S
yang disebut onset d2 s pel dis€”
m -

belakang VO \oda
but koda. Onset dan KO . .
onal, sedangkan nukleus persifat oblig2

tor atau wWaj ib.
Dengan demikian, PendeSk Jua
fonotaktik dapat dilakukan adat o
tataran, yaitu tataral silabel dan & da \ah
kata, Deskripsi fonotaktik silabel 2 a; m
deskripsi tentang deretan 0 dala
silabel yang berterima dalam suafi
bahasa. Adapun deskripsi fonotak®! k
ta dilakukan dengan
n fonem

pada tataran

sanding fonem, yaitu dereta

yang berterima saling perdekatan dalam

suatu kata. Berdasarkan paparan sebel-

umnya, dapat dikatakan ahwa Suku

kata merupakan bagian kata yang
busan napas-

diucapkan dalam satu hem
Biasanya sebuah suku kata terdiri atas

IC(iua atau lebih dari dua fonem. Misalnya,
data wutau ‘batu’ dan tehneng ‘benar’ di
alam bahasa Punan dialek Long Lamcin
yang diucapkan dengan dua hembusan
f(il:éln ;W'It dan tau serta'teh dan neng-
arern kL: 11{1, kedu'a kata itu terdiri atas
ua su ata, yaitu wu dan tau serta teh
termas’l}(l](' Di dalam kebanyakan bahasa,
e Ii)aha\sa Punan dialek Long
SEbagai'ili':i u kata selalu memiliki vokal
gal dan puncak kenyaringan.

o antarmg atau deret adalah hubung-
e aa:j unsur bahasa secara linier
T ;’ri eret fonem dalam kata; reali-
. 317) u;utap (Pusat Bahasa, 2014:
Aol a;b anding atau deret konsonan
lebit ya f tungan dua konsonan atau
borbeta g terdapat pada suku kata yang
(Pulgram d mesklpun berdampingan
iugn g alam Siahaan, 2009). Hal ini
e (13985-311:;3 dengan pendapat Alwi,
babo : hlm. 79) yang menjelaskan

eret adalah gabungan dua
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ona atau lebih yan .
kons kata yans berbe(gjaterggdi aq
ingan. Misalnya, dalam Bes ipu;2
/-dm- / pada kata medmuk ,p_PLL;
/,hn_ / pada kata tehneng 'belntar“
1-kj-/ pada kata mekjat 'terk:jzz

mbl-/ pada Kat

su
perdam

andang
sanding konsonan merupaj
tribusi satu fonem konsonan yan an g
mu dengan satu fonem kOnsong be 0.
. dipisahkan penutupy 0
segmen yang b:}gn ]
edy

dalam du
2006: hlm. 58). Pemigyy
a

Hadibrata,
konsonan dalam pen
yuk
Ukataan

sanding
dapat dilakukan di antara kedua
ng bersanding tersebut g ;; .
a

sonan ya
pusan nafas. Pasangan
duy

dua hem
konsonan berurut dalam
stry

fonotaktis kata dapat berdistyi r
dalam dua jenis satuan struktur nbl}si
sebagai satuan gugus ko"SOna;, Yaity
satuan deret konsonan. Satuan dan
konsonan dalam bahasa ]ndogug"S
seperti /st/, /sw/, dan /sk/ m :gsia,
masing dalam kata statistik, swa;mg
dan skala. Struktur bunyi yang t ana,
atas /st/; /sw/, dan /sk/ di awal erdirj
kata setiap kata tersebut tidak dSuku
dipisahkan. Sebagai deret kons apat
seperti dalam kata is.tana, was. Was"nan,
mes.kipun, struktur bunyi konsonan' dan
terdiri atas /St/. /swy/, dan /sk/ dYan

dipisahkan dalam dua hembus apat
penutur atau dalam dua suku kata nafas
berbeda (Masfufah, dkk, 2009: 74) yang

Menurut Verhaar (1996: hlrr.x
35) konsonan ditinjau secara fOnet'. 34-
segi pengartikulasiannya dapat d:li dari
kan atas dua macam, yaitu kon eda-
plosnp (letupan) dan kontinuan (bSOnan
jut). ansonan plosip memmkie”an-
pengartikulasian yang dihasilkan m fitur
dua tahap yaitu tahap impl .elalui
eksplosi. Konsonan let plosi dan
letupan, seperti

il ¢, [d], [ bl [k [g] d [Pl
l;{)elafal_a_nnya tidak dapat’ dipérpaar? 7]
ecuali jangka waktu antara imP'OsiJ?jg%
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eksplosi. Pemanjangan
implosi dengan eksplos;
bunyi kembar, sepertj
BPLL, yaitu /bb/ dalam
Sementara itu, konson
memiliki ﬁt}lr fonetis Yang pelafalannys,
dapat dilanjutkan atay dlpel‘panjang, Di
antara konsonan kontinuan tersebut
antara lain sebagai berikut: '
(a) nasal atau sengay [m], [n], [i]
dan [7]; ’
(b) lateral atau sampingan ;
(c) frikatif atau geseran [, [z], dan
[h;
(d) getaran [r]; dan
(e) konsonan semivokal fw], dap
bl
Konsonan-konsonan kontinuan ter-
sebut dapat diperpanjang pelafalannya
degan mempertahankan bunyi masing-
masing atau digantikan posisinya de-
ngan bunyi lain, baik vokal maupun
konsonan. Seperti halnya fonem voka]
yang berdistribusi sebagai deret vokal,
maka konsonan pun dapat berderet
dengan konsonan lain dalam struktur
kata. Deret konsonan membentuk deret
bunyi yang disatukan dalam satu suku
kata atau dapat dipenggal menjadi suku
yang berbeda di antara jangka waktu
bunyi letupan kembar, bunyi kontinuan,
atau di antara bunyi letupan dan
kontinuan tersebut.

jangka  wakp,
W membengyk
dalam contoh
eb.bu "haruny,
an  kontinyap

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Penelitian
ini dilakukan semata-mata hanya ber-
dasarkan fakta yang secara empiris
hidup pada masyarakat penuturnya. Me-
tode ini digunakan untuk membuat
deskripsi yang sistematis dan akurat
mengenai ciri-ciri dan sifat-sifat data
bahasa secara alamiah serta hubungan
fenomena-fenomena yang diteliti sehing-
ga menghasilkan perian secara aktual
(Djajasudarma, 1993: him. 8). Metode
deskriptif digunakan sebagai prosedur

Pémecahan masalah yang diteliti dengan
menggambarkan atay melukiskan sifat
an gejala bahasa Punan Long Lamcin,
ususnya kaidah fonotaktik mengenai
sanding konsonan BPLL.

Pengumpulan data dilakukan de-
Ngan metode studi pustaka (dokumen-
tasi) melalui teknik baca dan catat. Tek-
nik baca dan catat tersebut yaitu dengan
melakukan pembacaan secara cermat
atau teliti dan mencatat semua bentuk
kata yang mengandung deret konsonan
antarsuku kata dalam bahasa Punan
Long Lamcin, Dengan demikian, data
Penelitian ini bersumber dari data tulis.
Adapun sumber data tulis dalam pene-
litian ini adalah senarai kosakata dasar
dan budaya dasar Swadesh sebanyak
1089 kata. Data yang telah diperoleh
selanjutnya akan dianalisis berdasarkan
kajian fonotaktik karena sasaran dalam
kajian ini adalah fonotaktik antarsuku
kata bahasa Punan Long Lamcin.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik ana-
lisis deskriptif dengan model interaktif,
seperti yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman (2007: him. 19--20), yang
terdiri atas tiga komponen analisis, yaitu:
reduksi data, sajian data, dan penarikan
simpulan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam menganalisis data,
antara lain mengatur atau mengurutkan
data yang sudah dikumpulkan, mengkla-
sifikasikan data berdasarkan kategori
atau kriterianya, dan melakukan analisis
data, serta mendeskripsikan dan me-
nyimpulkannya secara singkat dan jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil
penelitian dan dibahas secara singkat
dan jelas sanding konsonan dalam BPLL,
baik dari segi bentuknya maupun daya
sandingnya. Sanding konsonan dalam
BPLL ini dipengaruhi oleh fitur bunyi
secara fonetis artikulatoris, yaitu
bagaimana bunyi-bunyi konsonan itu
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an tersebut, diklasig;.

.5 konson
. 4 sanding "~ . jima kelompok
. usiz oocikan ?pjadi lima kelompok berda.
dihasilkan oleh alat ucaP onan kas! dasarkan daerah artikulag;.
Konsonan letupan pada dere k?;:; yang sarkal ©(2) sanding KOO T diaws|
BPLL, yaitu [p}, [b} [t [%) qa:rpanjang nya gat (2) sanding konsonan diaws;
pelafalannya tidak dapat 4IPSt fgan hambal U2 nding konsonan diawa;
kecuali jangka waktu antara Im los Kt frikatll anding konsonan diawali late.
eksplosi. Pemanjangan .ja“gka e;ltu nasal (4)55 sanding konsonan diawa];
implosi dengan eksplosi itu memoet ral, 430 *°5 o ikut ini pemaparan Klasif.
bunyi kembar, seperti dalam cont'O Semnvoka P onsonan tersebut bese
BPLL, yaitu /b.b/ dalam eb.bu "harum Kasi sanding 0 ma
Sementara itu, konsonan :“’f“lt'm:];;] contohn}’a-
menmiliki fitur fonetis yang P¢ afalantiye ; i
dapat dilanjutkan atau diperpanjané DI sanding Konsonar Diawall Ronsonan
antara konsonan kontinuan tersebut, Hambat - bunyi k
antara lain sebagai berikut: Konsonan hambat, yaitu buny! Onsonap
(a) nasal atau sengau [m], [n], dan [11] g dihasilkan dengal? me“ghambat
(b) lateral atau sampingan [ Jrus udard sama sekali dl.tempat artiky-
(c) frikatif atau geseran [s] dan [hj; dan lasi tertenty secara tiba-tiba, setelah ity
d . ; . i at 1 .
ﬁgn];zr.iﬂﬁgffggs %;{tv;’r];uiilngéebut alat-alat bll car Ska?]l kgglt))ali. th::\kl]lilaSl
: : rersebut dilep2 ma
dapat diperpanjang pelafalannya degan Kkonsonan hambat dalam BPLL yang me.
. : = n 1
o Sigantian b pury nfsmgnmlfjlnﬁ ik daya deret atau sancing konsonan,
2 gantikan posisinya enga aitu konsonan hambat bilabial /b/ dan
ain, baik vokal maupun konsonan. o/, konsonan hambat alveolar /t/ dan
vokal yang nan hambat velar /k/

Seperti halnya fonem
berdistribusi sebagai sanding vokal,
konsonan pun dapat bersanding dengan
konsonan lain dalam struktur kata.

d/, serta konso
/Da/lam idak ditemukan Sanding
konsonan yang diawali konsonan ham-

Kelima konsonan hambat

bat velar /9/-

dapat bersanding dengan

Berdasarkan data yang sudah di-
kumpulkan, ditemukan sanding kom- dalam BPLL G TS
sonan dalam BPLL ada sekitar 94. Dari pola sanding di bawah ini.
Tabel 1. Sanding Konsonan M}L’/(mﬂ)w‘ﬂi’“bat .
Sanding “ | Contoh Arti dalam bahasa Daya Sanding
No. | KonsonanBPLL - | dalam BPLL Indonesia ]
1 -bb- ebbu harum 1
1 Pl cih tus meplume | seratuslima puluh lima
Z Pt jeptin sembilan
L ketgung jagung 5
2 “tm- ketmun makanan
3 ng- gutnguh mengkudu
o petse nila
> i attai hati
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Tabel 1. Sanding Konson

an Diawali Konsonan Hambat (lanjutan)
1 | -d- leng ngedlang hernia 3
2 | -dm- medmuk pintar
3 |-dn- midna hutan
1 -kc- nekcat ikat 8
2 | -kd- bah mekdut kain batik
3 -kf-l- jat tekhung ikat kepala
4 | -k- mekjat terkejut
5 -kk- bekiek-klek panu
6 -ki- teklun muda
7 | -kt wektu cin phong | musim hujan
8 | -ky- kunekyangpan betelempoh

Sanding konsonan yang dimulai dengan
konsonan hambat bilabijal /b/ berjumlah
satu saja (daya sanding hanya 1), yaitu
hanya bertemu dengan fonem /b/
sehingga hanya membentuk sanding
konsonan /-bb-/. Misalnya, pada kata
eb.bu harum’ dan seb.buk ‘bengkak’,

Sanding konsonan yang dimulai
dengan fonem /p/ hanya berjumlah dua
(daya sandingnya hanya 2), yaitu
bertemu fonem /I/ dan /t/ sehingga
membentuk sanding konsonan /-pl-/
dan /-pt-/. Misalnya, pada kata cih.tus
mep.lume ‘lima’ dan enop.teng ‘tidak adil’

Sanding konsonan yang dimulai
dengan fonem /t/ berjumlah lima
(memiliki daya sanding 5), yaitu
bertemu fonem /g/, /m/, /ng/, /s/ dan
/t/ sehingga membentuk sanding
konsonan /-tg-/, /-tm-/, /-tng-/, /-ts-/
dan /-tt-/. Misalnya, pada kata ket,gung
‘jagung, petmuk ‘pikir, ket.ngul ‘bagian
kuku yang putih, pet.se ‘nila) dan hat.tai
‘hantam’.

Sanding konsonan yang dimulai
dengan fonem /d/ hanya memiliki daya
sanding tiga, yaitu hanya bersanding
dengan fonem /I/, /m/, dan /n/ sehingga
membentuk sanding konsonan /-dl-/, /-

dm-/, dan /-dn-/. Berikut ini contoh data
dari masing-masing sanding konsonan
tersebut: leng ngedlang ‘hernia,
med.muk ‘pintar’, dan mid.na ‘hutan’
Sanding konsonan yang dimulai
dengan fonem /k/ berjumlah delapan
(memiliki daya sanding 8), vyaitu
bertemu fonem /c/, /d/, /h/, /i, /K1, /U,
/t/, dan /y/ sehingga membentuk
sanding konsonan /-kc-/, /-kd-/, /-kh-/,
/K, [-Kk/, [-kI-/, /-kt-/, dan /-ky-/.
Berikut ini contoh data dari masing-
masing sanding konsonan tersebut:
nek.cat ‘ikat, mekdut ‘batik, tekhung
‘kepala, pekje ‘kaku, cekkol ‘tongkat,
metekleng ‘jurang, wektu ‘musim’, dan
kunek.yangpan ‘duduk bersimpuh’,

Sanding Konsonan Diawali Konsonan
Frikatif

Konsonan frikatif, yaitu semua konsonan
yang dihasilkan oleh alur yang sempit
sehingga sebagian besar udara terham-
bat. Ada dua konsonan frikatif yang
memiliki daya sanding konsonan, yaitu
konsonan frikatif /s/ dan /h/. Kedua
konsonan frikatif dalam BPLL dapat
bersanding dengan pola sanding sebagai
berikut.
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No. ] l’lemat
1 - : garam
2 | -5 putih
3 | -s- meslet napas
4 | -sng- lesngan //belaﬁ/ ]
5 ;’:;g- enam Jebeswd z;:rr:lal‘ 11
1 | -hd- nehdin piring
2 | -hh lehhan durian
3 | -h- lehjin emarin
- nar
6 |-hn- tehneng g:si
- i iu::},?iin akut pada bentura? fisik
-hny- e baju
9 | -hp- behpit
10 | -htl- selawal etehtlund Celf:;a dalam
11 | -hw- | ngehwong—— | e — |
. i .- okan konsonan frikatif
Sanding konsonan yang dimulai dengan dibanding s ta nehd alveolar
Teati i /s/- Misalnya, pada Xa neh.din ‘sand
fonem frikatif alveolar /s/ hanya mi’ml eh hong ‘besar, Ng ehjing ‘den ar,
liki d i a bisa ber” ' At 1 ¢ gar,
aya deret lima atau hany ngeh.leng leher, meh.men ‘mengandung
‘benar, meh.ngu ‘biawale

sanding dengan lima fonem lain, yaitu

/<) Jif Y. /ng/, dan
membentuk sanding konsonan /-sc/ /-
sj-/, /-sl-/, /-sng-/, dan /-sw-/- Berikut ini
contoh data dari masing-masing sanding
konsonan tersebut: pes.coO ‘hemat,, esje
‘garam,  meslet ‘putih; mes.ngan
‘pemarah’, dan pet lebeswang ‘empat
belas.

Sanding konsonan
dengan konsonan frikatif glotal /h/
berjumlah  sebelas (memiliki ~ daya
sanding 11), yaitu bertemu fonem /d/,
W L ik
dan /w/ sehingga membentuk sanding
konsonan /-hd-/, /-hh-/, /Hi-/, / -hl-/, /-
hm-/, /-hn+/, /-hng-/, /hny/, /b0l /-

yang dimulai

htl-/ dan /-hw-/.
Konsonan frikatif glotal /h/ ini lebih
banyak  memiliki daya deret
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__jiKonsonant
mdonest? =]

rikatif

the.neng

meh.nyiyu €8
«dalam’, dan ngeh.wong ‘terjal.

sanding Ko
Nasal
Konso
yang diha
sebagian m
lain
menghambat

silkan oleh

Daya

ar, leh.po ‘lupa, eteh.tlung

nsonan Diawali Konsonap

nan nasal, yaitu semua konsonap
udara a

elalui hidung dan sebaéi:ff
melalui mulut. Di sini artikulator
sepenuhnya aliran udara

melalui mulut, tetapi membiarkann
keluar melalui rongga hidung deng:a
bebas. Ada tiga konsonan nasal yann
memiliki daya sanding konsonan, Yaingl
konsonan nasal /m/, /n/, dan /ng/
Ketiga konsonan nasal dalam BP{[:
dapat bersanding dengan pola sanding

seperti di bawah ini.




Tabel 3. Sang;

[ DeretKon-sonan | Chab.konso ali N
No. | BPLL o ~IS)ay3ing, o
1 -mb- === Sanding
2 | -mbl temby Anglah 13
3 | me Iem ong Kandang

mceh Licin
M emdong pepaya
e | mn émgan banyak
. emhq junjung
7| emjak injak
8 |-ml- pemlai ramah
9 |-mm- emmai di dalam
10 | -mn- lemna nanah
11 -mny- emnyu meludah
12 | -mp- tempus lengkuas
13 | -mt- emtan mata
1 -nb- sunbang dada 14
2 | -nd- pending sabuk
3 -ndh- ngendheng demam
4 | -nh- enhut jahit
5 -nj- enjiu garuk
6 -nk- enkap raba
7 -nl- benlei pusing
8 -nm- enmas rusa
9 -nn- ennong tidak
10 | -nny- cinnyes gerimis
11 | -np- enpak tikam (me)
12 | -npl- lunpli Bisu
13 | -ns- ensat gosok
14 | -nt- kentap nyiru
1 -ngg- senggiyau cincin 9
2 -ngh- enghong gantung
3 -ngj- pengjung tanjung
-ngk- mengkai lelaki
5 -ngl- dinglu dinding bambu
6 -ngng- pengngelkut teluk
7 -ngny- engnyan nama
8 -ngs- gungson lubang asap
9 -ngp- kunekyangpan betelempoh
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Sanding konsonan yang dimulai dengan
. mlah tig2

fonem nasal bilabial /m/ berjt .
ing 13), yaitu

belas (memiliki daya sanding

bersanding atau diikuti fonem b/, /o,
15/, /3, Jo), I Jifs Vs /s T /7
/p/, dan /t/ sehingga membentuk
sanding konsonan /-mb-/, /-mbl-/, /M
J, i, fomgef, /. /- T
), -/, /-me /., 4R/
mt-/. Berikut ini contoh data darl
masing-masing ~ sanding konsonan
tersebut: lem.boh ‘angkuh tem.blong
‘kandang, sim.coh ‘wasir) em.dong
‘pepaya’, emgan banyak, Jem.hut ‘kuat,
emjam ‘kasar, pem.lai ‘ramah, lem.mas

‘bunul, lemna ‘nanal’, lemnyi ‘bersih,
em.pal ‘jitak, dan em.tan ‘mata.
Sanding konsonan yang dimulai dengan
fonem nasal alveolar /n/ berjumlah
empat belas (memiliki daya sanding 14);
yaitu bersanding atau diikuti fonem /57
/d/, /dv/, /b)Y, 1 /k/:/m///"/'/"J’/'
/Y

/o), /ol /s/, dan sehingga
membentuk sanding konsonan /-nb/s /-

nd-/, /-, b/, [0l /15, /T
Jon, ), [nny/, /00 /O
ns-/, dan /-nt-/. Berikut ini contoh data
dari masing-masing sanding konsonan
'tersebut: en.ban ‘tempat beras, pen.dang
‘den.deng', ngen.dheng ‘demam, pen.hui
asuh’, enjiu ‘garuk;, sun.kok ‘punggung;
frfen.lis ‘kiri, en.mau ‘bagaimana, en.nong
tidak, cin.nyes  ‘gerimis, en.pak

onan piawali Konsonan Lateral

’ lun.pli 'blSU', en.suneh

«menikam e
men y an ken.tap nyiru.

. omintals N
mem!™ sonan yang dimulai de-

velar /ng/ berjumlah
st fonemrrll’lemiliki daya sanding 9),
atau diikuti fonem /g/,
bers® " ), /ng/s /1, /%, 9an /p/.
égﬁ’i,{é(g’a/n{el{ll/)entUk. sanding konsonan
/.ngg-/, /-ngh-/, / 'ngf'/' / 'ngk'/: / -ngl./,
/o any-/, /5. 4an /ngpy

/. contoh data dari masing-
masing san konsonan ltersebut:
pang.gok ‘siku; 'eng.hong 'gantung;
pengjung MM beng-kol ‘perkutut
k kulit, peng.ngelkut

ong.lenying ‘kerupt® = R
‘eluk, eng.yan mama tung.si ‘bintang

jatuh, dan kunekyangpan ‘betelempoh’,

yaitu persandin

sanding Konsonan piawali Konsonan

Lateral . .

Konsonan Jateral, yaitu buny! konsonan
hasilkan dengan menghalang;

arus udara

sebelah atau kedua sisi lidah. Hanya ada

satu konsonan lateral yang memiliki
daya deret atau sanding konsonan, yaity
konsonan Jateral alveolar /l/ yang
dihasilkan dengan menempelkan daun
lidah pada gusi dan mengeluarkan udara
melewati samping lidah dan pita suara
dalam keadaan bergetar. Konsonan
Jateral alveolar dalam BPLL dapat
bersanding dengan pola sanding berikut

ini.

N

, Tabel 4. Sanding Kons
No Deret Kon- Contoh dalam | Art dalam Bahasa Daya
. | sonan BPLL BPLL Indonesia Sanding

1 |- elbong pantai 16
; ;(cj kalco bulan sabit
4 p - ngeldam gelap
c lz - elgong terung
. -I' - ngelhom hijau
; Ijk meljah utara
o o - nelkuh gandeng
5 -lr;' halluk perahu

- elmus berhenti
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_____Tabel 4. Sanding Konsonan Diawali Konsonan Lateral (lanjutan)
~'| Deret Kon- Contoh ~ dalam | 7 rtidalam Bahasa | Daya =
No. | sonan BPLL BPLL __|indonesia - .. - . |Sanding
10 | -In- belnang melotot
11 | -Ing- elngau lalat
12 | -Iny- sipuung ngelnyi coklat
13 | -Ip- ngelpang pingsan
14 | -Is- ngelsi balik
15 | -it- belti rambutan
16 | -lw- elwas meninggal

Konsonan lateral alveolar /1/ ter-
sebut memiliki daya sanding yang cukup
banyak, yaitu enam belas. Dengan Kkata
lain konsonan /l/ dapat bersanding
dengan 16 konsonan berikut: /b/, /c/,
/4, 19/ /R4, i KL T, /md, /ng, fngy,
/v /p/, /s/, /b, dan fwy sehingga
membentuk sanding konsonan /-1b-/, /-
le-/, /-1d-/, /-lg+/ /-h/, /-1, /-Ik-/, /-1,
/-, /-In-/, /Ing~/, [ny-/, [-lp-/, /-ls-/,
/-lt-/, dan /-lw-/. Misalnya, pada kata
elbah  ‘ombak, kelcung ‘lalapan
melding ‘tegak, elgui ‘tangan’ elhoh
‘nyenyak, elji ‘serambi, elko ‘gelang,

Sanding Konsonan Diawali Semivokal
Semivokal  sebenarnya  termasuk
konsonan, tetapi kualitasnya tidak hanya
ditentukan oleh alur sempit kedua, yaitu
alur sempit selain dari aluran di antara
pita suara, tetapi juga oleh sikap mulut.
Hanya ada satu konsonan lateral yang
memiliki daya deret atau sanding
konsonan, yaitu konsonan lateral
alveolar /l/ yang dihasilkan dengan
menempelkan daun lidah pada gusi dan
mengeluarkan udara melewati samping
lidah dan pita suara dalam keadaan

halluk  ‘sampan’, elmus ‘berhenti’, bergetar. Konsonan lateral alveolar
bel.nang ‘melotot;, el.nget ‘langit, sipuung dalam BPLL dapat bersanding dengan
ngelnyi ‘coklat, ngelpang ‘pingsan pola sanding berikut ini.
ngelsi ‘balik, belti ‘rambutan’ dan
elwang ‘rantai.
Tabel 5. Sanding Konsonan Diawali Semivokal

Deret Konsonan | Contoh dalam Arti dalam Bahasa Daya
No. | BPLL BPLL Indonesia Sanding
1 | -wkh- dawkhung musim panas 3
2 |-wng- dawngel-bang tengah hari
3 -wt- kiwtal gigi seri
1 | ye nguyco anak sungai 3
2 | -ykl- epuyklat bara
3 -yy- meyyam pemberani
Sanding konsonan yang dimulai dengan tersebut: daw.khung ‘musim panas)

semivokal /w/ berjumlah tiga, yaitu
bersanding atau diikuti fonem /kh/,
/ng/, dan /t/ sehingga membentuk
sanding konsonan /-wkh-/, /-wng-/, dan
/-wt-/. Berikut ini contoh data dari
masing-masing  sanding  konsonan

daw.ngelbang ‘tengah hari, dan kiw.tal
‘gigi seri’

Sanding konsonan yang dimulai
dengan semivokal /y/ berjumlah tiga,
yaitu bertemu fonem /c/, /ki/, dan /y/
sehingga membentuk sanding konsonan
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, a
/yc-/, /-vkl-/, dan /. MI>¢ eau)fklat
kata nguyco ‘anak sungd: P

‘bara, dan meyyam 'pemberan I

: Jas
. da tigd be
Dengan demikian, aiterbe tukny2

konsonan yang mengawa . /
sanding ko)rllsogr{lan dalam BPLL,Y aiy és/,
14/, /4], /i, /1, /), /. /791 ”/’atau
/t/, Jw), dan /y/. Adapun fone® o
gabungan fonem yang mengikuti O o
awal tersebut ada 23, yaitu /! b,/ bl /¥

|

|leleleleled |

<1<

\
HEEE

Vv ||

Berdasarkan data pada tabel 6
tersebut, dapat diketahui bahwa dalam
BPLL tidak ada sanding konsonan yans

I

diawali atau didahului konsonan afrikatif

/c/ dan /j/, serta konsonan getar Jr/-
Selain itu, tidak ditemukan sanding
konsonan yang diawali konsonan Vi7Z

/9/, /a/, /v/, /x/, /2/, dan /ny/. Untuk

konsonan /f/, /q/, /v/. /%/, dan /%

memang tidak ada dalam BPLL. Dari
data table di atas, juga dapat diketahui
bahwa BPLL tidak ada fonem atau
gabungan fonem /f/, /q/, /v/, /V/. dan
/v/ yang mengikuti fonem awal /b/, /d/,
/b, J%) Y, Jmf, /o, /ngf. /ol /) 1Y
/w/, dan /y/ tersebut.

Dalam BPLL ditemukan enam

sanding konsonan yang dapat berderet
atau dapat bersanding dengan gugus
konsonan atau kluster, antara lain
sebagai berikut.
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/d/ /W ' aling persanding.  Jumjy,
dapat han ding k(-me)I.lan daly

Keselury b setelah diteliti berdagy

LL ters ang telah terkumpul ada g,

a Berikut ini tapg
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(1) Fonem /h/ bersanding dengan
gugus konsonan /tl/, misalnya

pada kata eteh.tlung ‘dalam’
(2) Fonem /m/ bersanding dengan

gugus konsonan /bl/, misalnya
pada kata tem.blong ‘kandang,

(3) Fonem /n/ bersanding dengan
gugus konsonan /dh/, misalnya

ada kata ngen.dheng ‘demam’

(4) Fonem /n/ bersanding dengan
gugus konsonan /pl/, misalnya
pada kata lun.pli ‘bisu’

(5) Fonem /w/ bersanding dengan
gugus konsonan /kh/, misalnya
pada kata daw.khung ‘musim
panas.

(6) Fonem /y/ bersanding dengan
gugus konsonan /kl/, misalnya
pada kata epuy.klat ‘bara.

Konsonan yang bersanding dengan
gugus konsonan atau kluster tersebut

T Ay, T e v e e




jarang ditemukan dalam bahasa daerah
lain. Secara pelafalan, bentuk sanding
konsonan Kklaster tersebut memang
susah diucapkan oleh penutur lain,
termasuk penutur rumpun melayuy,
tetapi pada kenyataan di dalam BPLL
ditemukan. Hal ini menjadikan salah satu
ciri khas atau keunikan BPLL,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan tersebut, Dalam BPLL ditemukan
13 bentuk konsonan yang mengawali
terbentuknya sanding konsonan, yaitu
/%, 13/, /%, /1, Y, /o, /s, Jng). Jof.
/s/, /t/, /w/, dan /y/. Adapun konsonan
atau gabungan konsonan yang mengikuti
fonem awal tersebut ada 23, yaitu /b,
/bl /¢, /a/, fdn/, [a/, /b/, 1if, Jk/, JkhY,
/Kl Y/, /g, fngl, /nv/, Jo/, /Y,
/s/, /t/, /tl/, /w/, dan /y/. Namun, tidak
semua dapat saling bersanding. Jumlah
keseluruhan sanding konsonan dalam
BPLL tersebut setelah diteliti berda-
sarkan data yang telah terkumpul ada 94
sanding konsonan. Dari 94 sanding
konsonan tersebut, diklasifikasikan men-
jadi lima kelompok berdasarkan daerah
artikulasinya, yaitu (1) sanding konso-
nan diawali hambat, (2) sanding konso-
nan diawali frikatif, (3)sanding konsonan
diawali nasal, (4) sanding konsonan
diawali lateral, dan (5) sanding konso-
nan diawali semivokal.

Dalam BPLL tidak ditemukan san-
ding konsonan yang diawali atau didahu-
lui konsonan afrikatif /c/ dan /j/, serta
konsonan getar /r/. Selain itu, tidak dite-
mukan sanding konsonan yang diawali
konsonan /f/, /g/, /a/, /v/, /%X/, /z/, dan
/ny/ dan tidak ditemukan konsonan /f/,
/a/, /r/, /v/. dan /y/ yang mengikuti
fonem awal /b/, /d/, /h/, /k/, /l/, /m/,
/n/, /ngf, Jof. /), 1t Jw/, dan Jy/
tersebut. Temuan selanjutnya, dalam
BPLL ditemukan enam sanding konso-
nan yang dapat berderet atau dapat
bersanding dengan gugus konsonan atau

Kluster, yaitu /h.tl/, /m.bl/, /n.dh/, /n.pl/,
/wkh/, dan /ykl/. Dalam bahasa
Indonesia dan bahasa rumpun Melayu
lainnya tidak ditemukan deret konsonan
yang bersanding dengan kluster terse-
but. Secara pelafalan memang susah
diucapkan oleh penutur lain, termasuk
penutur rumpun Melayu. Hal ini men-
jadikan salah satu ciri khas atau
keunikan BPLL.
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ABSTRACT

description of Kinship. Th ns fin the use of greeting forms in urban communities as a
- 11€ use of the form of ing i . d on th
difference in background betw, of greeting is determined by the user based on the

een the greet d - Di i
the characters in the film A) greeter and the greeter. Differences in the background of

=S an Ratu-Ratu Queens are influenced by environmental factors, age,
status and intimacy. The purpose of

this study is t i imi ility of
urban communities through the yes y is to describe the proximity and adaptability o

Keywords: greeting, family conversation, close and adaptive.

_ ABSTRAK
Penelitian ini merespons adanya variasi penggunaan bentuk sapaan dalam masyarakat
perkotaan sebagai gambaran kekerabatan. Penggunaan bentuk sapaan ditentukan oleh
penggunanya berdasarkan perbedaan latar belakang antara penyapa dan pesapa. Perbedaan
latar belakang para tokoh di dalam fim Ali dan Ratu-ratu Queens dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, usia, status dan keakraban, Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kedekatan
dan keadaptifan masyarakat perkotaan melalui penggunaan bentuk sapaannya. Teori yang
digunakan adalah bentuk sapaan Kridalaksana dalam bahasa Indonesia. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC)
yang dalam konteks ini adalah menyimak atau menonton film. Data kemudian ditranskripkan
dan dianalisis dengan menggunakan metode analisis referensial untuk menemukan referen
berdasarkan bentuk-bentuk sapaan Kridalaksana dalam sistem sapaan bahasa Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan adanya penggunaan bentuk sapaan kekerabatan keluarga inti, bentuk

sapaan kekerabatan noninti, dan nonkekerabatan dengan berbagai variasi yang menunjukkan
adanya kedekatan dan keadaptifan secara nasional dan internasional.

Kata Kunci: kata sapaan, percakapan keluarga, dekat dan adaptif.
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PENDAHULUAN X
Sapaan menjadi hal yang di

dalam sebuah percakapan- Ha
berkaitan dengan peranan sapad
gai penentu suatu percakapa
lanjut atau tidak (Wib
Retnaningsih, 2015)- Sapaan
nakan untuk saling meruju p
sebuah percakapan dapat berbedaf-be a
bergantung pada hubunganh dan tin
keformalan di antard pembicara
(Saifudin, 2016; Subiyatningsil, 2008)-
Ada berbagai referensi dan makna yang
dibuat oleh penutur saat menggunakan
sapaan. Misalnya, untuk referen ibu dan
ayah dalam bahasa Indonesia sering
mengambil bentuk alternasi, terda_p?t
bentuk sapaan Mom, Mama, Mami, Miml,
Ibu, Ibun, Bunda, begitu pula dengah
referen ayah terdapat bentuk sapaan
seperti Daddy, Ayah, Bapak, Papa Pap},
Pipi dan sebagainya. Berbagai bentu
sapaan tersebut tidak hanya ditemukan
dalam percakapan dalam kehidupan
nyata saja, tetapi jugd dapat Kita
temukan dalam karya sastra seperti film
sebagai potret kehidupan nyata suatu

masyarakat tertentu.
Melalui film Ali dan Ratu-ratu

Queens, ditemukan berbagai bentuk
sapaan yang dituturkan olen para
tokohnya. Film dengan perbedaan tokoh
berdasarkan usia, identitas antara
tradisional dengan modern, dan dengan
dominan latar atau setting di rumah
serta situasi santai justru memberikan
suatu fenomena penggunaan sapaan
yang kompleks. Film Ali dan Ratu-ratu
Queens merupakan salah satu film
Indonesia dengan pemeran tokoh
utamanya adalah seorang remaja. Film
yang bercerita ~mengenai sebuah
keluarga yang tinggal di Jakarta dengan
banyak saudara yang sering melakukan
acara pertemuan keluarga membuat film
ini menyebut banyak bentuk sapaan
dalam keluarganya, seperti tokoh utama
menyebut orang tuanya dengan sapaan
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ma dan pyah. Namun, Sepupuny,
i] orang tuanya dengan sapaa,
engan sapaan Mama. Peng.
sapaan kepada adik lak;.

n pent
gir;a:ya dari tokoh utamanya sebagy;
lakd &%k perempuan 22 sebagy,

3321 gan emberikan ga.mbaran. bahwsg
’ akat kota yans tinggal di Jakart,
yang me ungkinkan adanya asal daera},
keluarga ayahnya yang berasal dari Jawg,
Selain itWw entuk sapaan untuk orang,
orang ndonesia yang tinggal di Neyy

salah satunya adalah temay
mama, h utama menyeblltkan dln
dengan sapaan Tante yang cen del’ung
mengarah kepada sa_paan yang modery,
Modernitas Barat juga taf"pak pad
tokoh mama Ali ketika menikah dengap
orang asli New York dan memiliki dyg
orang anak, penggunaan sapaan untuk
suaminya adalah Honey dan untuk anak.
anaknya dengan sebutan Baby dan

beda ketika dulu mama Aj;

Sweety. Ber -
masih bersama dengan ayah Ali, penggy-
naan bentuk sapaan kepada suami yang

perasal dari Indonesia tersebut adalah
Mas, sebagai sapaan lokalitas Indonesig
Khususnya Jawa untuk menyapa sese.
orang yang usianya lebih tinggi dan
sebagai bentuk sapaan penghormatan.
penelitian bentuk sapaan pernah
dilakukan oleh penulis dalam film
Generasi Micin vs Kevin, bahwa penggy.
naan bentuk sapaan dalam film Generqs;
Micin menggambarkan kekerabatap
yang dekat dan adaptif baik antartokoh
generasi Z, tokoh generasi Z dengan
generasi sebelumnya, maupun antarge-
nerasi sebelumnya melalui bentuk-
bentuk sapaan (Ulfiana, 2019). Peng-
gambaran kekerabatan dalam bentuk
sapaan dalam film Generasi Micin me-
nunjukkan kekerabatan adaptif secara
nasional. Sementara dalam penelitian inj
penggambaran kekerabatan masyarakaé
perkotaan tidak hanya adaptif secara
nasional saja, tetapi juga mampu secara
Internasional. Tokoh utama, Ali, mampu
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menjadi anak muda yang adaptif secara
nasional, yaitu ditunjukkan melg]
paan kepada keluarganya dengan sapaan
Ayah, Bude, dan Om sekaligus mampu
beradaptasi secara internasional ditun-
jukkan melalui sapaan Miss dan Girl keti-

ka berada di New York | tersebut
menunjukkan pribadi anak muda yang
adaptif sekaligus katalisator (penje-
batan) antara budaya lokal dan modern
baik secara nasional dengan bersikap
santun dan patuh melalyj sapaan yang
menunjukkan rasa hormat kepada orang
yang lebih tua maupun internasional
dengan langsung memosisikan dirinya
mampu berkomunikasi menggunakan
sapaan dalam bahasa Inggris. Darj latar
belakang tersebut, penelitian ip; dilaku-
kan untuk mendeskripsikan fenomena
kebahasaan dalam hal Penggunaan sa-
paan secara adaptif nasional dap global

yang digunakan oleh para tokoh dalam
film Ali dan Ratu-Ratu Queens.

ui sa-

TEORI

Definisi Kata Sapaan Menurut
Teori-teori mengenai kata sapaan telah
digagas oleh beberapa ahli bahasa.
Kridalaksana mendefiniskan bahwa kata
sapaan digunakan untuk menyebut dan
memanggil para pelaku (pembicara, la-
wan bicara dan orang yang sedang
dibicarakan) dalam sebuah peristiwa
berbahasa (Kridalaksana, 1978). Definisi
kata sapaan sebagai rujukan untuk
menyebut orang kedua disampaikan
oleh Ervin-Tripp yang telah melakukan
penelitian terhadap kata sapaan yang
digunakan oleh penutur Inggris Amerika
(Ervin-Tripp, 1971). Sejalan dengan
pendapat Ervin-Tripp, Alinda, dkk. dan
Nababan yang mengatakan bahwa
sapaan sebagai sebuah sistem dalam
suatu bahasa digunakan sebagai alat
seseorang untuk merujuk kepada orang
yang diajak berbicara agar perhatian
lawan bicara tertuju kepada pembicara

atau penutur (Nababan, 1993; Syafyahya,
2000)

Konsep Kata Sapaan Kekerabatan
Kekerabatan (kinship) memuat unsur
pertalian darah dan pertalian perka-
winan. Pertalian darah dapat disebut se-
bagai pertalian langsung (keturunan),
sedangkan pertalian perkawinan disebut
sebagai  pertalian  tak . ].an.gsgng
(Syafyahya, 2000). Dewasa Ini, IStlIah.
kekerabatan sudah bergeser tidak lagi
sedarah atau melalui pertalian perka-
winan. Adanya konsep solidaritas (seta-
ra, senasib) membuat adanya hubungan
kekerabatan muncul antara satu dengan
lainnya, misalnya orang-orang Indonesia
yang berada di luar negeri, karena me-
rasa dirinya minoritas, kemudian merasa
setara dan senasib sehingga antarse-
Sama orang Indonesia yang tinggal di
sana sudah dianggap sebagai kerabat
walaupun tidak ada hubungan darah dan
perkawinan. Sapaan kekeluargaan ber-
arti sapaan yang berhubungan dengan
pertalian darah, pertalian perkawinan,
dan adanya hubungan solidaritas antar-
sesama. Penggunaan bentuk sapaan ke-
kerabatan secara universal dapat digu-
nakan pada lapis kedua, ketiga, dan un-
tuk bahasa tertentu secara khas dapat
mencapai pada lapis keem-pat, bahkan
apabila merujuk pada istilah solidaritas
tanpa memiliki hubungan darah dan
perkawinan tidak terdapat hitungan
pada lapisan keluarga. Sapaan kekera-
batan dapat dirunut dari kakek-nenek,
ayah-ibu, anak, cucu, sedangkan sapaan
kekerabatan Om dan Tante dewasa ini
dapat merujuk tidak hanya dari pertalian
perkawinan, tetapi juga dari hubungan
solidaritas tanpa pertalian darah dan
perkawinan, sedangkan menurut
Sulaiman ada istilah nonkekerabatan
untuk membedakan dengan jenis sapaan
kekerabatan, yaitu tanpa adanya hu-

bungan darah atau  perkawinan
(Sulaiman, 1990). Sapaan
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. . gigunakal
nonkekerabatan ni d'gunnan dan &
memberikan unsur keSOPin idak ada
ling menghormat! walauph " enis

hubungan darah ata! per
sapaan kekerabatal

nonke
Syafyahya membaginya 3% Jam agama
gian, yaitu (1) ka

ta sapaan 92
(2) kata sapaan dalamprok;am
jabatan (3) kata sapaan da

(Syafyahya, 2009).

Konsep Kata Sapaan

Kridalaksana
Menurut Kridalaksand, penggunas

sapaan dalam bahasa In ek
nasi oleh penggunaan ata sapaan ata
rabatan. Kridalaksana membag! a’tu
sapaan menjadi sembilan bagial, Y_all h
(1) kata ganti, (2) nama diri, (3) 1st135
kekerabatan, (4) gelar dan pangkat, {()
bentuk pe+V (verba) ata! Kkata pelaKkt
(6) bentuk N (nomina)*+kt, (7) kata
deiksis atau penunjuk, (8) kata benda
lain, dan (9) ciri zero atd
(Kridalaksana, 1978). Kesembilan pen-
tuk kata sapaan yang diklasifikasikan
tersebut dipilih dan digunakan berdasar-
kan dua faktor, yaitu status dan fungsl
Dari faktor status, dilihat dari posis
sosial lawan bicara (lawan tutur) terha-
dap pembicara (penutur), sedangkan
dari faktor fungsi dilihat dari jenis
kegiatan atau jabatan dari lawan bicara
(lawan tutur) dalam suat jenis

peristiwa berbahasa.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian jenis

deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ter-
sebut digunakan untuk mendeskripsikan
penggunaan bentuk-bentuk sapaan yang
digunakan oleh para tokoh dalam film Ali
dan Ratu-Ratu Queens. Metode pengum-
pulan data yang digunakan adalah
metode simak, yaitu dengan menyimak
atau mengamati film melalui aplikasi
Netflix dengan cermat dan berulang-
ulang dengan teknik simak bebas libat
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SBLC), percakapan antartol,
g mengandung sapaan kemyg;,
nya Y’ gripsikan (Sudaryanto, 2015,

:trans NI
g;ttj:hl _data dianalisis mengguna). -
etode ' ferensial untuk menenty n
m berdasarkan bentuk.bentuk

ksana mengenai pes,
dalam suatu perig; vﬁa
a

enyapa
g:?bafnasa (Kridalaksana, 1978).

Kridala

HASIL pDAN PEMBAHASAN

gentuk sapaan dengan Istjj
Kekerabatan

Bentuk Sapaan Kekerabatan Kel“arga

i

g:etntuk sapaan dengan istilah keker,
patan digunakan dalam ranah kelygy, )
>4, yaitu oleh tokoh Ali terhadap o
tuanya, terhadap adik laki-laki d:rgi

ayahnya, terhadap kakak perempy,

dari ayahnya, dan ranah keluarga nonj n
di luar keluarga inti) sapaan sepupy Xt'
terhadap orang tuanya. Berikut kutip li
rcakapan data yang menggunak::

pe
sapaan kekerabatan.

Bentuk Sapaan Ali terhadap Mamg,

Ali : “Ma. Ma.. Mama? Mamy»
cek. cek. Mamah? Mam.
apa kabar? Ali cuma maa
bilang kalau Mama g periy
merasa bersalah. Ali di sip;
baik-baik aja kok Ma
selama Mama mengeja
cita-cita Mama di sang
Semoga kita bisa baren
lagi ya Ma (1:39:34)

Mama: “inisiapa?

Ali  : Mama

Mama: Sebelahnya lagi?
Ali : Ayah

Mama: Ayah! Sebentar Ini ada
yang besar sekali siapa?

Ali : Patung Liberty.

Mama: Patung Liberty. Berarti ada
di New York.

Ali ¢ lya

Mama: terbang dulu ke New York,
ya, Nak?




<

Al : lya

: EEI?SZSM}?;:‘: galau Mama teirsebut dipilih A} agar orang yang

- Kamu tipggg) nya :
Mama di Ney, Yorgl%a sama dimaksug memaha_ml referen  yang
Al lya sapaan kel Sl Penanya sehingga
Mama: Oke? aﬁ?an Keluarga sebagai Mama ditang-
Al ¢ Oke(138:55) gipil?ll:' SS:g:ta:n Miss+Nama depan (Mia)
> OTang yang ditanya olep
Data tersebut menuni Neworya dipahami Sebagai wargay:eg;a
istilah kekerab nunjukkan ada- New York sehingga bahasa yang gi ilih
nya 1stlla. Kexera atan. dalam ranah untuk menyapa adalah bentukg .
keluarga inti. lnflr§svyar1 menyebutkan dalam bahaga Inggris yaity Misiél Vane
bahwa keluarga inti dimulai darj sapaan berarti Nona, Dalam penggunaan beﬁﬁﬁ
Ayah, lbu,' Anak, Adik, Suami, sty Sapaan yang digunakan oleh Ali kepada

Undraswar], 2013). Bentuk Sapaan yang lbunya menunjukkan

digunakan Ali kepada ibunya merup diri Ali yang adap-

akan tif, mampy menjadi

diri i
bentuk Sapaan yang mengalami alternas; yaitu menggunakan Sapaail,al\l/]légll;ll: igt?l?:a’
dari referen ibu, yaitu dengan pilihan berada dj Indonesia dan mampu meng-
sapaan Mama. Pemilihan dan penggu- gunakan bahasa Inggris ketika dirinfa
naan bentuk sapaan ditentukan oleh berada di Jyar Indonesia (New York)
penggunanya. Hal tersebut juga tampak dalam mijsj mencari Ibunya. Selain itu,
pada bentuk sapaan Ali kepada mamg- keadaptifan Alj Juga tampak pada sapaan q
nya ketika Ali menanyakan keberadaan terhadap ayahnya. Dalam konteks film,
mamanya terhadap orang Indonesia keluarga inti Alj mempunyai dua latar
yang belum dia kenal ketika tiba di New belakang sosial yang berbeda dari orang
York. tuanya. Ibunya yang memiliki cita-cita

meraih kesuksesan di negara Barat se-

Bentuk sapaan Ali kepada mama dangkan ayahnya merupakan laki-laki
ketika bertemu dengan orang sederhan.a dari keluarga yang menguta-
Indonesia yang tinggal di Ny makan nilai-nilaj agama dalam kehidup-
an. Hal tersebut memengaruhi sistem

Ali © Hai, i am Ali. | am Pasangan panggilan di Indonesia yang

looking for Miss pada umumnya sapaan Ayah-Ibu/Bunda,

Mia. Mama-Papa. Mami-Papi, kini di dalam
Tante Chinta:  Who? film bervariasi menjadi Ayah-Mama, Be-
Ali : Miss Mia from rikut data yang menunjukkan adanya
Indonesia bentuk sapaan Ali kepada ayahnya.
Tante : Oh, 1 See. Kamu
Chinta orang Indonesia? Bentuk sapaan Ali kepada ayah
Ali i lyaTante
Tante i Sebentar ya. Party, Mama: Ali ianga
g : , n sekaran,
Ch]nta Ance, Bibl. Ini Dia Ali . Ayalh ugdahgada Mgaya
lagi cari Mia..Ada Mama: oh, whats happen?
yang kenal Mia g? Ali  : Serangan jantung. Tiga
(1:18:10)

bulan yang lalu (53:08)

Bentuk sapaan Ali kepada mamanya
ketika menanyakan keberadaan
mamanya terhadap orang Indonesia
yang tinggal di New York adalah dengan
sapaan Miss Mia. Bentuk sapaan

Pada data tersebut tampak bahwa
Ali memanggil ayahnya dengan sebutan
Ayah. Diketahui dalam konteks film,
keluarga dari ayah Ali sering sekali me-
lakukan pengajian antarkeluarga untuk

it
i
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ksesa
etiap K€

Adanya konteks perbedaan

mex_lsyukuri adanya kesu
zeki yang diterima oleh s
orang tuany2

nyebut ayah-
g me-

kang sosial di antara kedua
membuat penyapa (Al) me
nya dengan sapaan Ayah cenderun

ngarah kepada latar sosial yang sederha-
bentuK sapaan

na dan islami, sedangkan D€
kepada ibunya dengan sapaar Mama
ks sosial

yang mengarah pada konte

modern. Walaupun adanya perbedaan
latar sosial antara tokoh Mama dan Ayah-
Namun, tokoh Mama tetap ekat dan
menghargai Ayah sebagai suami. Tampak
jelas pada penggunaan bentuk sapaan
yang digunakan Mama kepada Ayah
sebagai suami dan istri berikut.

Bentuk Sapaan Mama kepada Ayah
Mama: “lya, Mas, tahu. Cuma aku g
bisa kembai dan 8 menjadi
apa-apa.
Ayah : ‘“kamu sudah jadi
u ibu

semuanya di sini. kam
yang baik, istri yang-
Mama: AkubukanCuma jitu, Mas.
Ayah : Lalu aku bilang apd ke
keluargaku di sini? kamu
memang g pernah mikirin
aku, ya? kamu juga 8
pernah mikirin Ali.
Mama: Mas,jangan bawa-bawa Ali
deh. Mas piker aku 8 kerja
banting tulang diisini? Mas
tuh memang g pernah
ngedukung mimpiku tau g.
Ayah : Ya sudah, kamu g usah
pulang. (1:35:28)

Merujuk pada KBBI V, sapaan Mas
mel.'qpakan sapaan yang dekat dan erat
dari istri kepada suami. Sapaan Mas yang
f:enderung mempunyai nilai kedekatan
juga memberikan kesan hormat dan
santun. Hal tersebut juga dijelaskan di
dalam kamus bahwa, sapaan mas meru-
pakan sapaan hormat terhadap laki-laki
tanpa memandang usia. Ketika Ayah
merasa kesal dan marah, bentuk sapaan
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. Ayah kepada Istri
digunaka® - Finya

dan
percakapannya'

K Sapaan Ayah kepada Ali
“Berapa kali Ayah bi]ang
jangan coret-coret tembok?
kamu kenapa CorEt'Col‘e't
lagi? siapa yans mengajari?
Ayah pernah mengé,jar'i
kamu, 87 kalau kamu mgy
menggambar di  buky
ambar, bukan di tembok
Astagfirullah. (1:36:26) '

Bentu

Ayah

Bentuk Sapaan Ayah ke Mama
Ayah »Kamu janji kan may
nyoba enam bulan. Kalay

kamu gagal, kamu baka]
pulang. Lagi pula kamy

sudah overstay kan?

Ayah : «gi Party kenal imigras;
Jawyer yang bisa bantu aky
soal itu.

Ayah : “Aku butuh istri aku.

pua data percakapan tersebyt
yaitu pentuk sapaan Ayah kepada Ali dan'
Ayah terhadap istrinya (Mama), bentuk
sapaan yang digunakan adalah kata gantj
orang kedua tunggal kamu. Bentuk
sapaan kamu merujuk pada kamus KBB|
v merupakan sapaan akrab namun
kasar. Pemilihan sapaan kamu biasan
digunakan dalam ragam bahasa ya,{a
santai sebagai kedekatan. Namun adg
kalanya bentuk sapaan kamu me’nja;
kasar ketika digunakan dalam Iagan:
resmi dan pada situasi marah atau kesa)
seperti yang dialami oleh tokoh ayahn
yang marah ketika  Ali (anakny);gl
.merlcorat-coret tembok rumah dan
istrinya (mama) yang tidak kunjun
pulang untuk merawat suami dag
anaknya karena masih belum sukses d'?
New York. Pemilihan sapaan dalal
keluarga inti kepada anaknya biasanm
dengan sapaan sayang seperti Sapa:[a]




yang digunakan tokop Mama kepad,
anak-anaknya dan kepada suami bary
yang berwarga negara Amerika,

Bentuk Sapaan Mamga kepada Aj;

Mama: Mama terbang duly ke New
York, ya, Nak?

Ali  : lya (1:39:07)

Mama: li! Sini, Nak_ (1:38:45)

Bentuk sapaan Mamga kepada suamij
bule (NY)
Suami :  Hi, Honey.
Mama: Hi, Honey.

Suami: Hi.

Mama: Hi.

Suami:  There should be q storm
tonight. You still want to go
out?

Mama: Hmm, just stay. (1:01:39)

Bentuk Sapaan Mama ke anak
perempuan bule

Mama :  So, baby we got a
stars and balllons,
we got glitter and
sparkle. And than |
need green. Can you

get green? that’s?
Anak i Strawberry.
perempuan
Mama i Yes, Strawberry,
Calm down Baby.
what color do you
need?
Anak :  Greenandred.
perempuan
Mama :  Greenandred.
Anak 1 Thecolorred.
perempuan
Mama 0 Ya?
Anak :  Themostred.
perempuan

Terlihat dari percakapan Mama
terhadap Ali, Mama terhadap suami
barunya yang berwarga negara New
York dan anak dari perkawinan dengan

Suami barunya mencerminkan penggu-
Naan bentyk Sapaan kasih sayang, yaitu
Nak Honey, Bqpy, Sweety. Penggunaan
Sapaan tersebut dilatarbelakangi sua-
Sana bahagia dan rasa sayang dari se-

orang ibu kepada anak dan seorang istri
kepada Suaminya.

12 Bentuk Sapaan Kekerabatan
Keluarga Noninti

Bentuk sapaan keluarga noninti atau
keluarga secara luas merupakan bentuk
Sapaan yang digunakan untuk menyapa
keluarga di luar keluarga inti, tetapi
masih dalam ruang lingkup keluarga inti.
Sapaan keluarga noninti dimulai dari sa-
Paan yang paling tua kakek-nenek
hingga yang paling muda yaitu cucy
(Indraswari, 2013). Melalui cerita dj
dalam film, konteks sosial budaya dari
keluarga noninti ayah Ali menunjukkan
keluarganya berasal dari Jawa. Hal terse-
but tampak pada penggunaan bentuk
sapaan Ali kepada kakak perempuan
dari ayahnya, yaitu dengan sapaan Bude.
seperti pada kutipan data di bawah ini.

Bentuk Sapaan Ali kepada Kakak
Perempuan Ayah Ali

Ali : “Mama ternyata pernah
kirim tiket buat Ali, Bude.
Tapi Ayah g pernah bilang”

Mama: “Wis, percuma Li*
(1:29:10)

Penggunaan bentuk sapaan Ali
kepada kakak perempuan dari ayahnya
adalah Bude. Menurut KKBI V bude
mempunyai arti ibu gede atau kakak
perempuan dari ibu atau ayah. Selain itu,
sapaan Bude dijelaskan di dalam kamus
juga berasal dari bahasa Jawa. Hal
tersebut juga diperjelas melalui tang-
gapan bude terhadap pernyataan Ali
pada percakapan di atas. Dari penggu-
naan alih kode bahasa Jawa “Wis
percuma Li" dalam percakapan tersebut
jelas bahwa percakapan tersebut terma-
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an dengan ragam
rena percakap_éfn
awa dan dipiliB

suk ke dalam percakap
bahasa yang santai ka
menggunakan bahasa J
jenis ngoko dan perca
terjadi di dalam rumah. Raga
santai juga terlihat di dalam sa
terhadap adik laki-laki dari ayahnya

kapan tersebut
m bahasa
paan Ali
yang

disapa sebagai Om dalam kutipan di
bawah ini.
Bentuk Sapaan Ali kepada Adik laki-
laki dari ayahnya
Ali : Saya juga mau ke luar
negeri Om. _ -
OmAli: Kamumau umrah jugd L
Ali : Saya ma ke New York

nemuin Mama. (1 :30:38)

Penggunaan sapaan Om merujuk
pada kamus KBBI V merupakan penggy”
naan bentuk sapaan dalam ragam
bahasa santai. Diketahui dalam konteks
film, percakapan keluarga inti dan
keluarga noninti mayoritas berada di
rumah. Hal tersebut menunjukkan
adanya suasana yang Juwes /santai untuk
menciptakan kedekatan antaranggota
keluarga denan tetap menghargai dan
menghormati satu sama Jain. Ragam
bahasa santai juga tampak pada
percakapan Ali dengan sepupunyd
sebagai berikut.

Bentuk sapaa Ali untuk dirinya

sendiri kepada Zulkifli
Ali  : lya,inigue tinggalisi visa
OmAli: Ya, wis, bismilaah dapet
pastilah yo?
Ali  : Amin(1:27:32)

Terlihat bahwa Ali menggunakan
bentuk sapaan untuk dirinya sendiri
dengan bentuk sapaan pronomina gue.
Namun berbeda yang digunakan oleh
sepupu Ali yang menggunakan pronomi-
na aku, seperti pada kutipan berikut.
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.. Li, uang sewa rumah dah
om Al masuk ini. Langsung aky
convert ke rekening

dolarmu, ya?

zulkifli diketahui sebagai sepupy
Ali yang mempunyal kesamaan tinggal dj
Karta tetapi mempunyal .kontek.s sosial
Ja g a’yan perbeda. Terlihat Ali meng.
b:;nal):an pronomina :gue yang menun-
& Kkkan Kkeberadaan Ali sebagai anak my.
Lu 2 yansg gaul, metropolitan, c}ap modern,
sedangkan sepupunya Zulkifli menggy-

a aku yang menunjuk-

akan pronomin u _
Il:an keberadaan dirinya dari latar

pelakang keluarga Jawa-

1. Bentuk Sapaan Nonkerabat
Bentuk sapaan nonkerabat merupakan

pentuk sapaan di luar keluarga inti dan
keluarga noninti (keluarga luas). Sapaan
nonkerabat di dalam masyarakat sebagaj
unsur menghormati dan menghargaj
walaupun tidak ada unsur darah atay

perkawinan (Syafyahya, 2000). Berikut
bentuk sapaan nonkerabat  dalam

kutipan percakapan-

Bentuk Sapaan Ali dengan Penyewa
Rumah Ali

Penyewa : “Kalau kami sewa

Rumah enam bulan dulu bisa?
biar biayanya gak
terlalu berat gitu.

Ali - Boleh, boleh, Pak.
Penyewa Makasih  ya, Mas
Rumah (1:27:46)

Bentuk sapaan Ali kepada penyewa
rumah adalah Pak merujuk pada KBBI V,
sapaan Pak berasal dari Bapak yang
berarti orang yang dipandang sebagai
orang tua atau orang yang dihormati.
Dalam konteks film, Ali menggunakan
sapaan Pak daripada Bapak disebabkan
oleh percakapan berada di dalam rumah
Ali sehingga Ali ingin memberikan kesan

N




dekat, tetapi tetap menghormati, Seperti
pada percakapan di bawap, ini,

Bentuk sapaan orang yang. hary
dikenal

Tante :  Alj, ya? Saya Tante Party,
Party itu  Tante Ance, Tante:
Chinta, Tante Biyah dan inj
tas mama kamy, Dulu
mama kamuy tinggal di sinj,

ini ada (j dalamnya”
(1:16:57) v

Dalam konteks film, Tante Party
merupakan teman satu rumah tokoh
Mama Ali ketika Mama A pertama
datang di New York. Bentuk sapaan
untuk dirinya sendiri kepada Alj yang
baru ia kenal dengan Pronomina sayq
sebagai bentuk penghornatan Tante
Party kepada Ali yang baru ia temui di
New York walaupun Ali umurnya jauh dj
bawahnya. Selain itu, sapaan Tante
dipilih oleh dirinya sendiri dan untuk
teman-temannya agar digunakan oleh
Ali sebagai nilai rasa dekat seperti
keluarga walaupun tidak ada pertalian
darah atau perkawinan. Rasa solidaritas
dari bentuk minoritas warga negara
Indonesia di New York membuat adanya
kedekatan antarsesamanya sehingga

bentuk sapaan yang digunakan adalah
bentuk sapaan kekerabatan.

SIMPULAN

Hasil dan pembahasan menunjukkan
bahwa gambaran kekerabatan masyara-
kat dalam film Ali dan Ratu-Ratu Queens
dekat dan adaptif baik secara nasional
dan Internasional. Hal tersebut
ditunjukkan melalui tokoh Ali yang
mampu secara adaptif menjadi diri yang
nasional secara lokal sekaligus modern
yaitu ditunjukkan penggunaan bentuk
sapaan keluarga inti dengan bentuk
sapaan Ayah dan Mama. Bentuk sapaan
Mama menunjukan diri yang modern
sesuai dengan jati diri mamanya yang

Mmemuji Barat sebagai nilai kesuksesan.
Ali juga menunjukkan dirinya sebagai
rémaja yang gaul ditunjukkan melalui
Sapaan pronomina gue. Selain itu, Ali
dapat bertransformasi menjadi  diri
Secara lokal dalam budaya Jawa, yaitu
terlihat darj penggunaan bentuk sapaan
Bude sekaligus menjadi diri yang santun
dan dekat menggunakan ragam santai
dengan memilih bentuk sapaan Om,
Serta penggunaan sapaan nonkerabat
Pak kepada penyewa rumah yang belum
dia kenal sebagai bentuk penghormatan.
Dari variasi penggunaan bentuk sapaan
kekerabatan tersebut, terlihat bahwa
pribadi Ali dapat menjadi pribadi katali-
sator yang menjembatani antara keluar-
8a yang tradisional dan keluarga yang
modern, yaitu antara ayahnya yang
berlatar belakang budaya Jawa yang taat
pada nilai budaya dan agama dan ibunya
yang tidak hanya ingin menjadi seorang
istri, tetapi juga memiliki keinginan
bebas dan meraih kesuksesan di negara
Barat.
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PENDAHLUAN

Pelestarian kebudayaan p
sasi perlu ditingkatkan. Pen
ya global dengan mudah masu

ada era globali-
garuh buda-
k ke setiap

ja. Satu contoh

negara termasuk Indones "
e

kebudayaan asing yang
Indonesia adalah drama televisi Juar

negeri yang ditayangkan di televisi
Indonesia yang lambat laun menggeser
kebudayaan lokal. Masyarakat lebih ter-
tarik menonton kebudayaan asing dari-
pada kebudayaan Indonesia. Menurut
Marsono (2007: 177) zaman globalisasi
ini masyarakat mementingkan budaya
pragmatis, materialistik, dan hedonistik-
Masyarakat lebih ~mengejar ketiga
budaya tersebut daripada buday2 sendiri
yang lebih banyak memiliki makna
kearifan.

Indonesia memili

masu

ki beragam kebu-

dayaan yang tersebar di seluruh provinsi
yang masing-masing memiliki kekhasan.
Salah satu hasil kebudayaan yang ada di
Jawa Timur, yaitu kesenian kentrung
Menurut Koentjaraningrat (Hutomo,
1993: 4) di daerah Jawa Timur seni ken-
trung umumnya terdapat di daerah ke-
budayaan Jawa yang bernama Pesisir
Wetan dan di daerah kebudayaan
Mancanegari. Kebudayaan daerah Pesisir
Wetan terletak di Kabupaten Tuban, sé-
dangkan yang termasuk daerah Manca-
negari adalah Kabupaten Blitar, Kediri,
Tulungagung, dan Ponorogo. Menurut
Brandon seni kentrung merupakan per-
tunjukkan teater rakyat yang mempu-
nyai ciri-ciri khusus (dalam Hutomo,
2901: 23). Cerita dalam seni kentrung
dituturkan oleh dalang kentrung dalam
bentuk prosa, puisi dan pantun
(parikan) yang dinyanyikan dan diiringi
dengan instrumen musik terbang atau
reb.ana. Cerita yang ditampilkan dalam
setiap pementasan kesenian kentrung ini
b'erupa kisah yang berunsur Islami, ce-
nta. babad tanah Jawa, hingga kisah
perjuangan rakyat pada masa kolonial.
Pemain dalam kesenian kentrung
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o dalang yang sek

. 4 terdiri atas exa-
]t?laussagz peran sebagai tokoh dalam cerj.
]gdan beberapa anjak. Panjak merupa.
ta ; kentrung yang bertugas

in sen
Kkan pemail
mengbuh jnstrumen kentrung dan mem.

peri selingan perupa parikan. Kadang.
kadang dalam pementasan kentrung
ikut berperan sebagai pelaky

panjak juga ;
cerita sehingga dalang dan panjak
terlibat di dalam dialog seperti

kentrung
rtunjukkan teater.

dalam p€ .
penelitian tentans kesenian ken-
udah dilakukan peneliti sebelum-

nya. Ada beberapa pepglitian kesenian
kentrung seperti penehtlan yang dilaky.
kan oleh Hutomo (1993) yang berjudul

Sarahwulan di Tuban,

Cerita Kentrulg .
penelitian ini merupakan tesis yang
kemudian diterbitkan oleh Pusat pem-

binaan dan Pengembangan Bahasa da-
Jam bentuk buku. Penelitian tersebut
membandingkan cerita Joharasah de-
ngan cerita Sarahwulan. Hasil dari per-
bandingan tersebut menunjukkan cerita
]oharsah merupakan acuan cerita
Sarahwulan dan peralihan judul dar
Joharsah ke Sarahwulan berkaitan de-
ngan fungsi cerita di masyarakat.

Penelitian yang kedua merupakan
disertasi berjudul “Kebertahanan Ken-
trung dalam Kehidupan Masyarakat
Jepara” oleh Wrahatnala (2017) menjel-
askan tentang bertahannya kesenian
kentrung di Jepara karena dukungan darj
wong lawas dan ditopang oleh dalang
kentrung dan ritual-ritualnya. Hasil pe-
nelitian menunjukkan kontribusi ken-
trung sangat besar untuk mempertahan-
kan nilai-nilai  kelawasan  dalam
kehidupan.

Penelitian yang senada berjudul
«“Bentuk dan Struktur Kesenian Kentrung
di Jepara” oleh Harwanto dkk (2018)
menjelaskan tentang bentuk dan struk-
Ko fomara. " Hasil penclan

! . il penelitian
men'upjukkan bentuk musik kentrung
terdiri atas dua unsur, yaitu elemen
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waktu dan melodi..Penelitian tersebut
merupakan penelitian yang berkaitan
dengan keseniar} kentrung dari pende-
Katan musikologi.

Kelompok kentrung yang masih
tersisa di Tulungagung adalah Sanggar
Sedyo Rukun. Sanggar Sedyo Rukun me-
rupakan kelompok seni kentrung
Tulungagung yang diprakarsai oleh
Mbah Gimah (almarhum) secara lang-
sung. Kentrung Sanggar Sedyo Rukun
inilah yang kemudian dikenal dengan
Kentrung tradisi. Kentrung ini sarat akan
ciri khas Jawa. Dengan diiringi alunan
musik khas Jawa, dalang akan bertutyr
tentang kisah-kisah berunsur Islam;,
cerita babad tanah Jawa, hingga perju-
angan rakyat ketika di masa kolonia]
Belanda. Kentrung tradisi ini dimainkan
oleh dua pemain, yaitu dalang dan
panjak, Dalam pementasan kentrung tra-
disi ini Mbah Gimah sebagai dalang, Pak
Bibit sebagai panjak, dan beberapa
pemain sebagai pengiring musik. Sepan-
jang pementasan Kentrung diisi tuturan
dari sang dalang yang merangkap
sebagai penabuh kendang dan ditemani
sang panjak yang sesekali membalas
tuturan sang dalang. Adanya tuturan
dalam kesenian Kentrung dapat diteliti
lebih lanjut menggunakan kajian tindak
tutur yang dianalisis berdasarkan jenis
dan fungsi tindak tuturnya.

LANDASAN TEORI

Pragmatik berkaitan dengan bagaimana
masyarakat tutur (speech community)
menggunakan bahasa mereka: bagaima-
na tindak tutur diungkapkan di dalam
suatu peristiwa tutur, yakni apakah
secara langsung atau tidak, strategi
bertutur yang mana yang dipilih. Dengan
demikian, penggunaan bahasa dapat
dikatakan diatur oleh kondisi pragmatik,
yakni apa maksud penutur, apa motivasi
yang memicu maksud itu, kepada siapa
dia bertutur, di mana, tentang apa, dan
seterusnya. Pragmatik menurut Yule

e

teori tindak tutur, at sl
(Wijana, 1996, 17~19M:¢;1cg::tpr§eaﬂe
t§s paling tidak terdapat tiga ?grl:
tindakan yang dapat diwujudkan oleksl
seorar}g Penutur yaity tindak lokusi
({ocutxonary act), tindak ilokys; (ilocu-
tzor!aty act), dan tindak perlokusi (perio-
Cutionary act) . Tindak tu

tindakan yang  ditampilkan dengan

menghasilkan suaty tuturan (Yule, 2006
83). o

Selanjutnya, Searle dalam Le
2011: 164—165) mengklagsiﬁkasi tinec}gllé
ilokusi menjadi lima yaitu: asertif, direk-
tif, komisif, ekspresif, dan deKlaras;i,

a. Asertif

Pada ilokusi ini penutur terikat pada
kebenaran proposisi yang diungkapkan,
misalnya menyatakan, mengusulkan,
membual, mengeluh, mengemukakan
pendapat, dan melaporkan.

b. Direktif

Tindak ilokusi ini bertujuan menghasil-
kan efek berupa tindakan yang dilaku-
kan oleh mitra tutur, misalnya meminta,

menyuruh, memerintah, memohon, dan
melarang.

c. Komisif :
Pada ilokusi ini penutur terikat pada
suatu tindakan di masa depan, misalnya
menjanjikan, menawarkan. Ilokusi ko-
misif cenderung berfungsi menyenang-
kan mitra tutur.

d. Ekspresif

Tindak ilokusi ini berfungsi untuk
mengungkapkan atau mengutarakan si-
kap psikologis penutur terhadap keada-
an yang tersirat dalam tuturan, misalnya
mengucapkan terima kasih, mengucap-
kan selamat, memberi maaf, mengecam,

memuji, mengucapkan bela sungkawa,
dan sebagainya.
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e. Deklaratif

Pada tindak ilokusi ini penutul yang

mengucapkan deklarasi menggunakal
da Jahiriah

bahasa sekadar sebagai tan
bahwa suatu tindakan Kkelembagaal
(atau tindakan sosial, keagamaan,
hukum) telah dilaksanakan, misalnya
mengundurkan diri, memberi nama,
menjatuhkan hukuman, mengucilkan/
membuang, mengangkat pegawai, dan
sebagainya. .

Tuturan langsung dapat dlbtlé.lt
berdasarkan struktur tuturan (deklaratlff
interogatif, imperatif) dan tig2 fungs!
komunikasi umum (pernyataan, perta-
nyaan, perintah atau permohonan)- Jika
dalam suatu kalimat ada hubungan
langsung antara struktur dengan fungsl,
disebut tuturan langsung (Yule, 006:
95).
Yule (2006: 95—98) menyatakan
bahwa jika tidak ada hubungan antara
struktur dengan fungsi, maka disebut
tuturan tidak langsung. Di samping itu,
untuk berbicara secara sopan perkataan
dapat diutarakan dengan kalimat berita
atau kalimat tanya, jika hal itu terjadi
maka tuturan yang terbentuk adalah
tuturan tidak langsung (indirect speech
act).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif dengan metode et-
nografi untuk mengungkapkan dan me-
mahami tuturan pada kesenian ken-
trung. Teknik dan prosedur pengum-
pulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawan-
cara, dokumentasi, dan kepustakaan.
Data penelitiannya berupa tuturan yang
dijaring melalui dialog dalam pemen-
tasan kesenian kentrung di Kabupaten
Tulungagung.

Tahap analisis data merupakan
upaya meringkaskan data, memilih data,
menerjemahkan dan mengorganisasikan
data. Selanjutnya, Creswell dalam
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g: 68--69) memaparkap

00
Kus¥ ;n;o (isiS data dalam penelitiap
tekni dilakukan dengan tahap
etnogra® analisis, dan interpretasi.

deskrlptS y penelitian ini berupa dialog
yang terdiri  atgg

kentrung
pelmﬁlgndan panjak. Sumber data dalam
dala ini diperoleh dari percakapan

elitian ! .
pen main  berupa dialog dalam
ementasan kentrung dan hasil rekamap

- icual. Penelitian ini menggunakap
?r:lf(cj)lr(;n‘gfl dan narasumber di_ tempat
| erah penelitian, Y2k di Kabupaten
Tulungagung Dat berupa rekaman v;.
deo pementasan Kentrung Tradisi Mbap

Rukun) yang dilakukan

. ah (Sedya
Gima ( gustus 2017 di Dusup

pada bulan A
Desa/Kecamatan Campurdarat

Tulungagung.
Peneliti juga menggali informas;
ng berkaitan tentang .kesenian ken-
trung dari sumber tertulis yang berasa]
dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan,
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, sang-
gar atau komunitas kesenian Kentrung,
dan sebagainya. Sumber data tertuljs
tersebut berupa buku, makalah, dan
laporan penelitian  yang tidak
diterbitkan.

Teknik dan prosedur pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian inj
adalah observasi, wawancara, dokumen-
tasi, dan kepustakaan. Prosedur ini dike-
mukakan oleh Creswell dalam Kuswarno
(2008: 47—48) bahwa ada tiga teknik
utama pengumpulan data dalam studj
etnografi, yaitu partisipan observer, wa-
wancara, dan telaah dokumen.

Dalam praktiknya, metode yang di-
gunakan dalam penyediaan data dengan
cara observasi ini disebut juga metode
simak secara langsung penggunaan
bahasa di kalangan penuturnya. Menurut
Sudaryanto (2016: 133--134) menama-
kan metode observasi partisipasi sebagai
teknik simak libat cakap, sedangkan
metode observasi nonpartisipasi sebagai
teknik simak bebas libat cakap.

Kabupaten




'I.P?!;

penyimakan .dilakukan dengan menya-
dap pemakalan.bahasa dari informan
dengan teknik s.lmak.bebas libat cakap,
yaitu peneliti tidak ikut be'rpartiSipasi
dalam pembicaraan tersebut. Penelit
mengamati objek tetapi tidak terljbat
dalam interaksi dengan penutur Jajn,
palam konteks terakhir ini, penelitj
mencatat dan merekam tuturan dalam
kesenian kentrung. Hasil rekaman peng-
gunaan bahasa yang berupa tuturan gj-
transkripsikan dalam bentuk tylisap
dengan tambahan keterangan tentang
situasi yang melatarbelakangi tuturan
tersebut. Observasi yang digunakan pada
penelitian ini dibantu dengan teknik
pemancingan dalam pengumpulan data,
pemancingan yang dilakukan berupa
pertanyaan dan pernyataan yang me-
ngarah pada tuturan dalam kesenian
kentrung sesuai dengan yang diharap-
kan peneliti. Untuk mendukung kegiatan
observasi dan pemancingan ini, peneliti
dibantu dengan alat rekam dan catatan
lapangan.

Selanjutnya, data dikumpulkan me-
lalui wawancara langsung dengan para
informan dengan menerapkan teknik
rekaman dan mencatat apa yang perlu
agar informasi dapat dianalisis dengan
maksimal. Hal tersebut dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang kesenian
kentrung di Kabupaten Tulungagung
dari beberapa informan dan narasumber.
Wawancara ini termasuk dalam wa-
wancara tidak terstruktur, yaitu wawan-
cara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan (Arikunto, 2006:
227). Untuk mendapatkan data yang
lengkap, peneliti juga menggunakan tek-
nik elisitasi (Spolsky, 2003: 9), yaitu satu
strategi untuk memancing atau menga-
rahkan informan dalam memberi infor-
masi yang sebenarnya. Wawancara dila-
kukan sendiri oleh peneliti terhadap
informan dan narasumber dalam suasa-
na tidak formal.

—

Sudaryanto (2015: 177

kan bahwa yang dimaksgdmggﬁatz:;
metode simak adalah menyimak ot%ek
Penelitian dilakukan dengan menyadja
Deng:fm kata lain, metode simak secag
praktik dilakukan dengan menyadap
Untuk mendapat data, peneliti menya:
dap penggunaan bahasa, menyadap
pembicaraan seseorang atay beberapa
orang, atau men

bahasa tulisan, vadap Penegiman

Metode analisis yang dipakaj dalam
penelitian ini adalah metode analisis

k'u.alitatif sebagai konsekuensi dari pene-
litian yang bersifat kualitatif. Mahsun
(2005: 233) menjelaskan bahwa analisis
kualitatif memusatkan perhatian pada
penunjukan makna, deskripsi, penjelas-
an, dan penempatan data pada konteks-
nya masing-masing dan seringkali data
yang dianalisis berupa kata-kata, cara
memerikannya pun memakai dan me-
manfaatkan kata-kata.

Pada tahap deskripsi peneliti meng-
gambarkan secara detail objek penelitian
dengan penyampaian secara kronologis.
Kemudian pada tahap analisis ini, pene-
liti mengemukakan data dari objek pene-
litian, seperti tabel atau diagram yang
menggambarkan objek penelitian. Selan-
jutnya peneliti membandingkan objek
yang diteliti dengan objek lain, meng-
evaluasi objek dengan nilai-nilai umum
yang berlaku, membangun hubungan an-
tara objek penelitian dengan lingkungan
yang lebih besar. Pada tahap interpretasi,
peneliti mengambil kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan.

Hasil analisis data berupa deskripsi
tuturan dalam kesenian kentrung di
Kabupaten Tulungagung disajikan secara
informal. Dikatakan informal Kkarena
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analisis disajikan dengan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti yané
sifatnya deskriptif dan menggambarkan
hasil penelitian sejelas-jelasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Fungsi Tindak Tutur dalam
Tuturan Kentrung
Berdasarkan temuan data, jenis tindak
tutur dalam penelitian adalah tindak
tutur representatif (biasa disebut aser-
tif), direktif, ekspresif, dan komisif. Jems
tindak tutur yang terdapat dalam cerita
kentrung Baru Klinting dijelaskan
sebagai berikut.

Tindak Tutur Asertif (representatif)
Tindak tutur representatif
merupakan tindak tutur yang mengikat
penuturnya kepada kebenaran atas apa
yang dikatakannya, misalnya menyata-
kan, menyarankan, memberitahu, men-
ceritakan, dan lain-lain. Dalam tuturan
kentrung ditemukan fungsi tindak tutur
asertif seperti berikut.

Tindak Tutur Asertif dengan Fungsi
Memberitahukan

Memberitahukan merupakan suatu tu-
turan yang bersifat menyampaikan atau
mengumumkan kabar dan sebagainya
dari penutur kepada mitra tutur.

Dalang:

Aranggih pertapan wong deso, ingkang
kawrecarito ing dalu mangkih.

Yaitu pertapaan orang desa, yang
diceritakan malam ini’

Panjak:

Nuwun inggih pertapan pundi ing dalu
mangkih  ingkang kula caritaaken
wonten ngarso panjenengan sedoyo.

‘Ya pertapaan mana nanti malam yang
akan saya ceritakan di hadapan Anda
semuanya’

Dalang:

Tepis Piringing Sukuning Gunung
Merapi.
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atau asertif

‘paerah Lereng Kaki Gunung Merapi.

}D a.]qrg?l:{ :mapan wonten tepesing Gurnung
n
Merap! radadi daerah Gunung Merapj’

yang be
(Kentrung 1:10—13)

K(.)nteks]ian oleh dalang di awal pertun.
pltutur engenai cerita yang akan dicer;-
jukan mada malam ini kepada para pe-
takatl(lmp Tuturan panjak memberi pene-
non o t.erhadap tuturan dalang dengan
gaiétlé vaan di mana tempat atau latar
E:rita ymalalm ini. Selanjutny, tuturan
dalang menyebutkan latar cerita, yaitu

n di lereng Gunung

mpat pertapad
tMeergpi. Tuturan antara dalang dan
panjak merupakan latar pendahuluan

dari cerita yang akan dikisahkan dalam
jukan.
pem:)rgrtuturan tersebut merupakan sa-
lah satu bentuk narasi pada pertunjukan
kentrung yang dilakukan.(.)le_h dalang
melalui tuturan yang berisi informasi.
Informasi awal yang diceritakan oleh
dalang merupakan lokasi .att‘au tempat
peristiwa cerita yang akan dikisahkan.

Tindak Tutur Asertif dengan Fungsi
Mengingatkan

pada adegan ini terdapat tuturan verba
asertif mengingatkan, bentuk tuturan
yang dituturkan dalang berupa ucapan
langsung. Bentuk  verba  asertif
mengingatkan ini bisa ditujukan secara
langsung kepada penutur dan mitrg

tutur.

Dalang:
Ki Iho Cantrik sing tak eling eling rikala

jaman  semono bakal  tinarbuka
...Cantrik.

‘Ini lho Cantrik yang saya ingat sejak
zaman dahulu akan terbuka ...Cantrik’
(kentrung 2:21)




Konteks:

Tuturan dalang yang berperan sebagai
pandita teringat cerita di masa laly yang
akan diceritakan kepada para cantrik-
nya. Cerita yang berkaitan dengan Dewi
Rara Kijang. Tuturan tersebut dituturkan
oleh dalang di tengah tembang (lagu)
yang dinyanyikan sinden.

Penutur mengingatkan dirinya sen-
diri ketika dia meninggalkan Dewi Rara
Kijang pada waktu itu untuk pergj ke
pertapaan Wonoboyo. Oleh karena itu,
penutur mengingatkan dirinya dengan
verba asertif eling dengan penunjuk
waktu rikala zaman semono.

Tindak Tutur Asertif dengan Fungsi
Menegaskan

Menegaskan merupakan suatu tindakan
dukungan atau membenarkan terhadap
pernyataan seseorang. Berikut data yang
menunjukkan tindak tutur asertif
menegaskan.

Panjak:

Wah lha mbakomu, mbako gewol ngono.
‘Wah lha tembakaumu, tembakau
gewol gitu.

Dalang:

Lha ngono wong iki weton kali cluri
mbakone enak.

‘Lha gitu tembakau ini keluaran Kali
Cluri tembakaunya enak’

(kentrung 4: 138—139)

Konteks: Awalnya perbincangan ini dila-
kukan antara kamituwo dengan demang
perihal sedekah bumi untuk meruwat
Desa Ngembel. Demang memerintahkan
kamituwo dan delapan warga desa ke

‘hutan untuk berburu hewan sebagai

hidangan dalam acara sedekah bumi.
Pada situasi istirahat di tengah hutan
kamituwo dan warga membicarakan
tembakau.

Tuturan penutur (dalang) menegas-
kan dengan menuturkan bahwa tem-
bakau yang dibawanya berasal dari

D

Kalicuri yang terkena] dengan hgagj)
tembakauy yang enak. Tuturan tersebut
muncul karena mitra tutur sebelumnya

au yang di
penutur terlihat engk. Yang dibawa

Tindak Tutur Asertif d .
Meyakinkan “hgan Fungsi
Dalang:

Senajan sego tak bal

eke, iki wis tak tri
donya tekaning akhir kok Yung Dhe, "

‘Meski nasj saya kembalikan, ini sudah

Saya terima dunia sampai i
Yo o pai akhir kok

Panjak:

Ojo kurqng pangapuro yo Ngger, Yung
Dhe ono ing Papan kene mung kadhapuk
padhang,  mbok menawa  opg

kaluputane Yung dhe, sing gedhe
pangapurane yo Ngger.

Jangan kurang pemberian maafmu
Nak, Yung De ada dj tempat ini hanya
jadi juru masak nasi, barangkali ada

kesalahannya Yung De, yang besar
maafmu ya Nak’

(kentrung 5: 59—60)

Konteks:

Joko Bajang meminta makanan kepada
para juru masak yang ada di Desa
Ngembel. Juru masak yang mau mem-
beri hanya Nyai Rondo Tuntang/Tukang
Padang berupa nasi, sedangkan juru ma-
sak lainnya tidak ada yang mau memberi
makanan/lauk kepada Joko Bajang.
Akhirnya Joko Bajang sakit hati tidak jadi
makan dan mengembalikan nasinya
kepada Tukang Padang. Akan tetapi, Joko
Bajang berterima kasih kepada orang
satu-satunya yang memberi nasi, yaitu
Tukang Padang.

Penutur meyakinkan kepada mitra
tutur bahwa kebaikannya telah diterima
meskipun penutur telah mengembalikan
makanan yang telah diberikan mitra
tutur Tuturan tersebut terlihat pada
kalimat iki wis tak trimo menunjukkan
penutur meyakinkan kepada mitra tutur
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bahwa niat baik mitra tutuf telah

diterima.

Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur direktif merupakan tindak
tutur yang dilakukan penuturnya dengan
maksud agar si mitra tutur melakukan
tindakan yang disebutkan dalam tuturan
itu. Dalam tuturan kentrung ditemukan
tindak tutur direktif sebagai berikut.
Tindak Tutur Direktif dengan Fungsi
Menyuruh

Menyuruh merupakan perbu
minta untuk melakukan sesud
kategori ini termasuk tindakan penut
mengajak mitra tutur untuk melakukan

atan me-
tu. Dalam
ur

sesuatu. Jadi, dalam tindak tutur direktif

kan penutur

menyuruh adalah tinda
k melakukan

meminta mitra tutur untu
sesuatu atau mengajak lawan tutur
untuk melakukan sesuatu.

Dalang:
Kene kene Cantrik yen Wis podho

rampung pakaryan swiro caketo Sang
begawan Wonoboyo. Cantrik?
‘Sini sini Cantrik/pengikut kalau sudah
selesai pekerjaannya kamu mendekat
Sang Begawan Wonoboyo. Cantrik?

Panjak:
Nuwun  kasinggihan dhawuh Sang
Panembahan , kula kang sowan

ngaturaken salam taklim mugi konjuk
dateng ngarso panjenengan dalem Sang
Panembahan.

Ya  kebetulan  perintah ~ Sang
Panembahan, saya Yyang hadir
memberikan salam hormat kepada

yang mulia Sang Panembahan.
(Kentrung 2: 1—2)

Konteks: Ki Ageng Wonoboyo yang me-
nyuruh atau meminta para cantriknya
berkumpul setelah mereka menyelesai-
kan pekerjaannya.

Tindak tutur direktif menyuruh
muncu] ditandai pada kata kene...kene...
‘sini sini’ merupakan ajakan untuk
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nutur. Pada tuturan

¢ pada P€
mendeka p enunjUkkan status sosig]

mitra tu
enutur
nakan raga

tinggi dengan menggy-

lebi -
krama inggil.

m bahasa

Tind ak Tutur Direktif dengan Fungsi
n
m::::ﬁl;i merupakan suatu tindakap
seseorang untuk mendapatkan kete-
Cangan dari orang lain tentang sesuaty
rangs ng belum dimengert! SR belum
diketahui- Jadi, tindak tutur direkeif
menanyakan merupakan tindaic tutur
yang dituturkan penutur dengan tujuan
untuk memperoleh mfmjmaSI tffntang

belum diketahui atay

Dalang: .
jeneng jenengmu sopo?

Yen kowe duwe]j
‘Kalau kamu punya nama namamy

siapa?

Panjak:

Inggih nami kula
Kanjeng Romo.

Ya nama Saya
Kanjeng Rama.’
(Kentrung 3: 2—3)

Joko Baru Klinting,

Joko Baru Klinting,

Konteks: Seekor nagad besar mencari dan
menghadap Ki Ageng Mangir/Sang
panembahan di pertapaan Mangir. Sang

naga mengaku anak dari  Sang
Panembahan dan ibunya bernama Dew;j
Roro Kijang.

Penutur menanyakan kepada mitra
tutur namanya dengan penanda lingual
jenengmu sopo? ‘namamu siapa? Penu-
tur ingin memperoleh informasi nama
dari mitra tutur. Tuturan tersebut meru-
pakan contoh tuturan langsung dari
tindak tutur direktif menanyakan.

Tindak Tutur Direktif dengan Fungsi

Melarang
Melarang merupakan tindak tutur yang

meminta mitra tutur untuk tidak
melakukan sesuatu.




—

palang: gpan  Sing kaceblokan

Eﬁd;nga:m“ vuwi dadio deso, deso
ki h

. ring. |
B;”,’f,’;?,g gtempat yang kejatuhan
‘Di

lintinganmu itu jadi Desa, Desa Baru
keiintia

Klinting:

panjak:

ika
to  bener w_onfen mri

0. .
‘Rl\z;n mang benar ada di sana tempatnya

Baru Klinting Kanjeng Rama!

lang: .
8: wis ora usah kok sudin.

~ya sudah tidak usah kamu tunjuk’
Panjak: .

Mrika papan padununga,mpu,,.
‘Sana tempat tinggalnya.

(kentrung 3:18—21)

. Percakapan Ki Ajar Mangir de-
ﬁg:,t,eﬁsko Baru Klinting tgrjadi di Perta-
paan Mangir. Ki Ajar Mangir mengatakan
bahwa tempat atau desa yang ke]aFUh.an
klintingan milik Joko Baru Klinting
dinamakan desa Baru Klinting. Tuturan
dari Ki Ajar Mangir mendapat respons
dari Joko Baru Klinting dengan menun-
juk arah desa tempat tinggalnya.

Tuturan direktif melarang muncul
dari penutur dengan penanda ora u;alT
kok sudin ‘tidak usah kamu tunjuk’
Tindakan penutur melarang
penyebabnya bukan karena tuturan dari
mitra tutur tetapi tindakan dari penutur
yang menunjukkan telunjuknya.

Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif juga terdapat
dalam tuturan dalang kentrung Sedyo
Rukun. Tindak tutur ekspresif merupa-
kan tindak tutur yang dilakukan dengan
maksud agar tuturannya diartikan seba-
gai evaluasi tentang hal yang disebutkan
di dalam tuturan itu, misalnya meng-
ucapkan terima kasih, memuji, meng-
kritik, mengeluh, berkelakar, dan lain-

lain. Tindak ¢

utur ekg resj
untuk Menyatakan sesgatslf rfungs|
sakan oleh Penutyr Dal "8 dira.
kentrung ditemukap

ekspreSifSebagai berikut, dak tutyr

Tindak Typyr i

Fungsi Berkelakar Fspresit engan
Berkelakar merupaka
Sampaikan dengan 1,

y:fmg mendengalg'kan trltjm]:ra;ljr;dimtembuat
blasanya yang dituturkgay, bery o
con. Tlpdak tutur e presif bel?lil l]elu-
ini bagi pihak yang dijadikap, ookar
ke.lakar tidak merasa terganggusla::aran
tyuannya untyk menghiby, o
membuat tertawsa, T

e ran yang g;.

Dalang:

Nek mirsani waya
dowo, nek mirsan;
cukup lambe bloko,

‘Kalau melihat wayang mep aka
‘ ggun
batang pisang Panjang, kala ;

ng larapane debog
Kentrung larapgne

U melihat
kentrung cukup menggunakan mulut
saja’

Panjak:

E yo layak sik ngenda

ng nganti ndompje
lambene.

E layak yang nabuh kendap
memble bibirnya’

g Sampai
Dalang:

Wah tenan ora enek lambe ndomple

ngene anggitno po iso ngrokok podho
kowe.

‘Wah betul tidak ada bibir memble

begini, anggapanmu apa bisa merokok
seperti kamu.

(Kentrung 3: 70—72)

Konteks: Percakapan antara penutur
(dalang) dengan mitra tutur (panjak)
pada adegan lepas dari cerita Baru
Klinting. Jeda cerita ini digunakan dalang
dan panjak untuk berkelakar. Penutur
membandingkan  antara  kesenian

wayang dengan kentrung sebagai bahan
canda.
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Tuturan di atas merupakan perca
an panjak yans

kapan antara dalang deng
tuturannya mengandung
an berkelakar tersebut
bertujuan agar para penonton

Tindak Tutur Ekspresif denganl

Fungsi Berterima Kasih

Berterima kasih merupakan tindakan
seseorang yang mengucapkan syukur
atau menyatakan penghargaan atau
pengakuan terhadap kebaikan orané

lain.

Jelucon. Tutur-
dimunculkan
terhibur:

Panjak: _
O alah ngger ngger Yung Dhe ono ing
tukang

papan kene mung kadapuk
padang yo nanging Yung Dhe Y0
yen butuhake

peparingi mung Sego- )
lawuh moro cukup nyuwuno lawuh sing
ning pawon kono yo ngger. .
‘0 alah Nak Nak Yung De ada di sin}
hanya sebagai Tukang Padang ya tap!
Yung de ya memberi hanya nasi- Kalau
membutuhkan lauk datang minta lauk

yang ada di dapur sana ya Nak.

Dalang:

Matur nuwun Yung dhe, pincuke godong

jati segone abang kok rak enek lawuhe,
yo wis aku tak jaluk tukang iwak masak
kae. Yung dhe tukang masak iwak, he ki
rewang kok turu wae, yung dhe kowe ki
rewang kok turu.

“Terima kasih Yung De, pincuknya daun
jati nasinya merah kok tidak ada
lauknya, ya sudah saya akan minta juru
masak ikan itu. Yung De Juru masak
lauk, he ini pembantu kok tidur saja,
Yung De kamu ni pembantu kok tidur!

(kentrung 5: 37—38)

Konteks: Percakapan antara tukang ma-
sak nasi dan Joko Bajang di dapur.
Tukang masak telah memberi makanan
kepada Joko Bajang berupa nasi tanpa
adalauk.

Tuturan dalang di atas merupakan
tuturan Joko Bajang mengucapkan teri-
ma kasih kepada tukang masak. Bentuk
ekspresif berterima kasih ditunjukkan
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ata matur nuwun terimg
secara langsung

. dak Tutwr Ekspresif  dengap
Fungsi Mema21et i
merupakal’l tlndakan

Memé‘ﬁ'ﬂfal un atas kesalahan atg,

eri ampP :
m‘:;/l:sal n atas perbuatan mitra tutur.
pe
panjak: l
ong olo tanpa rupa kula menikq

ih w
Ngg ono ing karang pac{esan, padukiq
. tmajane sinatriyo kang byg;
menawa ono kilera klirune

er.
Nog jelek tanpa Trupa saya jp;
kungan pedesaan, Paduka
ini putrany@ kesatria yang berbugj
Juhur, barang kali ada salah salahny,
yung De minta maaf betul Ya Nak’

hidup di ling

Dalang: '
Yo yo Yung Dhe wis cukup semono. Aky
njaluk pamit Yung Dhe.

Ya ya Yung De sudah cukup sekian,

Saya minta pamitya Yung De!
(kentrung 6:4—5)

percakapan antara Joko Bajang
g masak (Nyai Tuntang) sete-
hui kalau Joko Bajang me-
ngaku anak dari Ki Ageng Mangir dan
Kusumaning Ayu Dewi Rara Kijang.
Mitra tutur mengungkapkan penye-
salannya atas ketidaktahuan kalau Joko
Bajang adalah anak dari seorang kesatria
yang berbudi luhur, Ki Ageng Mangir.
Permintaan maaf mitra tutur direspons
oleh Joko Bajang melalui tuturan yo yo
Yung Dhe wis cukup semono ‘ya ya Yung

De sudah cukup sekian’ secara langsung
memaafkan  ketidaktahuan

Konteks:
dan tukan
]ah mengeta

penutur
mitra tutur.

Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif merupakan tindak
tutur yang mengikat penuturnya untuk
melaksanakan apa yang disebutkan di
dalam tuturannya. Dalam tuturan




ung ditemukan tindak tutur komisif
r

t
ken ikut.

sebagal ber
Tindak Tutur Komisif dengan Fungsi
in

ah
g:ss:rl:rgh merupakan suatu pernya-

disertai tekad melakukan atau
taan naikan sesuatu dapat dikatakan
mem; ebagai janji atau ikrar yang teguh.
e S tuturan  bersumpah  dalam
Bg?t?njukan Mbah Gimah pada tuturan

perikut ini.

Dalang: .

Endi  papan sing kaceblokan
Kklintinganmu  kuwi dadio deso, Deso
Baru Klinting.

‘Di mana tempat yang kejatuhan
kelintinganmu itu jadi Desa, Desa Bary

Klinting’

Panjak:

Sanyoto  bener  wonten  mrikag
dunungipun Baru  Klinting, Kanjeng
Romo.

‘Memang benar ada di sana tempatnya
Baru Klinting, Kanjeng Rama’

(Kentrung 3: 18—19)

Konteks: Pertemuan Joko Baru Klinting
dengan ayahnya/Ki Ageng Mangir
menceritakan bahwa Joko Baru Klinting
telah bersabda atau sumpah ketika
klintingannya terjatuh di suatu desa.

Penutur secara tidak langsung
menuturkan sumpah bahwa tempat
yang kejatuhan klintingan milik Joko
Baru Klinting akan menjadi sebuah desa
yang bernama Desa Baru Klinting,

Tindak Tutur Komisif dengan Fungsi
Mengancam

Mengancam merupakan suatu maksud
untuk melakukan sesuatu yang merugi-
kan, menyulitkan, atau mencelakakan
pihak lain.

Dalang:
Saiki nang kene

2 KQn T

Kencanq sliramy, kggs ’1"{9 Klinting
sa . i

) r);embarane Ki 4jar ang,'rs‘:,

1 Sor.e yen Joko Bary li. T esyk
;rg ekeri Sukuning Gunun ';tmg_ bisq
apel .kLIda tepung gelung rapl Slf'}'g
Mangir putra rarq ) * Putra gjq,

. ijang, pn;
50 tepung gelgng prasagd:’zg nek orq

Kelinting dirimy apy p.  Menegant
Permintaany K; Ajar Mangip.

uda}< sore kalay jokq Bamgllgiggak Pagi
melingkari kakinya 13 bisa

; Gun
yang melingkar tanpa p g M

Mangir Putra Rarq ang, 2 Aar
tidak bisa Melingkar

a
pgmmda kamy bohong, buﬁan Il:’lllxttl::
Ajar Mangir bukan Pytry Rara Kijang

Saya putus lehermy sa
ya sam
dosamu...demikiap’ 2han

Panjak:

Duh Kanjeng Romo Pépunden kawy|y
jejimatan  kula, Paduka kersg dapy
dhateng kula putra, Paduka ngawgp.
tenaken giri patemboyo kados mekaten
kulah ampratipun, nuwun inggih
mapan kula saged angglekeri menjk,
Gunung merapi, paduka saged badhe
dapu dhateng kula putra.... kula
nyuwun idhi pangestu Kanjeng Romo.
‘Duh Kanjeng Rama, junjungan saya
panutan saya, Paduka may mengaku
saya sebagai anak, Paduka mengadakan
sayembara seperti ini sulitnya, ya
apabila saya bisa melingkari Gunung
Merapi, Paduka bisa mengakui kalay
Saya putranya saya minta doa Kanjeng
Rama!

(Kentrung 3: 24—25)

Konteks: Percakapan antara Ki Ageng
Mangir dengan Baru Klinting yang ketika
Baru Klinting mangaku bahwa Ki Ageng
Mangir ayahnya. Ki Ageng Mangir akan
mengakui Baru Klinting sebagai anaknya
bila dapat memenuhi syarat yang
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N

panjaki o tak perco
diminta, yaitu tubuhnya dapat meling- Tenan nl;rew. ken percoyo |,
kari kaki Gunung Merapi. omong aN Kk biasa saya percaya Nak
Bentuk komisif mengancam secard ' 'Be"jmu? '

langsung terlihat pada tuturan .- "Ud” bll(a:xrtruﬂg 5: 4--5)
putra ajar mangir dudu putra ramdklf(a’;g (Ke
tak tugel gul tak padaxd ntara Joko Baj
dosamu.?‘.}.iukz;qnu w:lllltra Ajar Mangif Konteks: Perﬁsggpa?ué:npm ]di Bl‘-?:lat:g
bukan Putra Rara Kijang saya PUt® dengage] l])c(:ko Bajang mengajak pencal?i
lehermu saya samalan dosamti ll:lug:lr;lm 'datang ke Desa Ngembel, g;

. da pertunjuk
Tindak Tutur Komisif dengan Fung .l;.:;nub, Pencari rumput merasa pekerja.

belum selesal

J Berjanji merupakan tin buat Bentu

’ ua en

| pernyataan kesanggupan untuk ber

’ _ . tuturan Ngko tak ewang;

| n datang jihat pada : 9!
sesuatu di masa yang aka ter b o lho ‘nanti saya bantu car;

Tind isif menjanjikan yang arit ngon
indak tutur komisif menjan] ya ng g‘tu Jho. dalam tuturan tersebyt

- ditemukan dalam percakapan kentruné rumput gi dalam (W0
: Mbah Gimah termasuk tuturan langsung. ]OkO Bajang menjanj! an a ar.] memban-
tu pencari rumput menyelesaikan tugas.

ri rumput merasa tidak yakin

o Dalang: nya. Penca eras
Ngko tak ewangi ngarit ngono lho. dengan tuturan yang dijanjikan oleh Joko
5{ ‘Nanti saya bantu cari rumput gitu loh. Bajang
!
b . aru Klintin
J; | ,f Tabel 1. Persentase Jenis Tindak Tutur @%@B Dersentas f
ol No | Jenis Tindak Tutur Fungsi Tindak Tutur Jum
[
! 1 | Asertif 2. Memberitahukan 70 218'2213:;/0
: b. Mengingatkan 3 PP
| c¢. Menduga 1 0,40 0/0
i d. Meyakini 2 0,81%
% e. Menegaskan 17 6,85%
f  Meyakinkan 5 2,02%
g Merespons 9 3,63%
2 | Direkdif a Menyuruh 20 8,06%
b. Mengajak 6 2,42%
c. Memanggil 16 6,45%
d. Menasihat 6 2,42%
e. Menyarankan 5 2,02%
f  Menanyakan 19 7,66%
g Melarang 2 0,81%
h. Meminta 5 2,02%
i.  Mengharapkan 4 1,61%
3 | Ekspresif a. Berkelakar 7 2.82% _
b. Mengeluh 5 2,02% !
c. Menyangkal 1 0,40% o
d. Mengakui 3 1,21% b
e. Menyimpulkan 1 0,40% ' I
f.  Berterima kasih 4 1,61% L
g. _ Menyalahkan 1 0,40%
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Persentase Jenis Tindak Tutyr dala
Tabel 1. 7E1°=

m Lakop g
: h.  Merendahkan ————N Bary Klint:
f 2 Ntip
3 | Ekspres! i Menegur ) \081%3\
j Menuduh 1 0409,
k. Memaafkan > 0,400;
L Heran 1 gﬁé%
%
greeTI a.  Bersumpah .
f 6 —~_~5\‘\‘§§\\\
" | Komist b. Mengancam 2 2429,
¢.  Menyetujui 2 0819,
d.  Berjanji 9 0,819
e.  Menawarkan 4 3.63%
61%
/L—"’_——’i \
 tabel tersebut dapat c.iiliha.t bghwa yaitu berkelakar: mengely
Darl persentase yang palmg mgrpﬁkgn. mengakui, meminty v menyangyy)
ang{‘ah 28,23%, dan angka itu dimiliki kan, berterimga Kasih, men;/allnﬁn pul-
adaatin dak tutur asertif memberita- rendahkan, Menegyr, men: kan, me.
oleh . Dengan demikian dapat dikata- maafkan, heran, Memuji, don muh, Me-
hukab;hwa di dalam tuturan kentrung Jenis tindak tygyy komisif emar?.hi_
kar:i isional Sedyo Rukun dalam cerita beberapa fungsi tingay I:lemll.xki
tra 4 Klinting jenis tindak tutur asertif bersumpah, mengancam, mer; ya}tg
Bar perfungsi menceritakan kemun- berjanji dan menawarkan, Yetujuj,
;?,mya paling dominan.
« DAFTAR PUSTAKA
Harwanto Dody Cha d
PULAN .. “ 4 n ra, dkk 2
Sll\:dasarkan analisis dan pembahasaq Bentuk dan Struktur Kesegilai
B‘;ka simpulan penelitian ini sebagai Kentrung di Jeparg” J
m

ikut.
pert Jenis-jenis tindak tutur yang terda-

at dalam tuturan kesenian kentrung
tradisi di Kabupaten T"ulun‘gagung aqa
empat, yaitu asertlf,‘ du.'ektlf, ekspresif,
dan performatif. Jenis tindak tutur ter-
sebut memiliki beberapa fungsn tm-fl.ak'
tutur. Jenis tindak tgtur asertif memll}kl
beberapa fungsi tindak t.utur, yaitu
menceritakan, mengekspre.s&an, meng-
ingatkan, menduga, meyakini, menegas:-
kan, meyakinkan, merespons, memb.er.l-
tahu, menjamin, berpesan, dar? .b?rplklr,
Jenis tindak tutur direktif memlllkl bebe-
rapa fungsi tindak tutur,.yaltu menyuruh,
memanggil, menasihati, me.nyarankan,
menanyakan, melarang, meminta, mengj
harapkan, memperingatkan,. memberi
aba-aba, dan mengarahkan. Tindak tutur
ekspresif memiliki beberapa fungsi
tindak tutur,
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ABSTRACT
rch is to identify the signlﬁcaptl so'unlc’i:ol?:l)irr:;gs?(li);:;ﬁ; the s

This phonetic res|E>!:nd::11ungan cultural area, especially al:d Madureees, il
Madurese in the le use two local languaggs of ]ava}l:esz e systom s .
Probolinggo peOls) This study aims to describe the 1()1 ogre dentified o, S
foreign language éalungan Madurese. These soun s Probolingge, In . el
Probolinggo Pan lary by native Madurese speakers in iew method ang

O werc o d from informants o 15 the intery ilding theories ang documentation of
Mad data were obtained fr ethod. In the interest of building do. The et 1 of
Stu. )l,; latory phonetic ldent‘tll’ lr:nguages, this research is 1mporta.1nt to 0.0r o inﬂuenced e
am(;inguiSﬁC aopecs o ](;fi;bolinggo randalungan Madurese is mo;:e 26 original significant
the etic system Of the Pr bic ]anguages_ In the Madurese, there: nal s niﬁcant Vool i
pho?]ese' Indonesian, anq ﬁr?onsonants. In the vocal, there are 10 o:gma sig
]ci\:laSO"a".tS:'\‘,g;;:sﬁ,rfenrﬁus of way of writing, the Probolinggo Pan
4 absorptio '

alungan Madurese Speakers
esian way of writing,
the standart Madurese and prefer to use Indon
ignore
tend to ign

Peakers of
the majority of
Indonesiap and
Of writing of the
Pronunciatigp, of
itative descriptiVe
lyzed by using the

Is, Phonetics
bolinggo Pandalungan Madurese, Consonants, Vowels

: Proboli

Keywords:

ABSTRAK

ususnya Probolinggo,
bahasa Madura di wilayah kebudayaan Pandalungan, kh

kosakata bahas

pelafalan

. n dua bahasa loka] yaitu
oritas masyarakat Probolinggo mengg‘;;?]lg Penelitian ini bertujuan
Dalam keseharianrl:dya;i:l"rz"ay selain bahasa Indonesia d&ndba,-ga}igndalungan Probolinggo. Bunyi.
dan Ma 4 . jaan bahasa Madu tur asli bahasa
bahasa ]awa_ ; fonetis serta ejaa Madura oleh penu Si
ipsikan sistem : lan kosakata bahasa : iperoleh dari informan
mendgskl‘le' ifikasikan dari pelafalan iptif kualitatif ini, data dipero h .
i ini diidentifikas litian deskriptif kua fonetik artikulatoris. Guna
bunyi ini inggo. Dalam peneli metode padan fone el
di Probolinggo. ianalisis berdasarkan inguistik bahasa lokal, penelitian inj
(l\idea:gl:;\ametode wawancaraée(:)e:‘? g:‘r:l dokumentasi aspel; lmglsnsgrh::a Madura Pandalungan
i membangun ; dalah sistem fone ia, dan bahasa Arab,
kepentingan ilakukan. Hasilnya a bahasa Indonesia, :

: ntuk dila . hi oleh bahasa Jawa, jumlah 26 bunyi konsonan
penting U edikit banyak dipengaru linggo didapatkan sejumla i vokal signifikan asli
Probolinggo s Pandalungan Probolingg kal ditemukan 10 bunyi vokal sig °

ahasa Madura ' . Pada kelas vo Probolinggo cenderung
P. ai?ﬁlt()an asli dan 7 konsonan Sl(:;? 2?:“‘ bahasa Madura Palr:::?jgginbahasa Indonesia,
s(;llfn 4 vokal serapan. kuDSLah?sa Madura dan lebih mengguna
i jaan ba
mengabaikan eja

i an, Vokal, Fonetik
hasa Madura Pandalungan Probolinggo, Konson
Kunci: Bahasa
Kata- Kata
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PENDAHULUAN

Salah satu bahasa lokal di Indonesia yané
memiliki jumlah penutur paling banya
adalah bahasa Madura, yaitu pe!‘ingka‘t
ke-4 setelah bahasa Jawa, bahasa Sunda,
dan bahasa Indonesia (Laksono, 2009:
20; Davies, 2010: 1). Bahasa Madura ditu-
turkan oleh sekitar 13,7 juta orang
(Laksono, 2009:20). Pusat wilayah tutur
bahasa Madura adalah di Pulau Madura.
Bahasa ini juga dituturkan di pulau-pulau
sekitarnya, seperti Pulau Sapudi,
Kangean, Masalembu, Bawean dan pulau-
pulau kecil lainnya. Karakteriktik pendu-
duk Madura yang suka merantau dan
berlayar membuat bahasa Madura me-
nyebar luas ke pulau-pulau Nusantard
bahkan ke negara-negara sekitar seperti
Malaysia, Singapura, bahkan Arab Saudi.
Hal ini membuat bahasa Madura ini
menjadi populer.

Meluasnya persebaran bahasa
Madura membuat bahasa ini sedikit ba-
nyak mendapatkan pengaruh dari
bahasa-bahasa lain baik bahasa lokal,
nasional, maupun asing Yyang juga
digunakan pada wilayah tutur perse-
barannya. Sehingga, bukan hal yang mus-
tahil jika pada bahasa Madura terjadi pe-
rubahan dari tuturan aslinya. Perubahan
ini dapat terjadi pada ranah leksikal
bahkan strukturalnya. Hal ini dapat ter-
jadi pada tingkat bunyi bahasa hingga
struktur kalimat. Ditambah lagi, adanya
perubahan dalam hal penggunaan kata
bahkan dalam pemaknaannya.

Salah satu wilayah persebaran
bahasa Madura adalah pada daerah
pesisir utara Pulau Jawa bagian timur.
Wilayah ini terkenal dengan istilah Tapal

Kuda. Wilayah Tapal Kuda meliputi
dgerah Pasuruan, Probolinggo,
Situbondo, Bondowoso, Banyuwangj,

!ember, dan Lumajang. Daerah-daerah
ini berada dalam wilayah administratif
Provinsi Jawa Timur. Di Pulau Jawa
bagian timur, bahasa yang digunakan
oleh mayoritas masyarakat adalah
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dengan dialek
wa, terutama
pahasa Ja awa Timurannya dan

ai su
dalam berbag Tapal Kuda ini, bahasa

wilayah
Pada ' erkembans bersama-sama
_Dengan kata lain, dj

ada masyarakat  yang
hasa Jawa sebagaj
deasi i-hari, ada
komunikasl seharl ) yang
kan bahasa Madura, bahkan
mpu menggunakan ke-

ini keseharian-
bahasa Jokal ini dalam n
g;: Tidak hanya dalam bahasa, dalam

hal budaya dan adat istia.dat, pada dae-
rah Tapal Kuda juga terjadi percampuran
antara pudaya Jawa dan Madura,

Percampuran kedua budaya tersebut
am budaya baru yaity

memunculkan rag
budaya pandalungan (Sutarto, 2004),
Jadi percampuran kedua budaya ini juga

terjadi pada bahasa Jawa dan bahasa
Madura. Bahasa Jawa yang dituturkan
oleh masyarakat pPandalungan seringkali
dianggap berbeda dengan bahasa Jawa
baku bahkan dengan bahasa Jawa dialek
Jawa Timuran sekalipun. Bahasa Jawa
yang berkembang  pada  budaya
Pandalungan sangat dipengaruhi oleh
bahasa Madura. Hal ini dimungkinkan
k terjadi sebaliknya. Bahasa Madura
yang  berkembang di  budaya
Pandalungan ini juga memungkinkan
dipengaruhi oleh bahasa Jawa, dan
memiliki perbedaan dengan bahasa
Madura baku yang berkembang di
wilayah tutur aslinya, yaitu Pulau
Madura.

Salah satu daerah yang menjadi
wilayah kebudayaan  Pandalungan
adalah Probolinggo. Daerah ini terdiri
atas wilayah administratif Kota dan
Kabupaten Probolinggo. Mayoritas pen-
duduk Kota dan Kabupaten Probolinggo
menjadi penutur bahasa Madura, baik
sebagai bahasa ibu atau sebagai bahasa
lokal kedua selain bahasa Jawa.

Terutama bagi penduduk yang tinggal di
daerah pedesaan Kota dan Kabupaten

untu




dura sering
s e Bahkan
a an masyarakat d{
ﬂzgltitas ke::r]i(:gkali dibedakgn dari
: boling> a tanpa mempertimbang-
pahas ,'bﬁnlfeturunannya. Bagi penutu'r
Sl]%u bahasa Madura akan di-
pahasd lebagai orang Madura, §edang-
angg? Sutur bahasa Jawa dlangga¥
kan ‘enrang Jawa. Bagi penduFiuk asli
.00, menjadi hal yang biasa jika
Probolmgfal nyak penutur bahasa Madura
terda‘p,‘alt k paham bahasa Jawa. Namun,
yang .ndaa tidak banyak penuu}r bahasa
sebaliknyd: hanya menguasai ba}‘lasa
Ja y;:bganyakan dari mereka juga
jawa- pertutur dalam bahasa Madura,
dapat dalam logat yang sangghit
WalauPuEu Ini adalah istilah orang
atas kaun.tuk menggambarkan tuturan
Madura Madura pada penutur bahasa
bahasa dengan logat Jawa.
Madgzqentara, bahasa Madura yang

i li dialek bahasa
baku dari lima
anggap

0,

probolinée " o ibu mereka.

d yaitu dialek  Bangkalan,
Madl.l::l:g Pamekasan, Sumenep, dan
Samp

i i, 2020) adalah dialek
Kangeans(i;g:rgg.l Dialek Sumenep ini
Mad!]ra’ atokan Balai Bahasa Jawa
memadcljalgm menetapkan Ejaan Bahasa
e Yang Disempurnakan (381'5
Madure adi, penelitian ini bertulua‘n
2013) ]enéeskripsikan sistem fonetis
untu 'n:m bahasa Madura yang diguna-
iy fe{i‘tila\yah kebudayaan Pandalungan
rar dl]'n go, yang mungkin perbeda
Prone r% a;ami pergeseran dari bahasa!
e fsli atau bakunya. Mendg;an
Madura erbedaan tersebut, penelitian
a"janl):taolggi terdahulu (Andayani dan
dlalg o, 2017) menunjukkan bahwa
ori I('Iadura Probolinggo dan bahasa
bah;s:a Sumenep berstatus beda sub-
l:jllizlelc Penghitunga.n status l;at;zs:
Madura pada penelitian .tersebut e da

ada perbedaan leksikal yang terj
Sa:ig kosakata-kosakata bahasa Madura
gzng dituturkan di kedua daerah

bulkan Pergeseran pg

Pandalungan Probolip,
lam hal sistem bu

Penelitian in

asa
Hggo, terutam
nyi bahasanya 3 da-

i Penting y,
kan guna memberikap g,

ib
membangun teori bahasy lok " dalam

tuk dilage,.

dalam bidan

g Fonetjk,
penelitian inj

bermanfaat se

bahasa diper]y-

n Pemertahanan

Yang - bukannya gy
mungkin menja

di punah kareng Semakin
lama ditinggalkan Penuturny dan
digantikan dengan Penggunaan bahag,
nasional ata

u bahkan bahasa-bahasa
asing. Dokumentasi tertulis tep

bahasa lokal terutama dalam

dialek dan subdialek penting dila
juga untuk meminimalisasj Cepatnya
pergeseran bahasa dalam mengimbang;
pengaruh dari penggunaan bahasa-
bahasa media sosial yang bersifat masif
Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa
media sosial begitu mudah mengalami
perubahan, terutama dalam hal pelang-
garan penggunaan ejaan dan pelafalan
dalam tataran leksikalnya. Bahkan, hal
ini dikonvensikan dengan cepat oleh
para pengguna medsos, seperti kata
tempat yang dituliskan dengan 4, kata

kan demi pelestarian da
bahasa lokal

-tang
ranah
kukan
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aku yang dituliskan dengan aq dan
dibaca akyu.

TEORI '
Secara umum, bunyi bahasa dibedakan
menjadi bunyi bahasa Konsonan dan
vokal (Fromkin, dKk, 2017:195)- Klasifi-
kasi bunyi menjadi kelas bunyi konsonan
dan vokal didasarkan pada ada-tidaknya
hambatan terhadap keluarnyd udara darl
paru-paru pada organ-organ
mempengaruhi produksi

bahasa ini. Selain itu, jenis ©
wicara yang berperan juga mempenga”
ruhi proses produksi bunyi-bunyi bahasa-.
Konsonan terbentuk dari adanya ham-
batan udara pada berbagai organ wicard
sedangkan vokal terbentuk dari tidalf
adanya hambatan udara pada berbagal
organ wicara tersebut. Dalam Tata B?ha-
sa Baku Bahasa Madura, konsond?h ikla-
sifikasikan menurut tempat artikulash
cara artikulasinya, bergetar atal tidaknya
pita suara, serta dapat atau tidaknya
diartikulasikan  secara berkelanjutan
(2014). Tempat artikulasi berhubungan
dengan tempat bunyi-bunyi konsonan
tersebut diproduksi. Tempat produksi
bunyi ini menunjukkan bagian-bagian
organ wicara yang berperan dalam pro-
duksi bunyi-bunyi tersebut. Berdasarkan
tempat artikulasinya, bunyi konsonan
diklasifikasikan menjadi kelas konsonan
bilabial, labiodental, alveolar, palatal,

velar, dan glottal.
Sedangkan, cara artikulasi berkenaan

dengan cara atau proses produksi bunyi.
Cara artikulasi dalam produksi bunyi
bahasa dipengaruhi oleh posisi terbuka-
tertutupnya pita suara, ada tidaknya
getaran atau aspirasi, posisi naik-
turunnya velum, serta bebas-tidaknya
udara keluar dari paru-paru. Menurut
cara artikulasinya, bunyi-bunyi konsonan
diklasifikasikan menjadi kelas konsonan
bersuara dan konsonan tak bersuard,
konsonan beraspirasi atau konsonan tak

206

nsonan hambat, frikatif
L
ar, dan lateré _
nasa 'gri;:asarkan pergetar atau tidakny,
Be konsonan terdiri atas dyg
itu konsonan bersuara dap
kelompok’ v persuara. Berdasarkan da-

konsotl;u tidaknya diartikulasikan secara
a;ki Janjutan rerdiri atas konsonan non.
ltzgntinuan (stop) dan  konsonan

tinuan- ’ _
kon Selain itw rerdapat bunyi semivoka]
dala hal ini dimasukkan dalam

" Gemivokal adalah bunyi
t dan cara artikula-
yang . menyerupai vokal, namun
pat perdiri sendiri dalam
k suku kata (tidak bersifat
silabik) sepert vokal, yang dalam hal in;
menyerupai gifat konsonan. '

Sementara, kelas bunyl vpkal diklasi-
fikasikan perdasarkan tinggi rendahny,
posisi lidah, bagian lidah yang bergerak
dan pentuk bibir. Berdasarkan tinggi-
rendahnya posisi lidah, bunyi vokal dibe-
dakan menjadi vokal atas, vokal tengah,
dan vokal bawah. Berdasarkan bagian
lidah yang pergerak, klasifikasi bunyi vo-
kal terdiri dari vokal depan, vokal pusat,
dan vokal belakang, sedangkan berdasar-
kan bentuk bibir, klasifikasi bunyi vokal
meliputi vokal bundar dan vokal tak
bundar. Berdasarkan hubungan posisio-
nal artikulator aktif dengan artikulator

asif, terdiri atas tiga kelompok, yaity
vokal tertutup, vokal semiterbuka, dan
vokal terbuka. Berdasarkan panjang-
pendeknya pelafalan (tense-lax), yaitu vo-
kal panjang dan vokal pendek.

Menurut jumlah bunyi yang mem-
bentuknya, vokal terbagi dalam monof-
tong dan diftong. Kelompok vokal monof-
tong untuk bunyi-bunyi vokal yang ter-
bentuk dari satu bunyi. Kelompok vokal
diftong untuk bunyi-bunyi vokal yang
terbentuk dari dua bunyi. Dua bunyi ini
biasanya merupakan satu bunyi vokal
yang dilanjutkan dengan satu bunyi
semivokal.

nsonan

ﬂ




- i tersebut merupakan sa-
B,uny"tl);:r{lgt;r:mbentuk kata dalam
tuan lmgual'afalan. Dalam pengek§pre31ar1
tataran p%u nyi dalam bentuk tuh.s, bunyi
e]afalandilambangkan dala.m snmb_ol -
bahas? ra internasional dikonvensikan
ng Se°2 bol-simbol bunyi IPA (Internat
dalam S;'mnetic Alphabeth). Simbol bunyl
tional P _Oi disebut juga simbql fone.tls.
bahasa Inn simbol fonetis ini bersifat
penggun]al iialam artian bahwa semua ba-
universa. un dapat menggunakan simbol
hasa .apal()]a]am penulisan pelafalannya,
IPA I dan bentuk pelafalan kata dalam
Perwu)udengan menggunakan snmt)olj
tulisa’ fonetis disebut dengan translfnps!
Simb?l OPenanda transkripsi fonetls.Im
for.letIS: bol-simbol fonetis tersebut ditu-
yaitu Sginantal'a kurung kotak [...]. '
liska? ntara dalam hal tata tulis,
S-emen i tersebut dilambangkan. da-
puny’ blll)ollnhuruf atau alfabet yang.du./v.uj
lam Slmdalam sistem ejaan yang dimiliki
judiean buah bahasa. Ejaan dalam sebuah
oleh * eringkali berbeda antara bahasa
bahas? * an bahasa lainnya. Tata cara
satu (.ieng sebuah kata ini disebut juga
penullsa?ranskripsi alfabetis. Sayangnya,
dﬁniar;emua bahasa memiliki sistem
tida

ﬁ

€jaan baky, terutamga untuk
bahasa vernaj

ular yang hanya gj
sebagai bahasy komunikagj lisa
ranah terbatas dan dalam
informal,

bahasa-
Sunakan
N dalam
Situasj

Sementara, menurut Ejaap Bahagsy
Madura yang Disempurnakan yang diter.
bitkan oleh Balai Bahasy a

yang
Disempurnakan tersebyt antara lain; <p,

tT.¢,k q,,b,d,D,j, g, bh, dh, Dh, jh, gf,
fs, sy, kh, h, z, m, n, Ny, ng, 1, 1, w, y>.
sedangkan simbol huruf vokal pada €jaan
bahasa Madura yang digunakan adalah <q,
4,1,u,¢ e 0. ay. ay, uy, oy>. Sejuml.ah 31
simbol alfabetis konsonan dan 1 slm!:)o]
alfabetis vokal tersebut, m:dsmg-masmg‘
dipadankan dengan simbol-su.nbol b““)’f
bahasa sesuai dengan simbol-simbo] bupyl
IPA (International Phonetic .A{phagyeth). Jika
simbol huruf alfabetis inj dipa )
dengan simbol bunyi 7p4 adal.ah seperti
yang ditunjukkan pada tabe] 1 benku'; ini.
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N

o Tata Bahasa Bahasa Madura (2014: 27 dan

METODE

Penelitian dalam ranah Fonetik ini meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
sistem fonetis dan ejaan bahasa Madura
Pandalungan Probolinggo. Dalam hal ini,
penelitian ini dilakukan dengan meme-
rikan macam dan jumlah bunyi-bunyi
bahasa yang produktif digunakan pada
bahasa Madura Pandalungan Probolinggo
baik berupa konsonan maupun vokal asli
maupun serapan dari bahasa Jawa, baha-
sa Indonesia, dan bahasa asing yang ber-
kembang di Probolinggo. Selain itu, pene-
litian ini juga bertujuan mendeskripsikan
tentang ejaan yang digunakan dalam
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| pol bunt j bahasa Madura
| simbOl DU e Fitur Foneti
| Tabel 1. Padanan simbe! huruf dan ol xﬂ
: - . ’ o ———-—-___.——.\
] U
labi |2 T okal pusat tengah-bawah
| 1 K“’;mn . | konsoaanhmnbattakbema‘: :11?:::12 a ,[?-—%ﬁ%p—! o ]
1 2 t [t] kkmsuw mﬁ befs 218 fmﬂeks .'——;”*“' g v vogbe t ambawah
3] T [tl mm,j/w// Iel ; ___.Mg——-w
g ; i mmﬁgﬁwmwﬂ -"‘z’" [2] vokalbeggﬁ_@gg .
6 ﬁ o omonan haha tak besuan VAL ——] | [s]_| volal belakans teagah vl
A m mwmwmmﬁbﬁﬁ‘ —y | il | diftome N
| g : {:} Wﬂmwmmww = [vi) | difionz ]
l DT omonan bambet bemaar el T [5j) | difion —
| I I@LW | —
f | 1 8 WW% ]
A B3] oh | [ WMW [ N
‘* e
‘ e e —
] 6] i [dp] | konsonan hambat bersudrd ]
i + bersuara velas beraspitd__———
' O] s | (] |konsonsnhambetbesWB==r g
8 81 { LM —
l 9] s [s] MWMW —T |
B 0| s Mn konsonanﬁikzﬁ_fmkbetsuara 2 | —
A ] WW,—/
| 2] b | b WW#_———
37‘ 3 z 2] komanﬁxkahfbetm e0 | —
:! | B o [m] | konsonan nasal bilabial R S
i 23] 1 [n] fomonm nasalalveolat |
k %] ny [l konsonan nasal palatal I
! 2] ug fn] | konsonan nasal velar —
| Bl ¢ [f] | konsonan getar alveolat
f ¥ | M| konsoaan lateral lveolar
| 0] w | [w] |semivokalbilabia
| 31 v [l | konsonan semivokal palatal

37—38)

penulisan BMPP. Bogdan dan Taylor
(1975: 5) dalam Moleong mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur pene-
litian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati (2010:4). Jadi, dalam penelitian
ini, data yang dihasilkan berupa data lisan
kosakata Bahasa Madura. Data pada pe-
nelitian ini diperoleh dengan metode
cakap (interview) (Sudaryanto, 2015).
Wawancara atau interview dilakukan
kepada informan yang merupakan penu-
tur bahasa Madura sebagai bahasa ibunya
di Probolinggo. Teknik yang digunakan
dalam pemerolehan data pada penelitian




-

ah teknik catat dan teknilf rekam.
hal ini, data lisan yang dlpe’roleh
palam kaman wawancara dengan infor-
ari 1€ ranskripsikan secara fonetis guna
an dit atkan gambaran tentang bunyi-
me“qalfonsonan dan vokal yang diguna-
puny! Jam BMPP.  Selanjutnya, data yang
kan da:k an dianalisis dengan metode padan,
didap? a metode Fonetis Artikulatoris,
khu’*“’mz;n ggunakan organ wicara sebagai
ang I nya (Sudaryanto, 2015). Metode
alat Peznakan untuk mengidentifikasi bunyi-
ini dig pahasa Madura  Pandalungan
buny! linggo secara fonetik artikulatoris.
Prozoliatan teori fonetik juga digunakan
Pende menentukan Klasifikasi bunyi-bunyi
dg{f;’a ersebut (Fromkin, 2017) baik ber-
gasarkan tempat artikul:f\s.in.ya'maupun cara
ikulasinya. Klasifikasi ini dilakukan pada
igllompOk bunyi konsonan dan vokal.

ini adal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsonan Bah.asa
pandalungan Probolinggo
Gambaran tentang pelafalan Ba.xhasa
Madura Pandalungan Probolmggo
(BMPP) ini salah satunya bertujuan untuk
memerikan macam dan jumlah kgnsonan
yang terdapat dalam sistem bunyi b:ahasa
Madura yang digunakan pada w¥layah
kebudayaan Pandalungan di Probolinggo,
yang masyarakatnya menuturkap bahasa
lokal Jawa dan Madura sebagai bahasa
komunikasi sehari-hari. Dalam. pembaf-
hasan tentang pelafalan BMPP ini, semi-
vokal menjadi satu bahasan dalam
nan BMPP ini.

l«msl(zlasiﬁkasi Konsonan BMPP pada
pembahasan ini diuraikan secara fonetis:
BMPP memiliki setidaknya 26 bunyi
bahasa konsonan. Bunyi-bunyi ini adalah
bunyi-bunyi yang secara signifikan dan
produktif digunakan dalam pelafalan kata
BMPP sehari-hari. Bunyi-bunyi bahasa
tersebut antara lain: [p, t, , , k, 7, b, d, q,
& g b"d"d" &"g"shmnnnilw,
j]. Berikut contoh kata yang mengandung
26 bunyi bahasa tersebut.

Madura

L. [ompaz] .
g' [satonqun; ':;npa;'
- [Putak) 'bomk/:t; Sisang.

4. [tfellop) .-t:h ng;fia rambuhl:;?
u?] ‘Peruy

7= [bsttes) ‘betig’

8. [>den) udang

9. [mnclu?] ‘tan dule

1y, Dedsun] g8

11. [gega] 'gagahn

12. b iru] ‘biry /hij ’

13. [pgd‘ is) . edus’ au

L4 falebeqy g

15. [d3"ubey) elele ti

16. [akgs] ey

17. [assa] ‘sab’

18. [bukuh] b“ku'

19. [mera]) ‘meraly’

20. [nemn) Menimy

21. [nedin] Mmendengy,

22. [apabe] ‘bernapae

23. [radze]x ‘besay’

24. Ddlig] ‘memp eroleh,

25. [ab’uruwan) ‘berbury’

26. [rija) “inf*

Bunyi-bunyi kons
pat diklasifikasikan menurut -
kulasi, cara artikulasi, bergetat::]tgstﬁg;?(:
nya pita suara, dan dapat atay tidaknya
diartikulasikan secarg berkelanjutap,

a) Berdasarkan tempat artikulasinya
bunyi-bunyi konsonan tersebut da:
pat digolongkan ke dalam enam
kelompok. Enam kelompok konso-
nan tersebut antara lain labja) [p, b,
b", m, w), alveolar [t d d%n | s),
retrofleks [, d, d"), palatal [ &, st
_]}:i jl, velar [k, g, g" n], dan glottal [?,

Onan tersehy da-

b) Berdasarkan cara artikulasinya, by-
nyi konsonan BMPP dapat dikelom-
pokkan menjadi enam jenis, yaitu
konsonan hambat plosif/oral [p, b, t,
d, 1, d, Y, &3 k, g ?]; nasal [m, n, 1, ;
lateral (1], frikatif [s, h]; getar (tril) [r);
semi-vokal [w, y]; dan konsonan
beraspira [b", d", d, &z", g").
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r atau tidaknya
a kelompOl;'
h

c¢) Berdasarkan bergeta

pita suara, terdiri atas u
yaitu konsonan persuara [0, D+ ™ ©
LW J]r

q’ q'h’ d3’ dsh' g gh: m, 1, 0, n l' ’ q.
dan konsonan tak persuara fpt LY

k,?,s,h]. )
d) Berdasarkan dapat atau ”dé.lknya
berkelanjutan,

’

diartikulasikan secara
. asa Madu ol Sembois
____ Tabel 2. Klasifikasi Bun gonsonan BaNEE=CCy ppginuan Getar Lateral Semivokg]
’ Konsonan Hambat/S®OR—oc /Frikatif

Cara p
a Plosif/Oral ___——~

Glottal

Sejumlah 26 bunyi konsonan tersebut

adalah bunyi konsonan yang
digunakan pada BMPP. Selain ini terdapat
bunyi bahasa yang kurang produktif yang
merupakan bunyi serapan dari bahasa
lain. Bunyi-bunyi tersebut antara lain [f,
S [ %, z 6, q] yang dipadankan dengan
ejaan < f, v, sh, sy, kh, z,ts, 4> Bunyi-bunyi
serapan tersebut dapat ditemukan pada
contoh kata-kata berikut ini.

1.  [fitamin] ‘vitamin’
2.  [nofemboar] ‘november’
3. [faham] ‘faham’

4. [mus®slla] ‘musholah’
5.  [?asfar] ‘ashar’

6.  [fokkor] ‘syukur’

7.  [farat] ‘syarat’

8. [?ifa?] ‘isya’

9. [fajful] ‘Syaiful’
10. [xoirul] ‘Khoirul’
11. [xitmat] ‘khidmat’
12. [zainul] ‘Zainul’

13. [zajnal] ‘Zainal’

14. [@anawijah] ‘Tsanawiyah’
15. [qur’an] *Quran’

16. [qorban] ‘Kurban’
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produktif

N

. n nonkonti

rdiri atas konsona Nuap
h h m, 0, 0.0 L5 W 2 day

kontinuan [s, h].

P

i

Palatal ) d h

Velar k g EE ”’fg/ — e
" h e ‘

Ketujuh bunyi konsonan tersebut jy
ditemukan pada tuturan BMPP. Namun
bunyi konsonan [£ s S x 29, d bukan
merupakan bunyi-bunyi bahasa g
BMPP punyi-bunyi  tersebut  hany,
rerdengar dituturkan pada kata-kata yang
merupakan serapan dari bahasa Arab
dan bahasa Indonesia. Meskipun sebagaj
bahasa asing kosakata bahasa Arap
cukup banyak diserap oleh penutyr
BMPP. Hal ini berhubungan dengap
hahasa Al-Quran sebagai kitab suci umat
muslim yang dianut mayoritas penutur
BMPP, sedangkan kata-kata serapan darj
bahasa Indonesia yang mengandung ke-
tujuh bunyi tersebut, biasanya juga mery-
pakan kata serapan bahasa Indonesia
yang berasal dari bahasa asing seperti
bahasa Inggris.

Bunyi-bunyi konsonan serapan in
bersifat kurang produktif. Biasanya
keenam bunyi ini hanya digunakan pada;
situasi formal atau pelafalan kata secara
pelan untuk memastikan cara penulisan-
nya. Bunyi-bunyi ini seringkali digantikan
dengan bunyi-bunyi konsonan asli yang
secara produktif digunakan oleh penutur




e . .

. _punyi serapan ini ber-
BMPP- ]ad" bu,n)élengan bunyi-bunyi asli

ndens! i -
kofesp%omorgan atau mirip. Kores

yan% . bunyi*b“nyi tersebut antara lain.
nde

~[p]
RE
g~ ]
@i/
@~

densi bunyi-bunyi konsonan

n
K(:;Zi)l:l); ditunjukkan pada Kata-kata
te

UV D™

cramin] 'yitamin’ > [pitamin]
1. | ember] ‘november’  >[nopembar]
¥ [mustl]  musholal’ > [musil)
4. astar] *ashar’ > [2asar]
2. [fokkor] ‘syukur > sokkor]
e Sl
8. [?ija?] 'isya’. ’ > [')}sa?]
9' [fiful] ‘Syax?ul ' > [snp.Ul]
1'0 [xoirul] ‘@01ml > [hfnru]]
i | itmat] ‘khidmat’ > [hitmat]
7 fain]  ZART > fsendl
13. [zajnal] ‘Zainal’ ' > [jsnal]‘
" [oanaWijah] ‘Tsana\?nyah’ >[sanawijah]
5. [quan) e > fora]
16, [qoben]  ‘Kwban' > [korban]
yokal ~dalam  Bahasa  Madura

Pandalungan Probolinggo
Secara fonetis, terdapat 11 bunyi vokal

signifikan produktif dalam Bahasa
Madura baku. Bunyi bahasa tersebut ter-
bagi dalam bunyi vokal monoftong dan
bunyi vokal diftong, Bahasa Madura me-
miliki 7 bunyi vokal monoftong. Ketujuh
bunyi tersebut adalah [a, ®, 9, & i, u, 2].
Selain itu bunyi vokal diftong yang
dimiliki adalah 4 diftong, yaitu [aj, gj, uj,
5j}. Namun, BMPP hanya mengenal 10
bunyi vokal signifikan produktif yang
terdiri atas enam monoftong dan empat
diftong. Keenam vokal monoftong terse-
but antara lain [a, 3, &, i, u, 2], sedangkan,

: difto
u]: 3]] Penut ngnyél a
u dalah ..
Membedakap, an:a BMpp tig % [y Y

dan []. pey, ' pelagy *
. a Pat
melafalkan o <2 lain, per YOkal [,

Cara artikylag; yang ::; Ersebyy rd]:MPP
Se ol "
di ongp;:al\uh BUNYi voley) -
pada BMPgPsefjira Signifikay, diong dan
contoh kata-kat, Bpl\?l;P (tj)iter]?u :l;:“
a
1. [mattuwa] ‘Merty. "
2. [salo?) ‘Cinl”l:u:'a
3. [sampar] 'jarict:n
4. [padih] 'padi'
5. b unka) ‘Pohoyy
6.  [motak] 'kera'n
7. [sarhlai] Sungay’
8. [ag"ebaj] Memby,
9. [kerbuj) rbau'af
10. [alanpj) berenang
Selain kesepuluh bypyi
but, sebenarnya adj 4 P erse-

yang dilafalkan dalambtll?‘lzlpl‘)’()kal ein
bupyi vokal tersebut bukan by, mun
asli BMPP, tetapi Serapan darliwll;vokal
Jawa atau bahasa Indonesia, yan 2hasa
bene banyak mempengaryhj peng nota-
an BMPP di Pulau Jawa, Jagj by . oo 4"

. . un .- i
vokal ini hanya digunakap padti’l sggﬁ.ﬁ

kata yang diserap darj kq
ta-kata bah
Jawa. Keempat bunyi voka) tersegfi

adalah [e, U, o I]. Bunyi voka]
. » 0, 1). ter:
dapat ditemukan pada kata, antara lsa?::m

1. [sate] “satai’

2. [bUK] ‘ibu/nyonya’
3. [sipUl] ‘Syaiful

4. [soto] ‘soto’

S. [foto] ‘foto’

6. [adI?] ‘adik’

7. 7] lik’

Kata-kata tersebut merupakan kata-kata
serapan dari bahasa Jawa, kecuali foto
dari bahasa Indonesia. Karena 4 bunyi
serapan  tersebut digunakan pada
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pelafalan kata-kata yang diseraP dari blz;

Indonesia, ma
ifat tidak

dalam

hasa Jawa atau bahasa
keempat bunyi tersebut bers
terlalu  produktif digunakan
tuturan BMPP. )

Enam bunyi vokal monoftons asli
dalam BMPP tersebut memiliKi ciri
artikulatoris tersendiri, sehinggd dapat

diklasifikasikan ke dalam lima kfit.e”a’
endahnya lidah,

yaitu berdasarkan tinggi I 1al
bagian lidah yang bergerak, bentuk bibi%
hubungan posisional artikulator ‘aktl
dengan artikulator pasif, dan panjang-
pendeknya pelafalan. Kelima Kklasifikas!
bunyi vokal monoftong BMPP adalah
sebagai berikut.
a) Berdasarkan tingi-rendahnya lidrflh,
terdiri atas tiga Kkelompok, yaitu
vokal atas [i, u], vokal tengah £, @ o)

dan vokal bawah [a];

1.Tengah

Keterangan:

1. Tinggi-rendah lidah

2. Bagian lidah yang bergerak

3. Bentuk bibir

4. Jarak lidah dengan langit-langit
5. Panjang-pendek pelafalan

Sementara, kelompok diftong BMPP yang
berjumlah empat, yaitu [aj, 2, Y} 9]
adalah gabungan dari empat vokal [a,9, U,
2] dengan satu semivokal [j}. Penggunaan
diftong pada BMPP tergolong produktif.
Ditambah lagi, penggunaan keempat
diftong ini termasuk resisten, dengan
artian tidak dikorespondensikan dengan
vokal tertentu seperti pada bahasa Jawa
atau bahasa Indonesia, seperti pada
kasus [pulaw] > [puld], [kerbaw] >
[karbo], [sataj] > [sate], [andaj] > [ande].
Pada BMPP, korespondensi semacam itu
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an pagian lidah yap

b) Befdsrsjli,k terdiri atas tiga kelompg kg
b:irti vokal depan i, & al, voka|

y ah [2) dan vokal bel.akang [u,5),
ten% sarkan pentuk bibix, terdiri atag
Berda ok, yaitu vokal bulat [y
tak bulat [i, 9 & al; X
o hubungan posisiona|
d) Berl(ilallsaatr r aktlf dengan artikUlator
artl .+ atas tiga kelompok, yaity,
vokal tertutup i, ul voka
rbuka [3 & 5], dan volg

rdasarkan panjang-pendekny,
e) g:lafala" (tense-lax), yaitu voka]
panjang [1, u, a] dan vokal pendek [8,

y I .
- ifikasi bunyl vokal monoftong

Jima klas .
g;lPP tersebut ditunjukkan dalam tabel 3

perikut ini.

m
Tabel 3. Klasifikasi Bunyi Vokal Mono;t(:?f dz(l)la
Bahasa Madura pandalun lalz Proboll -
Belakang -
2.Depan 2.Pusat 2.Be : o e T
1.Atas fi} ___—-———-"] - [5] 5. Pendek 4 Semiterbuka
; ; 5.Panjang 4Terbuka

1. Bawah [a] j
3.Tak Bulat 3.Bulat

tidak terjadi. Diftong tetap dilafalkan
sesuai dengan bunyi aslinya, yaitu [aj; 3j,
uj, oj], seperti pada kata [s>naj] ‘sungai,
[agheboj] ‘membuat, [korbuj] ‘kerbau’
falandj) ‘berenang.

Ejaan  dalam Bahasa  Madura
Pandalungan Probolinggo

Dalam hal ejaan, penutur BMPP jarang
mengenal ejaan baku seperti pada Ejaan
Baku Bahasa Madura yang Disempur-
nakan (BBJT, 2013). Hal ini dikarenakan,
BMPP merupakan bahasa komunikasi

N



S

- digunakan dalam ben-
Jisan Y?"%ﬁ;apn?uga biasanya digunakan
ruk tulis: si informal. BMPP jarang
ada situa ada situasi formal. Sehingga,
i unakarll_SPBMPP juga jarang diguna.kan.
bentuk &1 = at penutur BMPP tidak
Hal 1 n;]am dengan ejaan baku bahasa
rerlalu pa seperti pada Ejaan Bahasa
Madura ang Disempurnakan. Kalaupuﬁn,
Madura y digunakan dalam bentuk tulis,
gMPP inl ada pesan atau status di media
misal“yatgu pada banner, poster yang
sosial, 2 di tempat umum, cara tulis atau
dipasané cenderung tidak mengikuti
ejaa"nﬁlhasa Madura baku. Bahkan,
ejaan BMPP seringkali mengikuti ejaan
penutur Indonesia untuk mengekspre-
Bahasa MPP dalam bentuk tulis. Ekpresi
SikanPBdalam bentuk tulis dicontohkan
gg’;z gambar berikut ini

s ﬁ‘.-_,Mﬁ};(}r; <l
| CORONA (COVID-19) BEN CARA NEKA:

Tak anguk mua

o5

Angguy masker -«
Bléx Dtabe g me

Contoh Ekspresi tulisan BMPP dalam Poster

Pada gambar poster tentang himbapan
rotokol kesehatan Covid-19 yang dipa-
Sang di pinggir jalan sebuah perumahan

di Kelurahap
Wonoasih Kota
tampak adj beb
dalam tulisan, yaity,
(a) Jege abek pen
Corong (Covid-1 g; ng"gzrdheri Virus
(b) Abecco tanang oo

anggy
(c) Tak negguk myq e

[d) AngE‘ jarak ben
Semeter

(e) Angguy Masker i
notop moso !engngen begi
bento hassem (bersin) be i e
(f Usahagi tetep e bengk,
kaloar mon Igiq, perlo or;ggu

Pakista“

N Kecy

; Mat,
Probolip 0 tErseban
= ekspresj gyt

BMpp

0 :
reng laen Minime

pilek Otabe

digunakannya huruf-hypyg yan
nakan tanda diakritik, pp; lebigh Menggy,.
jukkan pada pengg ;
Indonesia yang tiqa iy
huruf bertanda djakiti huru.

Pembedaan bunyi
juga tidak konsisten, Hanya terlihat ada

satu kata dheri [dveri] Yyang menggunaka,
tambahan huruf <ph> setelah k

Onsonan
sebagai penanda fityr aspira.

Padahg]
mestinya beberapa kata yang lain juga
menggunakan bunyi beraspira sepertj

negguk [nagghu?], ajege [adzhagha], angguy
[ang™uj], dan beberapa kata lainnya, Jadj
dari poster tersebut dapat ditunjukkan
bahwa penutur BMPP tidak konsisten
bahkan tidak menggunakan ejaan baky
bahasa Madura dalam mengekspresikan
tulisan BMPP tersebut. Ejaan  yang

digunakan cenderung diadopsi dari ejaan
bahasa Indonesia.

SIMPULAN

Sistem fonetis bahasa Madura
Pandalungan Probolinggo memiliki 26
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!
|

~ . ra
bunyi konsonan signifikan yan& seca
uturan

produktif digunakan dalam
sehari-hari masyarakat pandalunga”
Probolinggo. Kedua puluh enam bu w
konsonan ini merupakan bunyi-bury’ asl
dalam sistem fonetis bahasa Madura
Bunyi-bunyi konsonan tersebut adal:‘h [P
t,t,t;f,k,?,b,d,d,d;,g,b",dh.dh'd3h'g'S'hf
m, n, n p 1) w jl Selain 26 buny!
konsonan asli tersebut, BMPP juga
menggunakan 7 bunyi konsonan yang
merupakan konsonan serapar dari
bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dfiff
bahasa Arab. Bunyi-bunyi serapan i
bersifat kurang produktif, biasanya digu-
nakan pada situasi formal atau pelafalan
kata secara pelan untuk memastikan card
penulisannya. Bunyi-bunyi ini seringkali
dikorespondensikan dengan bunyi-buny!
konsonan asli. Ketujuh konsonan tersebut
adalah [f &, [ % 7 6, q, sedangkan
korespondensinya adalah [f] ~ p), [s" J;
6] ~ [s], [x] ~ [hi, [z) ~ [i] / [s]. (4] ~ [K]-

Dalam Klasifikasi bunyi vokal, BMPP
memiliki 10 bunyi vokal signifikan yang
secara produktif digunakan oleh penutur
BMPP. Sepuluh bunyi vokal ini merupa-
kan bunyi asli dari bahasa Madura. Bunyi-
bunyi ini terdiri atas 6 bunyi monoftong
dan 4 bunyi diftong. Bunyi vokal
monoftong yang dimiliki BMPP adalah [a,
o, & i, u o], sedangkan bunyi vokal
diftongnya adalah [aj, 9j, uj, 9j]. Buny®
bunyi diftong ini bersifat retensi dan tidak
dikorespodensikan dengan bunyi vokal
monoftong seperti yang sering terjadi
pada bahasa Jawa atau bahasa Indonesia.
Selain memiliki 10 bunyi vokal tersebut,
BMPP juga memiliki 4 bunyi vokal
serapan akibat pengaruh dari bahasa
Jawa dan bahasa Indonesia yang juga
digunakan oleh masyarakat Pandalungan
Probolinggo. Keempat bunyi tersebut
adalah [e, U, o, I]. Bunyi-bunyi serapan
tersebut bersifat tidak produktif karena
hanya digunakan pada sedikit kata
serapan yang berasal dari bahasa Jawa
atau bahasa Indonesia.
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j BMPP tig
hal ejaan, penutur - ak
'Dalan; am terhadap €jaan  baky
pegity Pa dura. Hal ini karena, BMPP h_
baha®> akan sebagai bahasa komupj.
yang jarang digunakan dalam
.. BMPP Jugd biasanyg
bentt ada situasi informal. BMpp
- da situasi for
di unakan Ppa : . mal,
gbentuk tulis BMPP juga jarang
n dan membuat tidak banyak
. . oleh penuturnya. Jika BMPp
dnpahaml-(;n dalam tulisan, cara tulis
n nderung tidak mengikut;
ku. Bahkan
..n bahasa Madura l?a ahkan, pe.
fnjnj‘:unr BMPP seringkali mengikuti ejaan
donesia untuk mengekspres;.

kan BMPP dalam bentuk tulis.
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ikel dapat bert
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teord,

aplikas;i
Gyarat ré

. buku yang diresensi relatif baru(terbit satu ta a
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. lengkap institusi yang dapat dihu ungi; () tanggal Penyelesajan, naskah.
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